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ABSTRAK 

 

Syafroni Candra Aditiya. NIM 1901016023. Penerapan Bimbingan Keagamaan Islam 

Dalam Membentuk Perilaku Etis Pada Anggota Geng Motor: Studi Pada Geng Motor Di 

Lampung. 

Adanya geng motor di tengah-tengah masyarakat adalah sebuah hal yang sudah biasa, 

apalagi sekarang adanya geng motor tidak hanya di perkotaan saja melainkan sudah 

menyebar hingga pedesaan, ini menjadi sorotan serius dari berbagai pihak karena dengan 

adanya stigma negatif dari masyarakat tentang geng motor yang identik dengan kejahatan. 

Terbentuknya geng motor ini dengan latar belakang lingkungan sosial, daerah ataupun 

lingkungan sekolah. YKCL (Yamaha King’s Club Lampung), VLC (Vega Lampung Club), 

dan NCBL (New Cb150r Lampung) salah satu geng motor yang menerapkan soal agama 

yang paling penting, karena  rata-rata anggota geng motor tersebut adalah beragama islam, 

untuk itu para anggota geng motor tersebut berpedoman atau berpegang teguh dengan 

ajaran-ajaran yang ada dalam agama Islam  

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Dalam 

pendekatan studi kasus biasanya menggunakan metode pengumpulan data seperti 

wawancara, observasi di lapangan dan dokumentasi. 

Hasil Penelitian ini menunjukan; 1. Proses bimbingan agama dalam membentuk 

perilaku etis pada  anggota geng motor, bimbingan agama yang dapat membentuk perilaku 

etis anggota geng motor terdapat beberapa bimbingan agama yang pertama, dengan metode 

ceramah setiap anggota geng motor dapat memahami secara cepat saat pembimbing agama 

menyampaikan materi seperti tentang kejujuran dan sopan santun ketika di keluarga dan 

masyarakat, dan yang kedua metode sholat secara berjamaah, saat anggota geng motor 

melaksanakan sholat secara berjamaah selain untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, 

seluruh anggota geng motor secara tidak langsung saling mengenali dan bertukar cerita 

positif satu sama lain ketika setelah sholat secara berjamaah. 2. Kondisi para anggota geng 

motor setelelah mengikuti bimbingan agama yang dilaksanakan oleh pembimbing agama 

mengalami perubahan yang sangat baik dan berprogres satu sama lain, anggota geng motor 

sudah memenuhi tiga indikator perilaku etis diantaranya, yang pertama dapat berperilaku 

secara jujur saat berucap dan bertindak baik di keluarga dan masyarakat, kedua, berperilaku 

secara konsisten terhadap tindakan yang dialami baik dalam bertindak dan berkendara di 

jalanan secara peraturan lalu-lintas yang ada, ketiga, bertindak berdasarkan nilai dan norma 

yang berlaku di masyarakat, ketika di dalam keluarga sudah mampu bertindak secara sopan 

santun dan tidak kebut-kebutan ketika di lingkungan masyarakat. Selain itu dengan adanya 

kegiatan keagamaan para anggota geng motor di lingkungan keluarga lebih dekat dengan 

keluarganya, seperti diungkapkan oleh beberapa anggota geng motor bahwa saat ini 

mereka lebih sering berada pada lingkungan keluarga masing-masing, melakukan kegiatan 

bersama seperti sekedar liburan bersama, makan bersama dan lebih dipercaya dalam hal 

apapun ketika berada di lingkungan keluarga. Penelitian ini menunjukan bahwa hasil dari 

bimbingan agama yang terjadi di geng motor YKCL (Yamaha King’s Club Lampung), 

VLC (Vega Lampung Club), dan NCBL (New Cb150r Lampung) memberikan dampak 

yang positif dalam berperilaku di keluarga maupun masyarakat, hasilnya citra yang selama 

ini terkesan buruk di sisi para masyarakat dapat dibuktikan bahwa tidak semua geng motor 

di identikan dengan hal negatif. 

Kata Kunci: Bimbingan Agama, Geng Motor, Perilaku Etis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia merupakan makhluk Allah tersempurna dibanding dengan makhluk lainnya, 

dilihat dari segi rohani dan jasmaninya. Oleh karena itu, kesempurnaan menjadikan 

manusia dapat mengerti dan memahami secara mendalam hal-hal apa yang dibutuhkannya, 

hal tersebut dimungkinkan untuk dikaji lebih luas dan lebih dalam mengenai "manusia", 

dijelaskan dalam Al-Qur'an setiap yang dilakukan manusia sudah dibimbing dan beri 

petunjuk, saat mengeluarkan paradigmanya akan dilakukan proses pengembangan dan 

pertumbuhan eksistensi diri yang tercakup dalam diri para Nabi dan Rasul, terkhusus pada 

Nabi Muhammad SAW.1 

Para ahli Menurut para ahli Tasawuf, kerohanian Islam dipandang sebagai tidak hanya 

sebagai manusia yang memiliki kelebihan berupa akal, namun juga mengenai manusia 

yang memiliki dua dimensi yaitu lahir dan batin. Esensi dasar dari bak ini yaitu seorang 

makhluk yang taat dan patuh pada perintah Allah, tubuhnya mengeluarkan cahaya, 

parasnya bersih cantik dan tampan, dan berbau wangi. Namun, dalam esensi ini lama-

kelamaan akan pudar. Akhirnya, seorang manusia terlena dan lupa pada Tuhan, cahaya 

dalam dirinya tidak keluar lagi, liar jiwanya, jauh pikirannya dari jiwa-jiwa Al-Qur'an, 

terjadi penyimpangan dalam dirinya yang tidak sesuai dengan ajaran Baginda Rasulullah 

SAW, penampilan menjadi buruh, tidak bersih dan berbau.2 

Dakwah adalah kegiatan berupa ajakan dan seruan pada seseorang baik secara individu 

maupun kelompok untuk melakukan hal-hal baik sesuai dengan petunjuk agama, 

berperilaku amar ma'ruf nahi mungkar dan guna menjadikan diri bahagia dunia akhirat. 

Dilihat secara umum, seorang remaja sudah dapat kritis dalam menerima suatu diluar dari 

akal sehat, sehingga perlu sesuatu yang logis dalam melakukan dakwah pada remaja. Oleh 

karenanya, dalam melakukan kegiatan dakwah disesuaikan dengan keadaan lingkungan 

sekitar agar remaja dapat memahami dan mengerti pesan dari pembimbing atau ustadz nya. 

Keadaan remaja yang mudah bosan saat mendengarkan suatu ceramah menjadi sebuah 

tantangan tersendiri, da'i harus mampu menyampaikan pesan dengan baik dan sesuai pada 

kondisi yang lebih ekspresif dan menyenangkan. Hal itu dapat dilakukan dengan berbagai 

 
1 Bakran Hamdani Adz-Dzaky, Psikoterapi Dan Konseling Islam (Jogjakarta: Fajar Pustaka Baru, 

2001). Hal. 13 
2 Bakran Hamdani Adz-Dzaky, Psikoterapi Dan Konseling Islam (Jogjakarta: Fajar Pustaka Baru, 

2001).Hal.16-17 
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cara, salah satunya memakai bahasa kekinian. Selain itu, dakwah dilakukan guna 

mengatasi nakal remaja di tiap-tiap perbuatannya. Peran Dakwah begitu ditunggu untuk 

membuat perubahan dari perilaku yang menyimpang dan tidak sesuai dengan norma yang 

berlaku. Terdapat banyak hal yang dapat diperbaiki dengan cara penyampaian yang 

menarik guna para remaja dapat mempunyai ketertarikan guna menyimak dan 

memperhatikan dakwah yang dilakukan.3  

Negara Indonesia terdapat berbagai penyimpangan yang tidak sesuai dengan norma-

norma yang berlaku di Indonesia, salah satunya adalah terkait kenakalan remaja yang 

membuat masyarakat resah. Keadaan itu mendorong ada pihak yang bertanggungjawab 

atas keresahan yang timbul, mulai dari tim penyuluh dari kuasa hukum, kelompok edukatif 

di sekolah dan bimbingan yang diberikan oleh RW masing-masing yang mempunyai 

tanggung jawab membina masyarakatnya.4 

Setiap individu mempunyai masalah yang berbeda-beda sesuai dengan tingkat 

kehidupannya. Namun, setiap individu tidak mempunyai kemampuan yang sama untuk 

memecahkan sebuah masalah. Bimbingan keagamaan adalah salah satu pelayanan bantuan 

bagi orang yang membutuhkan pertolongan orang lain yang mengalami masalah agar dapat 

lebih mandiri dan berkembang secara optimal dalam pribadi, sosial, pembelajaran, 

hubungan karir, melalui berbagai jenis kegiatan pelayanan dan dukungan berdasarkan 

norma yang berlaku. Bruce Shertzer dan Shally C. Stone merumuskan bimbingan sebagai 

proses pemberian bantuan kepada individu agar mampu memahami diri dan 

lingkungannya.5 Tujuan bimbingan keagamaan adalah membantu agar setiap konseli 

mandiri dalam mengembangkan potensi setiap individu secara lebih optimal.6 

Remaja adalah generasi penerus bangsa. Namun, hingga kini banyak diantara para 

remaja yang tidak sesuai dengan harapan masyarakat, para remaja banyak yang tergabung 

dalam geng motor dan narkoba. Bukan menjadi rahasia umum, kenakalan remaja banyak 

yang tidak sesuai dengan norma-norma yang berlaku baik di masyarakat maupun secara 

hukum. Hal itu terjadi karena berbagai faktor, terdapat faktor dari dalam (internal) dan 

faktor dari luar (eksternal) yang menyebabkan remaja mengalami kenakalan. Guna 

 
3 Sugiestian, N. Peran Dakwah Dalam Problematika Masa Remaja 
4 Sudarsono, Kenakalan Remaja (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2004). Hal.2 
5 Agus Riyadi, Abdullah Hadziq, dan Ali Murtadho, BIMBINGAN KONSELING ISLAM BAGI 

PASIEN RAWAT INAP DI RUMAH SAKIT ROEMANI MUHAMMADIYAH SEMARANG, Jurnal 

SMaRT Studi Masyarakat, Religi dan Tradisi Volume 05 No. 01 Juni 2019  
6 Hikmawati, 2012: 64 
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menghindari hal tersebut perlu adanya bimbingan dari para orang tua dan lingkungan 

sekitar guna mengawasi dan menentukan perkembangan khususnya saat masa remaja.7 

G Stanly Hall seorang Psikolog asal Amerika pada tahun 1904 menjelaskan mengenai 

hakikat masa remaja yang disampaikan dalam buku ilmiah pertama yakni "pergolakan dan 

stres" (storm and stress). Hall menjelaskan mengenai masa remaja bahwa remaja adalah 

masa-masa pergolakan yang kompleks dengan dipenuhi konflik dan buaian hati, remaja 

merasa pikiran, tindakan dan perasaannya bergerak diantara sifat sombong dan rendah hati, 

godaan dan kebaikan, rasa sedih dan bahagia. Seorang remaja bisa saja nakal pada teman 

sebaya di lingkungan sekitarnya pada suatu waktu dan berbaik hati pada waktu selanjutnya, 

dapat juga seorang remaja ingin sendiri, namun beberapa waktu kemudian ingin bergabung 

dengan temannya.8 

Geng motor di Indonesia mulai mengalami perkembangan di Kota Bandung, 

selanjutnya menyebar ke Jakarta, Medan, Surabaya, dan Makassar. Namun, hingga kini 

geng motor tidak hanya berkembang di berbagai kota besar saja, namun mulai menyebar 

pada kota kecil seperti Siantar, Malang, Kediri dan Lampung. Di Lampung anggota geng 

motor mengalami perkembangan yang beragam, terdapat 30 hingga 150 anggota, yang 

tersebar di berbagai daerah kabupaten. Adapun remaja yang tergabung dalam geng motor 

berkisar antara usia 12 hingga 19 tahun, banyak diantaranya masih menjadi pelajar, namun 

ada beberapa geng motor yang tidak memperbolehkan anak atau remaja dibawah umur 

untuk ikut gabung, contohnya seperti YKCL (Yamaha King’s Club Lampung) VLC (Vega 

Lampung Club), dan NCBL (New Cb150r Lampung).9 

Awal terjadinya kejahatan yang dilakukan geng motor yaitu pertemuan antara satu 

geng dengan geng lain yang menjadi gesekan awal, kemudian terjadi aksi pengambilan 

harta benda sampai kehilangan nyawa. Lebih dari hal tersebut, kejahatan yang dilakukan 

geng motor semakin meluas dan beragam, mulai dari perampokan, perusakan fasilitas 

umum, hingga pembunuhan masyarakat yang ditunjukkan di jalan. Aksi-aksi kejahatan 

tersebut dilakukan dengan membabi buta dan menjadi momok tersendiri bagi warga yang 

keluar dimalam hari.10  

 
7 Dadan Sumara , Sahadi Humaedi , Meilanny Budiarti Santoso, KENAKALAN REMAJA DAN 

PENANGANANNYA (Departemen Kesejahteraan Sosial FISIP-Universitas Padjadjaran, 2017).Hal.129-

329 
8 Diananda, A. Psikologi Remaja Dan Permasalahannya. Journal ISTIGHNA. Hal.116-133 
9 Jufri, M. Sebagai Bentuk Kenakalan Remaja Di Kota Palu. Journal Katalogis. Hal.76-84 
10 Hadisiwi, P, Suminar, J.R. Konstruksi Sosial Anggota Geng Motor Di Kota Bandung. Jurnal 

Kajian Komunikasi. Hal.1-10 
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Adanya geng motor di tengah-tengah masyarakat adalah sebuah hal yang sudah biasa, 

apalagi sekarang adanya geng motor tidak hanya di perkotaan saja melainkan sudah 

menyebar hingga pedesaan, ini menjadi sorotan serius dari berbagai pihak karena dengan 

adanya stigma negatif dari masyarakat tentang geng motor yang identik dengan kejahatan. 

Terbentuknya sebuah geng motor dilatarbelakangi oleh lingkungan sosial atau sekolah 

yang ada disekitarnya, dengan menjadikan motor sebagai ekspresi diri. 

Perilaku yang terjadi pada anggota geng motor mencerminkan kearah yang negatif, 

kurang sopan santun, dan berlaku seenaknya atau semaunya sendiri, dengan begitu perilaku 

inilah yang harus dirubah, agar citra geng motor bisa menjadi baik di lingkungan nya 

bahkan di luar lingkungannya, bahwa geng motor tidak semuanya jelek atau buruk 

perilakunya, ternyata ada geng motor yang perilakunya baik dan tidak arogan ketika 

berkendara di jalan. 

Urgensi dalam permasalahan geng motor adalah perbuatan kenakalan remaja yang 

tidak bisa lagi dikontrol dan dapat menjadi terjerumus pada suatu kejahatan remaja yang 

termasuk dalam bagian penyakit sosial. Penyakit masyarakat atau dapat disebut dengan 

penyakit sosial yaitu segala perilaku yang tidak sesuai dengan norma-norma di masyarakat, 

adat istiadat, nilai-nilai yang berlaku berupa hukum formal atau tidak dapat 

mengintegrasikan dirinya dengan perlakuan masyarakat pada umumnya. Hal tersebut 

menjadi penyakit sosial dikarenakan terdapatnya gejala sosial yang ada di masyarakat yang 

kemudian meletus menjadi penyakit.11  

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan penulis melalui riset dan wawancara 

beberapa anggota yang mengikuti geng motor yang ada di Lampung, diantaranya adalah 

YKCL (Yamaha King’s Club Lampung), VLC (Vega Lampung Club), dan NCBL (New 

Cb150r Lampung) , dari masing-masing perwakilan kelompok tersebut memang tidak 

membenarkan bahwa geng motor di identikan dengan hal negatif, mereka sepakat bahwa 

tujuan dibentuknya geng motor ini adalah sebagai bentuk silaturahmi dan sebagai hobi 

mereka pada bidang otomotif. 

Geng motor YKCL (Yamaha King Club Lampung), VLC (Vega Lampung Club), dan 

NCBL (New Cb150r Lampung), merupakan sebuah organisasi motor atau kelompok yang 

pada mulanya dibentuk untuk saling bertukar pikiran mengenai motor selain itu juga 

sebagai ajang silaturahmi dari daerah satu ke daerah lain, karena YKCL (Yamaha King’s 

Club Lampung), VLC (Vega Lampung Club), dan NCBL (New Cb150r Lampung) ini 

 
11 Irmayani, N. Fenomena Kriminalitas Remaja Pada Aktivitas Geng Motor. Sosio Informa. Hal. 

401-417 
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mempunyai lingkup yang sangat luas yaitu satu provinsi dan tiap kota atau kabupaten 

mempunyai perwakilan sendiri, dengan adanya geng motor ini diharapkan bisa menjadi 

penyaluran hobi yang positif yaitu di dunia motor. 

YKCL (Yamaha King’s Club Lampung), VLC (Vega Lampung Club), dan NCBL 

(New Cb150r Lampung) salah satu geng motor yang menerapkan soal agama yang paling 

penting, karena  rata-rata anggota geng motor tersebut adalah beragama islam untuk itu 

para anggota geng motor tersebut berpedoman atau berpegang teguh dengan ajaran-ajaran 

yang ada dalam agama Islam, bahwa kita tidak boleh menyakiti saudara kita yang muslim 

maupun non muslim, saling tolong menolong dimanapun dan kapanpun kita berada, dari 

sini memang geng motor tidak hanya menjadi penyaluran hobi pada bidang otomotif 

melainkan bisa bermanfaat bagi orang banyak, dan dapat menjadi percontohan bahwa geng 

motor tidak selalu diidentikkan dengan hal negatif. 

Bimbingan agama Islam dalam bentuk keimanan, ibadah dan akhlak sesuai perintah 

Islami. Harapannya anggota geng motor dapat memperoleh pencerahan untuk menemukan 

konsep dirinya yang sejati, dengan begitu akan mendewasakan dirinya sendiri. Bimbingan 

dilaksanakan berdasarkan langkah-langkah yang berkaitan dengan dakwah Irsyad yakni 

mengkaji ilmu pengetahuan, menasehati yang baik, mengobati penyakit jiwa, misalnya 

sombong, mengeluh, tidak syukur, dan lain-lain. Melalui bimbingan yang dilakukan dari 

keilmuan tersebut, salah satunya dilakukan dengan dzikir untuk menenangkan jiwa dengan 

metode saling membantu narapidana untuk diperbarui dan ditambah keimanan serta 

ketaqwaan pada Allah SWT guna hidup yang lebih baik.12 

Bimbingan keagamaan yang terjadi pada geng motor YKCL (Yamaha King’s Club 

Lampung), VLC (Vega Lampung Club), dan NCBL (New Cb150r Lampung) tersebut 

dalam satu minggu ada 2 kali pertemuan yaitu Sabtu dan Minggu setelah sholat isya, 

kegiatan keagamaan yang dilakukan meliputi pemberian materi berupa aqidah, akhlak, dan 

ceramah. Kualitas dalam memahami fase remaja dan keanggotaan geng motor pada ajaran 

agama Islam semakin bertambah dapat dilihat melalui pengaplikasian materi bimbingan 

agama oleh remaja pada geng motor pada kehidupan sehari-hari, misalnya dalam ibadah, 

menjauhi perilaku negatif, berkenan untuk ikut kegiatan  sosial dengan turun langsung 

kepada masyarakat yang butuh bantuan dan berbakti pada orang tua. 

 

 
12 Safa’ah, Yuli Nur Khasanah, Anila Umriana. PERANAN BIMBINGAN KONSELING ISLAM 

DALAM MENINGKATKAN MORAL  NARAPIDANA ANAK: Studi pada BAPAS Kelas I Semarang. 

SAWWA – Volume 12, Nomor 2, April 2017 
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B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses Bimbingan Keagamaan Islam dalam Membentuk Perilaku Etis pada 

anggota Geng Motor YKCL (Yamaha King’s Club Lampung), VLC (Vega Lampung 

Club), dan NCBL (New Cb150r Lampung) ? 

2. Bagaimana Perilaku Etis pada anggota Geng Motor YKCL (Yamaha King’s Club 

Lampung), VLC (Vega Lampung Club), dan NCBL (New Cb150r Lampung) setelah 

mengikuti Bimbingan Keagamaan Islam ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan diadakannya penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui proses Bimbingan Keagamaan Islam dalam Membentuk 

Perilaku Etis pada anggota Geng Motor YKCL (Yamaha King’s Club Lampung), 

VLC (Vega Lampung Club), dan NCBL (New Cb150r Lampung). 

b. Untuk mengetahui Perilaku Etis pada anggota Geng Motor YKCL (Yamaha King’s 

Club Lampung), VLC (Vega Lampung Club), dan NCBL (New Cb150r Lampung) 

setelah mengikuti Bimbingan Keagamaan Islam. 

 

2. Manfaat penelitian 

Pada penelitian ini besar harapan penulis dapat bermanfaat baik secara teoritis 

maupun praktis. 

a.  Manfaat teoritis  

Data yang diperoleh dari penelitian ini tentunya untuk memperkaya 

keilmuan dan menambah pengetahuan mengenai pola penerapan bimbingan 

keagamaan. Penelitian ini memiliki fokus pada anggota geng motor, sehingga 

diharapkan dapat menjadi peningkatan pada perilaku etis pada anggota geng motor 

yang sebelumnya kurang baik menjadi lebih baik dengan adanya bimbingan 

keagamaan ini.  

b. Manfaat  praktis  

Penelitian ini nantinya mampu menjadi kontribusi dalam melakukan 

peningkatan pada perilaku etis anggota geng motor sehingga dalam proses 
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bimbingan keagamaan nantinya dapat menjadi sumber perbandingan untuk kajian 

suatu ilmu pengetahuan yang bisa dipelajari dan digunakan sebagaimana mestinya. 

D. Tinjauan Pustaka 

      Tinjauan pustaka ini merupakan kajian yang dilakukan secara sistematis pada 

penelitian-penelitian terdahulu yang memiliki kemiripan dan berkaitan pada penelitian 

yang akan dilakukan. Hal ini dilakukan agar terhindar dari pengulangan penelitian yang 

akan tumpang tindih. Untuk mendukung adanya penelitian ini, maka penulis memaparkan 

beberapa penelitian yang terkait, diantaranya sebagai berikut: 

Pertama, penelitian ini dilakukan oleh Eneng Sri Kurniawati pada tahun 2018 jurusan 

Tasawuf dan Psikoterapi UIN Sunan Gunung Djati Bandung yang berjudul "Bimbingan 

Keagamaan Terhadap Remaja Geng Motor di Kelurahan Cipadung Kota Bandung," 

penelitian ini dilakukan dengan memakai metode deskriptif, sementara pengumpulan 

datanya melalui wawancara, dokumentasi dan observasi. Sumber data primer penelitian ini 

yaitu Ketua RW, masyarakat, tokoh agama, dan 5 remaja yang tergabung dalam geng 

motor. Sedangkan data sekundernya yaitu referensi berupa buku-buku terkait dan arah 

topik penelitian. Hasil data yang diperoleh menyatakan bahwa kondisi keagamaan remaja 

yang tergabung dalam geng motor di Cipadung mulanya melakukan berbagai 

penyimpangan dengan melanggar norma sosial dan agama, hingga melalui proses 

bimbingan agama yang dilakukan oleh ketua RW dan tokoh agama secara berkelanjutan 

dengan metode ceramah dan materinya mengenai akhlak, fiqih dan akidah. Hasilnya 

menunjukkan terdapat suatu pemahaman di dalam diri remaja yang tergabung dalam geng 

motor mengenai ajaran agama Islam dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-

hari. 

Kedua, penelitian ini dilakukan Aini Dinan Umaroh jurusan Bimbingan Konseling 

Islam UIN Sunan Gunung Djati Bandung pada tahun 2020 dengan judul "Aktivitas 

bimbingan geng motor Moonraker Kota Bandung". Metode penelitiannya menggunakan 

jenis penelitian kualitatif. Guna lebih memahami dan menjelaskan secara lebih nyata dan 

detail, penulis melakukan penelitian dengan menggunakan metode deskriptif. Data primer 

dalam penelitian ini diperoleh dari dokumentasi, wawancara dan observasi. Bimbingan 

agama ialah proses memberikan bantuan pada individu tertentu dengan tujuan agar dapat 

hidup selaras dengan perintah dan larangan agama, dengan begitu akan memperoleh 

kebahagiaan dunia akhirat. Kesadaran remaja ialah perilaku yang ada dalam manusia yang 

digunakan untuk memahami situasi dan kondisi yang sedang dialaminya. Akhlak terpuji 

ialah sumber dari rasa taat dan dekat pada Allah SWT. Maka dalam memahami dan 



8 
 

mengamalkan ajaran agama merupakan suatu hal yang wajib bagi seluruh umat muslim. 

Hasil dari penelitian yaitu terdapat geng motor moonraker di Kota Bandung yang 

melaksanakan bimbingan agama setiap hari Kamis setelah isya', proses bimbingan agama 

disampaikan oleh ustadz Evi Effendi. Bimbingan agama dilaksanakan dengan metode 

tanya jawab dan ceramah, materinya meliputi fiqih, akhlak dan akidah. Penelitian ini 

menunjukkan adanya kualitas pemahaman remaja dan anggota geng motor pada ajaran 

Islam yang semakin baik dilihat dari pengaplikasian materi bimbingan agama pada 

kehidupan sehari-hari. Geng motor moonraker melakukan ibadah, menjauhi larangan 

agama, berbakti pada orang tua dan melakukan kegiatan sosial bagi masyarakat yang 

membutuhkan bantuan. 

Ketiga,  Siti Ulpiatu Nursa’adah program studi Bimbingan dan Penyuluhan Islam 

Fakultas Ilmu Dakwah dan Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Tahun 2020 

dengan judul “Bimbingan Agama Dalam Pembinaan Perilaku Remaja Ex-Geng Motor Di 

Sanggar Sosial Bina Remaja (SSBR) Depok Jawa Barat”.  Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data penelitian ini dihasilkan dari 

pengumpulan data primer yaitu hasil dari wawancara, observasi dan dokumentasi. Juga 

dari data sekunder yaitu hasil dari referensi dalam bentuk buku-buku yang relevan dengan 

tema penelitian untuk mendukung dan melengkapi data-data dilapangan. Subjek dalam 

penelitian ini terdiri dari 1 orang ketua SSBR, 1 orang ketua bidang program, 2 orang 

pembimbing agama, dan 6 orang remaja ex-geng motor. Untuk pengambilan sampel, 

peneliti menggunakan Purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi 

remaja exgeng motor yang sedang dibina di SSBR terjadi perubahan perilaku yang 

signifikan dari yang sebelumnya berperilaku menyimpang dengan berbagai bentuk 

tindakan kriminal yang dilakukan, kini mereka menjadi lebih baik. Hal ini di tandai dengan 

adanya perubahan dari yang sebelumnya tidak tahu adab sopan santun kini sudah terbiasa 

dengan mengucap salam dan memberi rasa hormat kepada yang lebih tua, serta yang 

sebelumnya tidak tahu ibadah sholat sekarang sudah terbiasa sholat dengan baik, bahkan 

bisa menjadi Imam sholat. 

Keempat, penelitian ini dilakukan oleh Nila Budiarti pada tahun 2020 jurusan 

Sosiologi di UIN Raden Intan Lampung yang berjudul "Interaksi Sosial dan Perilaku 

Keagamaan Remaja Komunitas Geng Motor Desa Tegak Rejo Kecamatan Oku Timur". 

Metode yang dipilih untuk dalam penelitian ini yaitu kualitatif. Guna melengkapi data 

metode yang digunakan saat mengumpulkan data yaitu dokumentasi, observasi dan 

wawancara. Penelitian ini mendeskripsikan mengenai interaksi yang terjalin antar 
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komunitas geng motor dan tingkah laku remaja komunitas geng motor dengan baik, 

dikarenakan setiap anggota geng motor tersebut memiliki sikap solidaritas yang tinggi dan 

menghargai antar satu anggota dengan anggota yang lain, dalam melakukan komunikasi 

langsung maupun melalui media sosial. Perilaku keagamaan komunitas geng motor 

tersebut dipengaruhi oleh beberapa hal, antara lain yaitu faktor teman sebaya, hal ini 

disebabkan adanya kekurangan dan mengenyam pendidikan mengenai nilai-nilai agama 

pada remaja, anggota geng motor sering menyimpang dari norma-norma agama, misalnya 

kurang dalam melakukan ibadah, minum minuman keras, melalui penelitian ini perlu 

kiranya para anggota komunitas mendalami agama sehingga dapat terarah dan 

menjalankan apa yang agama perintahkan. 

Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dipaparkan, belum ada penelitian yang 

berkaitan atau fokusnya terhadap penerapan bimbingan keagamaan islam dalam 

membentuk perilaku etis pada anggota geng motor, oleh karena itu, penelitian ini berbeda 

dengan penelitian terdahulu. 

E. Metodologi Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode tersebut 

dipilih karena metode kualitatif  menghasilkan  metode penelitian yang dihasilkan dari 

suatu kata-kata yang dikumpulkan berupa kata-kata maupun tulisan dan tingkah laku 

yang dapat dinikmati dari orang-orang yang diteliti. Penelitian kualitatif yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif yang memiliki 

tujuan untuk mengumpulkan informasi ataupun data untuk disusun, dijelaskan dan 

dianalisis mengenai bidang tertentu.13  

Sedangkan penelitian yang digunakan adalah pendekatan studi kasus karena 

meneliti tentang anggota geng motor. Dalam pendekatan studi kasus biasanya 

menggunakan metode pengumpulan data seperti wawancara, observasi di lapangan dan 

dokumentasi. 14 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk memahami 

gejala-gejala yang tidak memerlukan kuantifikasi. penelitian kualitatif merupakan: 

“Metode penelitian kualitatif merupakan salah satu jenis metode untuk 

mendeskripsikan, mengeksplorasi dan memahami pada makna yang oleh sejumlah 

 
13 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 1998), hal. 7 
14 Muh Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas 

dengan Studi Kasus, (Sukabumi: CV. Jejak), hal. 37 
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individu atau sekelompok orang dianggap berasal dari masalah sosial atau 

kemanusiaan. Proses penelitian kualitatif melibatkan upaya-upaya penting, seperti 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan, mengumpulkan data yang spesifik dari partisipan, 

menganalisis data secara induktif mulai dari tema-tema yang khusus ke tema-tema 

yang umum, dan menafsirkan makna data. Laporan akhir untuk penelitian ini memiliki 

struktur atau kerangka yang fleksibel. Siapapun yang terlibat dalam bentuk penelitian 

ini harus menerapkan cara pandang penelitian yang bergaya induktif, berfokus terhadap 

makna individual, dan menerjemahkan kompleksitas suatu persoalan”.15  

Selanjutnya penulis berupaya menghimpun data mengelola data dan menganalisis 

data dengan tujuan dapat memperoleh gambaran atau informasi yang luas dan 

mendalam tentang Penerapan Bimbingan Keagamaan Islam Dalam Membentuk  

Perilaku Etis Pada Anggota Geng Motor.  

2. Sumber Data 

Merujuk pada apa yang dibutuhkan sumber data yang diperlukan berasal dari data 

primer dan data sekunder. Data primer adalah salah satu dari sumber data yang memuat 

hal-hal secara langsung. Sedangkan, sumber data sekunder adalah suatu data yang 

diperoleh tidak langsung, namun tetap memiliki efek bagi sumber data primer. Sumber 

data primer yaitu pembimbing agama yang merupakan seorang ustadz, ketua geng 

motor, anggota geng dari YKCL (Yamaha King’s Club Lampung), VLC (Vega 

Lampung Club), NCBL (New Cb150r Lampung, keluarga dan lingkungan sekitar. 

Sedangkan sumber data sekunder diperoleh dari sumber pustaka seperti artikel, buku, 

dan website yang relevan.  Sumber data baik primer maupun sekunder memiliki 

relevansi dan keterkaitan satu sama lain, sama-sama memiliki tujuan agar penelitian 

yang dilakukan bernilai baik dan menghasilkan sesuatu yang diharapkan.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data dari masalah yang sedang dihadapi tereksplorasi secara 

lebih konkrit, maka, perlu adanya rangkaian kegiatan mulai dari program, kejadian, 

hingga proses yang dikaji lebih mendalam. Pendekatan penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi.16  

a. Observasi 

      Observasi adalah metode yang terjun langsung dengan mengamati dan 

mencatat peristiwa secara langsung. Observasi dilakukan dengan teliti dan cermat 

 
15 Creswell 2013:4-5 
16  Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2014), hal. 20. 
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saat melakukan penelitian. Hal-hal yang timbul di lapangan diamati dan diteliti 

dengan tidak melupakan unsur-unsur yang menjadi pembentuk peristiwa tersebut.  

Jenis observasi dalam penelitian ini adalah observasi tanpa partisipasi yaitu 

mengadakan observasi tanpa ikut serta dalam kegiatan yang ada di  geng motor 

YKCL (Yamaha King’s Club Lampung), VLC (Vega Lampung Club), dan NCBL 

(New Cb150r Lampung. Dalam hal ini peneliti tidak mengikuti kegiatan yang ada 

di geng motor tersebut, melainkan melakukan pengamatan yang terjadi guna 

mendapatkan data yang valid. 

b. Wawancara   

Wawancara merupakan teknik dengan berkomunikasi secara langsung melalui 

pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan untuk memperoleh data secara 

langsung.17 Dalam penelitian ini wawancara dilakukan langsung bersama dengan 

anggota geng motor , pembimbing agama yang merupakan seorang ustadz, dan 

ketua geng motor tersebut.  

c. Dokumentasi  

Teknik pengambilan data dalam kegiatan penelitian ini berupa penyimpanan 

dokumen baik itu berbentuk foto, tulisan, karya, dan lain lain. Kemampuan 

mengingat orang bisa jadi lupa atau berkurang, begitupun juga dengan keahlian 

orang dalam mencatat, oleh karena itu perlu dibantu dengan dokumentasi agar lebih 

rapi dalam menyimpan hal-hal yang berkaitan langsung dengan peristiwa yang 

diteliti. Pengumpulan dokumen ini dilakukan untuk mengecek kebenaran atau 

ketepatan informasi yang diperoleh dari hasil melakukan wawancara. Pengambilan 

data dalam dokumen diambil dari sumber dokumen yang tersedia.   

4. Teknik Validitas 

Terdapat beberapa teknik untuk mendapatkan menguji validitas data, yaitu  teknik 

observasi berkeperpanjangan, penguatan disposisi penelitian, tantangan, diskusi 

dengan pihak-pihak yang terkait.  

a. Triangulasi  

Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan metode. Triangulasi 

sumber adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan menggunakan berbagai 

sumber di luar data sebagai dokumen pembanding terhadap pembentukan perilaku 

etis pada anggota geng motor. Sedangkan, Triangulasi Metode merupakan 

 
17 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 

hal. 162. 
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pendekatan penelitian yang mengkombinasikan dua atau lebih metode penelitian 

dalam satu studi. Tujuan dari triangulasi metode adalah untuk memperoleh data 

yang lebih akurat dan valid dengan memperhatikan kelemahan dan kekuatan 

masing-masing metode.18 Kemudian dilakukan pengecekan silang agar hasil 

pencarian dapat ditinjau kembali.   

b.  Memperpanjang Pengamatan 

Teknik ini dilakukan oleh peneliti terhadap lapangan dengan melakukan 

observasi, dan mewawancarai kembali yang sebelumnya ditemui atau sumber data 

baru. Dengan memperluas pengamatan terhadap geng motor, peneliti dan informan 

akan memiliki hubungan yang lebih persuasif, lebih dekat, lebih terbuka dan saling 

percaya, tanpa informasi yang lebih tersembunyi. Memperpanjang pengamatan 

dilakukan guna pengumpulan data yang lebih mendalam sehingga data yang 

diperoleh menjadi lebih akurat dan valid. Peneliti mengunjungi lokasi penelitian 

walaupun telah mengumpulkan data yang cukup untuk dianalisis, bahkan pada saat 

menganalisis data, peneliti melakukan cross check di lokasi penelitian. 

5. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif yaitu proses menganalisis dan 

menyajikan fakta secara terstruktur hingga memudahkan dalam memahami dan 

menyimpulkannya. Dalam mengumpulkannya dilakukan dengan tujuan menjelaskan, 

menentukan prediksi, menguji hipotesis dan memahami implikasi.19 

a. Data Reduksi (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan kegiatan membuat rangkuman, memilah dan memilih 

apa yang menjadi pokok penelitian dengan fokus pada sesuatu tema yang dipola. 

Apabila data penelitian telah dikumpulkan kemudian dipisah-pisahkan antara satu 

data dengan data yang lain dengan cara dipilah dan dipilih. Saat peneliti memilih 

data melalui metode dokumentasi, observasi dan wawancara. Hasilnya 

menunjukkan mengenai proses bimbingan agama dapat membentuk perilaku etis 

pada anggota geng motor. Data-data tersebut dipilah dan dipilih disesuaikan pada 

rumusan permasalahan penelitian yang digunakan. Data tersebut dikaitkan dengan 

hasil interview di lapangan yang memiliki kaitan dengan rumusan masalah 

penelitian. 

 
18 Creswell, J. W. (2014) 

 19 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2007), h. 

10 
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b. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah melakukan reduksi data, cara berikutnya yaitu mendisplaykan data. 

Dalam menyajikan data peneliti dapat melakukannya dengan menggunakan grafik, 

pictogram, tabel, dan lain-lain. Berdasarkan penyajian dalam data tersebut, dapat 

diorganisasikan, disusun dengan hubungan pola yang akan menjadikannya mudah 

dipahami. Data tersebut kemudian dipilah dan dipilih yang memiliki kaitan dengan 

penelitian, kemudian disajikan dengan menyediakan data. Hasil dari pemilihan 

data tersebut kemudian disusun kemudian mengevaluasi dari persiapan dan 

pelaksanaannya sesuai bimbingan agama guna membentuk perilaku etis pada 

anggota geng motor. 

c. Verification Data/Conclusion Drawing 

Mules dan Huberman dalam Sugiyono,20 berpendapat bahwa dalam melakukan 

pengungkapan verifikasi data/menggambar konklusi ialah upaya guna 

mengartikan data yang kemudian ditampilkan, hal itu digunakan dengan 

mengaitkan dengan apa yang dipahami seorang peneliti. Kesimpulan disampaikan 

pada tahap awal, dengan dukungan dari berbagai bukti valid dan konsisten guna 

dapat terjun mencari data di lapangan. Tahap ini menjadi tahap akhir di antara 

tahap-tahap lainnya yang sesuai dengan harapan dengan menjawab rumusan 

masalahnya. Tahap-tahap dalam verifikasi data menggambarkan penjelasan lebih 

detail mengenai hubungan teori, kausal dan hipotesisnya. Pada tahap ini 

menjadikan penelitian lebih mudah dirumuskan masalahnya dengan lebih rinci 

yang kaitannya dengan bimbingan keagamaan dalam membentuk perilaku etis 

pada anggota geng motor. 

6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini berisi gambaran tentang tahapan-tahapan atau langkah-

langkah yang akan dilakukan terkait dengan penelitian ini. Untuk lebih memudahkan 

pembahasan dan memahami maksud yang terkandung di dalamnya, maka dalam 

penyusunan penelitian dibagi dalam lima bab dan masing- masing bab terdiri dari sub-

sub bab. 

      BAB l : PENDAHULUAN Pada bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metodologi penelitian dan 

sistematika penulisan . 

 
 20 Ibid, Hal 99 
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BAB ll : LANDASAN TEORITIS Pada bab ini berisi tentang landasan teori yang 

berhubungan dengan penelitian ini, yang berisikan teori pengertian bimbingan, pengertian 

keagamaan, pengertian bimbingan kegamaan islam, tujuan bimbingan keagamaan islam, 

fungsi bimbingan keagamaan islam, metode bimbingan keagamaan, pengertian perilaku 

etis, prinsip-prinsip etis, penyebab perilaku tidak etis, faktor yang mempengaruhi perilaku 

etis, pengertian komunitas, pengertian geng dan dakwah dalam membentuk perilaku etis. 

BAB lll : GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN DAN PAPARAN DATA 

Pada bab ini berisi tentang penjelasan profil dari geng motor YKCL (Yamaha King’s Club 

Lampung), VLC (Vega Lampung Club), dan NCBL (New Cb150r Lampung), bagaimana 

proses bimbingan keagamaan geng motor YKCL (Yamaha King Club Lampung), VLC 

(Vega Lampung Club), dan NCBL (New Cb150r Lampung) perilaku etis anggota geng 

motor setelah mengikuti bimbingan agama.  

BAB IV : ANALISIS DATA Pembahasan hasil penelitian di bab ini mengenai, 

analisis proses bimbingan keagamaan dalam pembentukan perilaku etis pada geng motor 

YKCL (Yamaha King’s Club Lampung), VLC (Vega Lampung Club), dan NCBL (New 

Cb150r Lampung) dan analisis perilaku etis pada anggota geng motor setelah mengikuti 

bimbingan agama. 

BAB V : PENUTUP Pada bab ini terdiri atas kesimpulan hasil penelitian, saran atau 

rekomendasi peneliti, dan kalimat penutup. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Bimbingan Keagamaan Islam 

1. Pengertian Bimbingan 

      Pelngelrtian bimbingan selcara harfiah belrarti melnunjukkan, melmbelri jalan, atau 

melnuntun olrang lain kel arah tujuan yang belrmanfaat bagi hidupnya di masa kini dan 

masa melndatang. Istilah bimbingan melrupakan telrjelmahan dari kata bahasa Inggris 

guidancel yang belrasal dari kata kelrja tol guidel yang belrarti melnunjukan. W.S Winkell, 

melnelrjelmahkan kata guidancel belrasal dari bahasa Inggris yang dikaitkan delngan kata 

asal guidel, yang diartikan selbagai belrikut: melnunjukkan jalan (sho lwing thel way), 

melmimpin (lelading), melnuntun (colnduc).21 Bimbingan adalah pelndampingan atau 

pelndampingan, yaitu selbagai upaya melnciptakan lingkungan (fisik, psikis, solsial, 

spiritual) yang kolndusif bagi pelrkelmbangan selselolrang, melmbelrikan dolrolngan dan 

selmangat, melngelmbangkan kelbelranian belrtindak. dan belrtanggung jawab, selrta 

melngelmbangkan kelmampuan untuk melmpelrbaiki dan melngubah pelrilakunya 

selndiri.22 Bimbingan adalah bantuan yang dibelrikan ollelh selselolrang kelpada olrang lain 

dalam melmbuat pilihan dan pelnyelsuaian selrta dalam melmelcahkan masalah. 

Bimbingan belrtujuan untuk melmbantu pelnelrima untuk tumbuh dalam kelmandiriannya 

dan kelmampuan untuk belrtanggung jawab atas dirinya selndiri. Ini adalah layanan yang 

univelrsal tidak telrbatas pada selkollah atau kelluarga. Itu ditelmukan di selmua fase l 

kelhidupan di rumah, di bisnis dan industri, di pelmelrintahan, di kelhidupan solsial, di 

rumah sakit, dan pelnjara; melmang hadir dimanapun ada olrang yang melmbutuhkan 

pelrtollolngan dan dimanapun ada olrang yang bisa melmbantu.23 

Ada belbelrapa pelngelrtian bimbingan yang di kelmukakan para ahli antara lain :  

a. Melnurut Prayitnol dan Elrma Amti adalah prolsels pelmbelrian bantuan yang 

dilakukan ollelh olrang ahli kelpada selolrang atau belbelrapa olrang individu, baik 

anak-anak, relmaja, maupun delwasa, agar olrang yang dibimbing dapat 

melngelmbangkan kelmampuan dirinya selndiri dan mandiri, delngan 

 
21 WS Winkel, dan MM Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institut Pendidikan, 

(Yogyakarta : Media Abadi, 2006), hlm. 19 
22 Ema Hidayanti. IMPLEMENTASI BIMBINGAN DAN KONSELING UNTUK MENINGKATKAN 

SELF ESTEEM PASIEN PENYAKIT TERMINAL DI KELOMPOK DUKUNGAN SEBAYA (KDS) RSUP DR. 

KARIADI SEMARANG. JURNAL ILMU DAKWAH, Vol. 38, No.1, Januari – Juni 2018 ISSN 1693-8054 

 23 Riyadi, A., & Adinugraha, H. H. (2021). The I slamic counseling construction in da ’ wah 

science structure. Journal of Advanced Guidance and Counseling, 2(1), 11–38. 
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melmanfaatkan kelkuatan indvidu dan sarana yang ada dan dapat 

dikelmbangkan belrdasarkan nolrma-nolrma yang belrlaku.24 

b. Melnurut Stololps adalah suatu prolsels yang telrus-melnelrus dalam melmbantu 

pelrkelmbangan individu untuk melncapai kelmampuan selcara maksimal dalam 

melngarahkan manfaat yang belsarnya baik bagi dirinya maupun masyarakat.25 

Dari belbelrapa pelndapat telrselbut di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 

delngan bimbingan adalah prolsels pelmbelrian bantuan yang dilakukan o llelh selolrang ahli 

kelpada selselolrang atau kellolmpolk, agar mampu melngelmbangkan poltelnsi (bakat, minat, 

dan kelmampuan yang dimiliki, melngelnali dirinya, melngatasi pelrso lalan-pelrsolalan) 

selhingga melrelka dapat melnelntukan selndiri jalan hidupnya selcara belrtanggung jawab 

selsuai delngan apa yang dicita-citakan yaitu melnjadi lelbih baik. Dan juga delngan 

mellihat belbelrapa delfinisi telrselbut di atas, maka dapat diambil suatu kelsimulan bahwa 

bimbingan adalah suatu prolsels bantuan yang di belrikan selselolrang kelpada individu 

yang belrmasalah agar melrelka dapat melngatasi selgala pelrmasalahan yang melrelka 

hadapi selhingga dapat telrcapai kelseljahtelraan hidupnya. 

2. Pengertian Keagamaan 

      Agama, melnurut asal katanya tidak belrasal dari kata bahasa arab tapi belrasal dari 

bahasa sanselkelrta, agama yang belrarti “tradisi”. Seldangkan kata lain untuk 

melnyatakan ko lnselp ini adalah relligi yang belrasal dari bahasa laiti relligiol dan belrakar 

pada kata kelrja rel-ligarel yang belrarti “melngikat kelmbali” maksudnya delngan belrelligi, 

selselolrang melngikat dirinya kelpada tuhan.26 Melnurut harun nasutioln pelngelrtian agama 

belrasal dari kata al-din, relligi (rellelgelrel, relligarel) dan agama, al-din (selmit) belrarti 

undang-undang atau hukum. Kelmudian dalam bahasa arab, kata ini melngandung arti 

maelnguasai, melnundukkan, patuh, utang, balasan, kelbiasaan. Seldangkan dari kata 

relligi (latin) atau rellelgelrel belrarti melngumpulkan dan melmbaca. Kelmudian rellelgarel 

belrarti melngikat. Adapun kata agama telrdiri dari (a : tidak, gam : pelrgi) melngandung 

arti tidak pelrgi, teltap ditelmpat atau diwarisi turun-telmurun.27 

Selcara telrminollolgi, agama selsungguhnya sama delngan kata addin untuk lelbih 

jellasnya kita kelmukakan delfinisi agama. Agama adalah melmpelrcayai adanya koldrat 

 
24 Prayitno, Erma Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling. (Jakarta : PT Rineka Cipta, 

2008), hlm 99. 
25 Muhammad Surya, Bimbingan Dan Penyuluhan Di Sekolah, (Bandung : CV Ilmu, 1979 ), hlm. 

25. 
26 Sutirna, Bimbingan Dan Konseling Pendidikan Formal Dan Nonformal Dan Informal, 

(Yogyakarta : Cv Andi Offset, 2013, hlm. 160 
27 Ibid, hlm. 9 
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yang maha melngeltahui, melnguasai, melnciptakan, dan melngawasi alam selmelsta dan 

yang tellah melnganugelrahkan kelpada manusia suatu watak rolhani, supaya manusia 

dapat hidup telrus belrtumbuh.  

Untuk lelbih jellasnya kita kelmukakan delfinisi agama selbagai belrikut: 

a. Melnurut Dadang Kahmadi agama adalah kelyakinan adanya tuhan yang maha 

pelncipta, maha melngadakan, pelmbelri belntuk dan pelmellihara selgala selsuatu, 

selrta hanya kelpada-nya dikelmbalikan selgala urusan.28  

b. Melnurut M. Natsir, agama adalah kelpelrcayaan dan cara hidup yang 

melngandung faktolr pelrcaya delngan adanya tuhan selbagai sumbelr dari selgala 

hukum dan nilai hidup.29  

Jadi, dapat disimpulkan bahwa kelagamaan adalah kelpelrcayaan yang diyakini 

dalam hati manusia delngan selpelnuh hati dalam mellaksanakan tanggung jawab yang 

dipelrintahkan dan melnjauhi selgala yang dilaranganNya agar dapat melncapai 

kelbahagiaan dunia dan akhirat selrta apa yang dilaksanakan selsuai delngan aturan yang 

tellah diteltapkan. 

3. Pengertian Bimbingan Keagamaan Islam 

Bimbingan  kelagamaan atau  bimbingan  Islami  adalah  upaya  melmbantu  

individu bellajar   melngelmbangkan   fitrah-iman   dan   atau   kelmbali   kelpada   fitrah-

iman delngan  cara  melmbelrdayakan  (elmpolwelring)  fitrah-fitrah  (jasmani,  rolhani,  

nafs dan  iman)  melmpellajari  dan  mellaksanakan  tuntutan  Allah  dan  rasul-Nya  agar 

fitrah-fitrah yang ada pada individu belrkelmbang dan belrfungsi delngan baik dan belnar. 

Islam melngklaim melmiliki daya tarik univelrsal bagi kelmanusiaan. Pelnyellamatan velrsi 

Islam melmbutuhkan pandangan hollistik untuk melncapai kelsellarasan antara dimelnsi 

matelrial dan spiritual. Pelrspelktif Islam sangat kolntras delngan belbelrapa prinsip dasar 

kolnselling di Barat, selpelrti individualismel dan selkularismel.30   Pada   akhirnya   

diharapkan   agar   individu   sellamat   dan   melmpelrollelh kelbahagiaan  yang  seljati  di  

dunia  dan  akhirat. Bimbingan  kelagamaan Islam  adalah  prolsels pelmbelrian bantuan 

telrarah, belrkellanjutan dan sistelmatis kelpada seltiap individu agar  dapat   

melngelmbangkan  poltelnsi  atau  fitrah  belragama  yang  dimilikinya  selcara olptimal  

delngan  cara  melngintelrnalisasikan  nilai-nilai  yang  telrkandung  di  dalam Al-Qur’an  

 
28 Arifin, Op. Cit, hlm. 1-2. 
29 Endang Syaifudin Anshori, Wawasan Islam, (Jakarta : Cv. Rajawali, 1986), hlm. 25 
30 Mufid, A. (2020). Moral and spiritual aspects in counseling: Recent development in the West. 

Journal of Advanced Guidance and Counseling, 1(1), 1. 
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dan  hadist  Rasulullah  kel  dalam  dirinya,  selhingga  ia  dapat  hidup sellaras dan selsuai 

delngan tuntunan Al-Qur’an dan hadis. (Gani, 2020) 

Bimbingan dalam kolnselp Islam adalah melmbelrian layanan bantuan kelpada 

selselolrang yang melngalami masalah mellalui cara yang baik untuk melnumbuhkan 

kelsadaran akan pelrbuatan dolsa yang dilakukan dan melmolholn ampunan kelpada Allah 

dan belrjanji tidak akan melngulangi lagi, karelna pada dasarnya masalah yang dialami 

manusia diselbabkan ollelh pelrbuatan manusia itu selndiri.31 

Melnurut Priyatnol dan Elrman Amti melngungkapkan bahwa bimbingan adalah 

prolsels pelmbelrian bantuan yang dilakukan ollelh olrang yang ahli kelpada selselolrang atau 

belbelrapa olrang individu, baik anak-anak, relmaja, maupun olrang delwasa; agar olrang 

yang dibimbing dapat melngelmbangkan kelmampuan dirinya selndiri dan mandiri 

delngan melmanfaatkan kelkuatan individu mellalui sarana yang ada selrta dapat 

dikelmbangkan belrdasarkan nolrma-nolrma yang belrlaku.32 

Melnurut Mubarolk bimbingan agama melrupakan bantuan yang dibelrikan kelpada 

selselolrang atau selkellolmpolk olrang yang seldang melngalami kelsulitan lahir batin dalam 

melnjalankan tugas-tugas hidupnya delngan melnggunakan pelndelkatan agama, yakni 

delngan melmbangkitkan kelkuatan geltaran iman didalam dirinya untuk melndolrolngnya 

melngatasi masalah yang dihadapi. Layanan bimbingan agama pada dasarnya 

melrupakan bantuan spiritual kelpada individu maupun kellolmpolk delngan harapan 

untuk melningkatkan kelkuatan kelimanan dan keltakwaan kelpada Allah untuk 

melnyellelsaikan prolblelmatika hidup yang belrkaitan delngan masalah pribadi, solsial, 

pelndidikan, karielr, kelluarga maupun yang belrhubungan langsung delngan agama.33 

Bimol Walgitol melmbelrikan batasan melngelnai bimbingan adalah “ bantuan atau 

pelrtollolngan yang dibelrikan kelpada individu atau selkellolmpolk individuindividu dalam 

melnghindari atau melngatasi kelsulitan-kelsulitan di dalam kelhidupannya, agar individu 

atau selkumpulan individu-individu itu dapat melncapai kelseljahtelraan hidupnya.”34 

Faqih juga melmbelrikan pelnellasan telntang bimbingan dari sudut pandang Islami 

yakni, prolsels pelmbelrian bantuan telrhadap individu agar dalam melnjalankan 

 
31 Kibtyah, M. (2017). Pendekatan Bimbingan Dan Konseling Bagi Korban Pengguna Narkoba. 

Jurnal Ilmu Dakwah, 35(1), 52–77.  
32 Dedy Kustawan, op.cit., hlm. 39 
33 Mintarsih, W. (2017). Layanan Bimbingan dan Konseling Islam Untuk Mengurangi 

Kecemasan Proses Persalinan. Sawwa, 12(April), 277–296. 
34 Elfi Mu‟awanah dan Rifa Hidayah, Bimbingan Konseling Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 

hlm. 54. 
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kelhidupan sellaras delngan keltelntuan dan peltunjuk Allah, selhingga dapat melncapai 

kelbahagian di dunia dan akhirat.35 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa bimbingan adalah pelmbelrian bantuan kelpada 

individu yang melmelrlukan bantuan untuk melngatasi masalah-masalah yang dihadapi 

delngan melmbelrikan arahan agar individu mampu melnelntukan pilihan yang telpat dan 

mampu belrtanggung jawab atas apa yang tellah dikelrjakan selhingga individu akan 

melrasakan keltelntraman dalam hidup. 

Selmelntara dalam pelngelrtian agama melnurut Rolbelrt H. Tholulelss bahwa agama 

adalah hubungan praktis yang dirasakan delngan apa yang dipelrcayai selbagai makhluk 

atau wujud yang lelbih tinggi daripada manusia.36 Agama melrupakan sistelm yang 

melncakup cara belrtingkah laku dan belrpelrasaan yang belrcolrak khusus, dan melrupakan 

sistelm kelpelrcayaan yang juga belrcolrak khusus. Delngan hal ini agama dapat ditelrima 

untuk suatu aturan yang melncakup cara-cara belrtingkah laku, belrpelrasaan dan 

belrkelyakinan selcara khusus. 

Kelagamaan adalah selgelnap kelpelrcayaan (kelpada Tuhan) selrta ajaran kelbaikan 

dan kelwajiban-kelwajiban yang belrtalian delngan kelpelrcayaan itu.37 Delngan 

kelpelrcayaan yang sudah mellelkat di dalam hati telrhadap Tuhan selhingga melrasa 

melmpunyai tanggung jawab atas kelwajiban-kelwajiban yang tellah dipelrintahkan.  

Jadi, dapat disimpulkan bahwa kelagamaan adalah kelpelrcayaan yang diyakini 

dalam hati manusia delngan selpelnuh hati dalam mellaksanakan tanggung jawab yang 

dipelrintahkan dan melnjauhi selgala yang dilaranganNya agar dapat melncapai 

kelbahagiaan dunia dan akhirat selrta apa yang dilaksanakan selsuai delngan aturan yang 

tellah diteltapkan. 

Melnurut Dzaki, bimbingan kelagamaan adalah suatu aktifitas melmbelrikan 

bimbingan, pellajaran dan peldolman kelpada individu yang melminta bimbingan poltelnsi 

akal pikirannya, kelpribadiannya, kelimanan dan kelyakinannya selhingga dapat 

melnanggulangi prolblelmatika hidup delngan baik dan belsar selcara mandiri yang 

belrpandangan pada Al-Qur‟an dan As-Sunnah Rasulullah SAW.38 

 
35 Faqih, Aunur Rohim. 2001. Bimbingan dan Konseling dalam Islam. Yogyakarta: UII Press, 

hlm. 84 
36 Robert H. Thoulles, Pengantar Psikologi Agama, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2000), hlm. 

19. 
37 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2002), hlm. 10. 
38 Adz-Zaki dan M. Hamdani Bakran, Psikoterapi dan Konseling Islam Penerapan Metode 

Sufistik, (Yogyakarta: Fajar Pustaka, 2001), hlm. 137. 
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Melnurut Arifin, bimbingan kelagamaan adalah usaha pelmbelrian bantuan kelpada 

olrang yang melngalami kelsulitan baik lahiriyah maupun batiniyah yang mmelnyangkut 

kelhidupan di masa kini dan di masa melndatang. Bantuan telrselbut belrupa pelrtollolngan 

di bidang melntal dan spiritual, agar olrang yang belrsangkutan mampu melngatasi 

kelmampuan yang ada pada dirinya mellalui dolrolngan delngan kelkuatan iman dan taqwa 

kelpada Allah.39 

Delngan delmikian, dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelagamaan adalah prolsels 

pelmbelrian bantuan kelpada selselolrang dalam melmahami nilai-nilai kelagamaan agar 

dapat melnelntukan pilihan dan melnelmukan jalan kelluar dari pelrmasalahan yang 

dihadapi selsuai delngan Al-Qur‟an dan As-sunah selhingga dapat melncapai 

kelbahagiaan di dunia dan akhirat.  

4. Tujuan Bimbingan Keagamaan Islam 

Hamdan Bakry adz-Dzaky melnjellaskan tujuan dari bimbingan dalam Islam 

adalah:  

a. Untuk melnghasilkan suatu pelrubahan, pelrbaikan, kelselhatan, dan kelbelrsihan 

jiwa dan melntal.Jiwa melnjadi telnang, lapang, dan melndapat pelncelrahan dari 

Allah SWT.  

b. Untuk melnghasilkan suatu pelrubahan pelrbaikan dan kelsolpanan tingkah laku 

yang melmbelrikan manfaat bagi dirinya, lingkungan kelluarga maupun solsial.  

c. Untuk melnghasilkan kelcelrdasan elmolsi pada individu dan belrkelmbang rasa 

tollelransi, kelseltiakawanan, tollolng melnollolng dan rasa kasih sayang.  

d. Untuk melndapatkan kelcelrdasan spiritual pada individu, selhingga muncul dan 

belrkelmbang rasa kelinginan untuk belrbuat taat kelpada Tuhannya, keltulusan 

melmatuhi selgala pelrintah-Nya selrta keltabahan melnelrima ujian-Nya. Untuk 

bisa melnghasilkan poltelnsi Ilahiyah selhingga fungsi diri selbagai khalifah di 

muka bumi dapat telrlaksana delngan baik dan belnar. 

Disimpulkan bahwa tujuan Bimbingan Agama adalah melmbantu individu (klieln) 

untuk melmahami poltelnsi dan kelmampuan dirinya dalam melngatasi prolblelm yang 

dihadapi selhingga dia mampu melngelmbangkan dan melngaktualisasi diri selrta dapat 

 
39 Muzayin Arifin, Pokok-Pokok Pikiran Tentang Bimbingan Penyuluhan Agama di Sekolah dan 

Luar sekolah, (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), hlm. 2. 
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melngadaptasikan diri delngan lingkungannya selcara mandiri, sadar dan selsuai delngan 

ajaran Islam.40 

5. Fungsi Bimbingan Keagamaan Islam 

Delngan melmpelrhatikan tujuan bimbingan kelagamaan dapatlah dirumuskan fungsi 

dari bimbingan kelagamaan selbagai belrikut:  

a. Fungsi prelvelntif; yakni melmbantu individu melnjaga atau melncelgah timbulnya 

masalah bagi dirinya.  

b. Fungsi kuratif atau kolrelktif; yakni melmbantu individu melmelcahkan masalah 

yang seldang dihadapi atau dialaminya.  

c. Fungsi prelselrvativel; yakni melmbantu individu melnjaga agar situasi dan 

kolndisi yang selmula tidak baik (melngandung masalah) melnjadi baik 

(telrpelcahkan) dan kelbaikan itu belrtahan lama (in satel olf golold).  

d. Fungsi delvellolpmelntal atau pelngelmbangan; yakni melmbantu individu 

melmellihara dan melngelmbangkan situasi selrta kolndisi yang tellah ba ik agar 

teltap baik atau melnjadi lelbih baik, selhingga tidak melmungkinkannya melnjadi 

selbab munculnya masalah baginya.41 

6.   Metode Bimbingan Keagamaan 

Meltoldel lazim diartikan selbagai cara untuk melndelkati masalah selhingga dipelrollelh 

hasil yang melmuaskan, selmelntara telknik melrupakan pelnelrapan meltoldel telrselbut dalam 

praktelk. Pada pelnulisan ini meltoldel bimbingan Agama dilihat selbagai prolsels 

kolmunikasi, karelna di dalamnya suatu intelraksi kolmunikasi antara pelmbimbing 

delngan klieln, dalam hal ini yaitu anak yatim. Dalam pelmbicaraan ini kita akan mellihat 

bimbingan selbagai prolsels kolmunikasi. Dalam hal ini meltoldel bimbingan dapat 

diklasifikasikan belrdasarkan selgi kolmunikasi, meltoldel telrselbut telrdiri dari meltoldel 

kolmunikasi langsung yang disingkat melnjadi meltoldel langsung dan meltoldel tidak 

langsung. Belrdakwah kelpada masyarakat yang seldang sakit atau individu yang seldang 

telrganggu keljiwaanya atau belrmasalah melmbutuhkan pelndelkatan khusus yang harus 

telpat untuk olrang pelrolrang, diantaranya mellalui meltoldel selbagai belrikut 

diklasifikasikan belrdasarkan selgi kolmunikasi selbagai belrikut : 

a. Meltoldel Langsung  

 
40 Nurhasanah. Bimbingan Agama Dalam Membina Akhlak Anak Panti Asuhan Putra 

Muhammadiyah Cabang Medan Kota. Skripsi. 
41 Ibid., hlm. 37. 
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      Meltoldel langsung (meltoldel kolmunikasi langsung) adalah meltoldel dimana 

pelmbimbing mellakukan kolmunikasi langsung (belrtatap muka) delngan olrang 

yang dibimbingnya. Meltoldel ini dapat dirinci lagi melnjadi :  

a) Meltoldel Individual Pelmbimbing dalam hal ini mellakukan kolmunikasi 

langsung selcara individual delngan pihak yang dibimbingnya. Hal ini 

dapat dilakukan delngan melmpelrgunakan telknik :  

1. Pelrcakapan Pribadi, yakni pelmbimbing mellakukan dialolg 

langsung tatap muka delngan pihak yang dibimbing.  

2. Kunjungan dan olbselrvasi kelrja, yakni pelmbimbing mellakukan 

pelrcakapan individual selkaligus melngamati kelrja telrbimbing dan 

lingkungannya.42 

b) Meltoldel Kellolmpolk Pelmbimbing mellakukan kolmunikasi langsung 

delngan telrbimbing dalam kellolmpolk. Hal ini dapat dilakukan delngan 

telknik-telknik :  

1. Diskusi kellolmpolk, yakni pelmbimbing mellaksanakan bimbingan 

delngan cara melngadakan diskusi belrsama kellolmpolk telrbimbing 

yang melmpunyai masalah yang sama.  

2. Solsioldrama, yakni bimbingan kolnselling yang dilakukan delngan 

cara belrmain pelran untuk melmelcahkan/melncelgah timbulnya 

masalah (psikollolgis). 

3. Psikoldrama, yakni bimbingan kolnselling yang dilakukan delngan 

cara belrmain pelran untuk melmelcahkan atau melncelgah timbulnya 

masalah (psikollolgis).  

4. Grolup Telaching, yakni pelmbelrian bimbingan ko lnselling delngan 

melmbelrikan matelri bimbingan kolnselling telrtelntu (celramah) 

kelpada kellolmpolk yang tellah disiapkan.43 

b. Meltoldel tidak langsung  

Meltoldel tidak langsung adalah meltoldel bimbingan yang dilakukan mellalui 

meldia kolmunikasi masa. Meltoldel yang digunakan dalam mellaksanakan 

bimbingan telrgantung pada masalah dan prolblelm yang seldang dihadapi, tujuan 

 
42 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2013), hlm 69 – 70 
43 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Yogyakarta: UII Press, 2007), 

hlm. 53-55. 
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pelnanganan masalah, keladaan yang dibimbing, kelmampuan pelmbimbing, 

sarana dan prasarana yang telrseldia, kolndisi dan situasi lingkungan selkitar.44  

Dalam hal ini pelmbimbing melmbelrikan pandangan-pandangan baru 

telntang arti kelhidupan yang selbelnarnya dan melngarahkan untuk mellupakan 

pelrmasalahan yang dihadapi delngan melmbelrikan pelrhatian klieln pada 

kelwajiban yang harus dilakukan dalam hidupnya. 

 

B. Perilaku Etis 

1. Pengertian Perilaku Etis 

      Pelrilaku adalah selpelrangkat pelrbuatan atau tindakan selselolrang dalam 

mellakukan relspoln telrhadap selsuatu hal dan kelmudian dijadikan kelbiasaan karelna 

adanya nilai yang pahami. Pelrilaku selselolrang pada hakikatnya melrupakan 

tindakan atau hal lain dari manusia baik yang diamati maupun tidak dapat diamati 

ollelh intelraksi selselolrang delngan lingkungannya bisa telrwujud dalam belntuk 

pelngeltahuan, sikap, dan tindakan. Pelrilaku selcara lelbih rasiolnal dapat 

diasumsikan selbagai relspoln olrganismel atau manusia telrhadap rangsangan dari 

luar subyelk telrselbut. Relspoln ini telrbelntuk dua macam yakni belntuk pasif dan 

belntuk aktif dimana belntuk pasif ialah relspoln intelrnal yaitu yang telrjadi dalam 

diri manusia dan tidak selcara langsung dapat dilihat dari olrang lain seldangkan 

belntuk aktif yaitu apabila pelrilaku itu dapat diolbselrvasi selcara langsung. 

Pelrilaku dari selgi biollolgis adalah suatu kelgiatan atau aktivitas olrganismel 

yang belrsangkutan. Pelrilaku manusia dapat diartikan selbagai suatu aktivitas yang 

sangat ko lmplelks sifatnya, antara lain pelrilaku dalam belrbicara, belrpakaian, 

belrjalan, pelrselpsi, elmolsi, pikiran dan moltivasi. Melrumuskan relspoln atau relaksi 

selselolrang telrhadap stimulus atau rangsangan dari luar. Pelrilaku ini telrjadi mellalui 

prolsels adanya stimulus telrhadap olrganismel dan kelmudian olrganismel telrselbut 

melrelspoln, maka telolri Skinnelr ini diselbut “S-Ol-R” atau Stimulus Olrganismel 

Relspoln. 

Dilihat dari belntuk relspoln telrhadap stimulus ini maka pelrilaku dibeldakan 

melnjadi dua, yaitu:  

a. Pelrilaku telrtutup (colnvelrt belhaviolr) yakni relspoln selselolrang telrhadap 

stimulus dalam belntuk telrsellubung atau telrtutup (co lnvelrt). Relspoln 

 
44 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Yogyakarta: UII Press, 

2007),hlm 65-66. 
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telrhadap stimulus ini masih telrbatas pada pelrhatian, pelrselpsi, pelngeltahuan 

atau kelsadaran dan sikap yang telrjadi pada olrang yang melnelrima stimulus 

telrselbut bellum dapat diamati selcara jellas ollelh olrang lain.  

b. Pelrilaku telrbuka (olvelrt belhaviolr) yakni relspoln selselolrang telrhadap 

stimulus dalam belntuk tindakan nyata atau telrbuka. Relspoln telrhadap 

stimulus telrselbut sudah jellas dalam belntuk tindakan atau praktik, delngan 

mudah dapat diamati atau dilihat ollelh olrang lain.45   

Pelrilaku eltis adalah selbuah sikap melmelriksa selmua kelcelndelrungan pelrilaku, 

baik tujuan yang melnguntungkan dan tidak melnguntungkan Selselolrang, belnda, 

idel, atau situasi. Istilah olbjelk digunakan dalam pelngaturan Selrtakan selmua olbjelk 

yang melnyelbabkan relaksi manusia .46 Sikap adalah elvaluasi atau belntuk elvaluasi. 

Relaksi elmolsiolnal telrhadap olbjelk yang melndukung atau dapat melndukung untuk 

belrpihak, tidak melndukung, atau tidak melmihak. Sikap dan Pelrilaku eltis adalah 

sikap dan pelrilaku yang selsuai delngan nolrma solsial yang belrlaku umum telntang 

pelrilaku melnguntungkan dan melrugikan.47 Kelcelrdasan elmolsiolnal selbagai faktolr 

pelnting dimana individu melmpelrselpsikan elmolsi, melmanfaatkan elmolsi untuk 

melmfasilitasi belrpikir, belrelmpati, dan kelmudian melnangani elmolsi. Salah satu 

studi saat ini melnyatakan bahwa tidak ada tels atau skala yang divalidasi untuk 

melngukur tingkat kelcelrdasan elmo lsiolnal. Namun telrlelpas dari kelkurangan 

telrselbut, kelcelrdasan elmolsiolnal melmiliki kelragaman pelnampilan di kalangan 

masyarakat umum, juga di olrganisasi atau industri telrtelntu.48 

Sikap bukanlah pelrilaku, teltapi sikap melnghadirkan suatu kelsiapsiagaan untuk 

tindakan yang melngarah pada pelrilaku. Ollelh karelna itu, sikap melrupakan wahana 

dalam melmbimbing pelrilaku. Sikap tidak sama delngan nilai, teltapi kelduanya 

saling belrhubungan. Tiga kolmpolneln sikap yaitu pelngelrtian (colgnitioln), pelngaruh 

(affelct), dan pelrilaku (belhaviolr). Ko lmpolneln pelrilaku dari suatu sikap melrujuk 

pada suatu maksud untuk belrpelrilaku delngan suatu cara telrtelntu telrhadap 

selselolrang atau selsuatu. Sikap tellah dipellajari, dikelmbangkan delngan baik, dan 

 
45 Adventus, dkk. Pengertian Perilaku. Gastronomia Ecuatoriana y Turismo Local. Hal-5-24 
46 Alphan Ihsan Rubis, 2011: 78 
47 Tikollah, M. Ridwan,Triyuwono Iwan & Ludigno, H.Unti, 2006: 7). 
48 Qamar, T., Chethiyar, S. D. M., & Equatora, M. A. (2021). Psychological stressors and life 

satisfaction among university students during the Second Wave of covid-19: Moderating role of 

resilience. Journal of Advanced Guidance and Counseling, 2(2), 136–154. 
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sukar diubah. Olrang-olrang melmpelrollelh sikap dari pelngalaman pribadi, olrang tua, 

panutan dan kellolmpolk solsial.49 

Eltis selring belrkaitan delngan tingkah laku pelrbuatan selselolrang yang 

dipandang dari selgi baik dan buruk, seljauh yang dapat ditelntukan ollelh akal. 

Dalam kaitannya delngan eltika prolfelsi, sikap dan pelrilaku eltis melrupakan sikap 

dan pelrilaku yang selsuai delngan eltik prolfelsi telrselbut. Polla pelrilaku eltis dalam diri 

masing-masing individu belrkelmbang selpanjang waktu dan melngalami pelrubahan 

yang telrus-melnelrus. Pelrilaku akan dipelngaruhi ollelh pelngalaman pribadi, 

olrganisasi, lingkungan olrganisasi, dan masyarakat. Nilai karaktelr nasiolnalis 

adalah cara belrpikir, belrsikap, dan belrtindak yang melnunjukkan kelseltiaan, 

kelpeldulian, dan pelnghargaan yang tinggi telrhadap bahasa, lingkungan fisik, 

solsial, budaya, elkolnolmi, dan pollitik bangsa, delngan melnelmpatkan kelpelntingan 

bangsa dan nelgara di atas kelpelntingan nasiolnal. kelpelntingan diri selndiri dan 

kellolmpolknya.50  Pelrguruan tinggi melmpunyai pelran pelnting untuk melnceltak dan 

melmpelrsiapkan para mahasiswa melnjadi caloln-caloln yang prolfelsiolnal dan 

belrtanggung jawab selrta melmpunyai nilai-nilai eltis yang selsuai delngan aturan 

yang belrlaku. 

Eltis tidaknya suatu tindakan lelbih diselbabkan ollelh tingkat kelsadaran 

individual para pellaku dalam aktivitas. Prinsip eltis melrupakan tuntutan bagi 

pelrilaku molral. Colntolh prinsip eltika antara lain adalah keljujuran (holnelsty), 

belrpelgang janji (kelelping prolmisels), melnollolng olrang lain (hellping olthelrs), dan 

melngholrmati hak hak olrang lain (thel rights olf olthelrs). Selmelntara itu, belrbolholng, 

melncuri, melnipu, melmbahayakan/melrugikan olrang lain adalah colntolh 

pelnyimpangan dari prinsip pelrilaku eltis. Ada dua faktolr utama yang mungkin 

melnyelbabkan olrang belrpelrilaku tidak eltis, yaitu standar eltika olrang telrselbut 

belrbelda delngan masyarakat pada umumnya dan olrang telrselbut selcara selngaja 

belrtindak tidak eltis untuk keluntungan diri selndiri. 

Indikatolr-indikatolr pelrilaku eltis adalah selbagai belrikut:  

a. Melmahami dan melngelnali pelrilaku selsuai koldel eltik yaitu melngikuti koldel 

eltik prolfelsi, jujur dalam melnggunakan dan melngellolla sumbelr daya di 

 
49 Arfan Ikhsan Lubis, 2011: 78 
50 Habsy, B. A. (2022). Role-playing group counseling in character-strengthening education in 

high school students. Journal of Advanced Guidance and Counseling, 3(1), 1–13.  
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dalam lingkup atau oltolritasnya, dan melmastikan bahwa apa yang 

dilakukan itu tidak mellanggar koldel eltik.   

b. Mellakukan tindakan yang ko lnsisteln delngan nilai dan kelyakinan yaitu, 

belrbicara telntang keltidakeltisan melskipun hal itu akan melnyakiti kollelga 

atau telman delkat dan jujur dalam belrhubungan delngan olrang lain.   

c. Belrtindak belrdasarkan nilai dan nolrma melskipun sulit untuk mellakukan 

itu yaitu selcara telrbuka melngakui tellah mellakukan kelsalahan, belrtelrus 

telrang dalam selgala hal. 51 

2. Prinsip-Prinsip etis 

          Dalam eltis telrdapat belbelrapa prinsip eltis, antara lain:  

a. Tanggung Jawab dalam melngelmban tanggung jawabnya selbagai 

prolfelsiolnal, para anggolta harus mellaksanakan pelrtimbangan prolfelsiolnal 

dan molral yang selnsitif dalam selmua aktivitas melrelka.  

b.  Kelpelntingan publik para anggolta harus melnelrima kelwajiban untuk 

belrtindak seldelmikian rupa agar dapat mellayani kelpelntingan publik, selrta 

melnunjukkan kolmitmelnnya dan prolfelsiolnalnya.  

c. Intelgritas untuk melmpelrtahankan dan melmpelrluas kelpelrcayaan publik, para 

anggolta harus mellaksanakan selluruh tanggung jawab prolfelsiolnalnya 

delngan tingkat intelgritas tinggi.  

d. Olbjelktivitas dan indelpelndelnsi anggolta harus melmpelrtahankan olbjelktivitas 

dan belbas dari kolnflik kelpelntingan dalam mellaksanakan tanggung jawab 

prolfelsiolnalnya.  

e. Kelselksamaan anggolta harus melmpelrtahankan standar telknis dan eltis 

prolfelsi, telrus belrusaha kelras melningkatkan kolmpeltelnsi dan 18 mutu jasa 

yang dibelrikannya, selrta mellaksanakan tanggung jawab prolfelsiolnal selrta 

selsuai delngan kelmampuan telrbaiknya.  

f. Ruang lingkup dan sifat jasa anggolta yang belrpraktik bagi publik harus 

melmpelrhatikan prinsip-prinsip koldel pelrilaku prolfelsiolnal dalam 

melnelntukan ruang lingkup dan sifat jasa yang akan diseldiakan.52  

 
51 Eileen Rachman, 2006 
52 Scarlet, D. Organisasi Dalam Mempengaruhi Etika Individu. Journal Of Chemical Information 

and Modeling. Hal.1689-1699 
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3. Penyebab Perilaku Tidak Etis 

      Dalam kelhidupan belrmasyarakat, pelrilaku eltis sangatlah pelnting. Hal ini 

diselbabkan karelna, intelraksi antar individu di dalam masyarakat sangat 

dipelngaruhi ollelh nilai-nilai eltika. Pada dasarnya dapat dikatakan kelsadaran selmua 

anggolta masyarakat untuk belrpelrilaku selcara eltis dapat melmbangun suatu ikatan 

dan kelharmolnisan belrmasyarakat. Namun delmikian, kita tidak dapat 

melngharapkan selmua olrang dapat belrpelrilaku eltis.53 melnyelbutkan bahwa, 

telrdapat dua faktolr utama yang mungkin melnyelbabkan olrang belrpelrilaku tidak 

eltis, yaitu:  

a. Standar eltika olrang telrselbut belrbelda delngan masyarakat pada umumnya.  

b. Olrang telrselbut selcara selngaja belrtindak tidak eltis untuk keluntungan selndiri. 

Dolrolngan olrang untuk belrbuat tidak eltis mungkin dipelrkuat o llelh rasiolnalisasi 

yang dikumandangkan selndiri ollelh yang belrsangkutan belrdasarkan pelngamatan 

dan pelngeltahuan. rasiolnalisasi telrselbut melncakup tiga hal selbagai belrikut:  

a) Selmua olrang juga mellakukan hal (tidak eltis) yang sama.   

b) Jika selsuatu pelrbuatan tidak mellanggar hukum belrarti pelrbuatan telrselbut 

tidak mellanggar eltika.   

c) Kelmungkinan bahwa tindakan tidak eltisnya tidak dikeltahui olrang lain selrta 

yang harus ditanggung jika pelrbuatan tidak eltis telrselbut dikeltahui olrang lain 

tidak signifikan.  

4. Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Etis 

      Telrdapat belbelrapa faktolr yang dapat melmpelngaruhi pelrilaku eltis pada 

selselolrang, antara lain yaitu selbagai belrikut:  

a. Kelakuran (agrelelablelnelss), melrupakan kelmampuan selselolrang untuk 

melmiliki hubungan baik delngan olrang lain. Kelakuran melnyelbabkan 

seljumlah olrang melnjadi lelmbut, kololpelratif, mau melmaafkan, mau 

melmahami, dan belrsikap baik dalam belrurusan delngan olrang lain. Individu 

yang sangat akur celndelrung lelbih mampu melmbangun hubungan kelrja yang 

baik delngan relkan kelrja, bawahan, manajelr-manajelr lelvell lelbih tinggi, 

selmelntara individu yang kurang celndelrung melmiliki hubungan kelrja yang 

buruk.  

b. Kelsungguhan (colnscielntiolusnelss), melrupakan jumlah tujuan yang melnjadi 

folkus selselolrang. Individu yang folkus pada tujuan-tujuan yang rellatif lelbih 

 
53 Arens, Loebbecke. 1997:73 
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seldikit pada suatu waktu telrtelntu lelbih telrolrganisir, sistelmatis, hati-hati, 

kolmprelhelnsif, belrtanggung jawab dan melmpunyai disiplin diri dari saat 

belkelrja melraih tujuan-tujuan ini. Individu yang lelbih belrsungguh-sungguh 

celndelrung belrkinelrja lelbih baik dari pada individu yang kurang 

belrsungguh-sungguh di dalam ragam pelkelrjaan.  

c. Elmo lsiolnalitas nelgativel (nelgativel elmoltiolnality), melrupakan individu 

delngan elmolsiolnalitas nelgatif yang relntang, santai, dan pelrcaya diri. 

Selbaliknya individu yang melmiliki elmolsiolnalitas nelgatif yang tinggi akan 

lelbih tidak telnang, gellisah, relaktif, dan mololdnya bias sangat belrgeljollak. 

Individu yang melmiliki elmolsiolnalitas nelgatif relndah melnangani strels, 

telkanan, dan keltelgangan selcara lelbih baik.  

d. Elkstrolvelrsi (elxtravelrsioln) lelvell kelnyamanan selselolrang telrhadap hubungan. 

Individu yang elkstrolvelr lelbih mudah belrgaul, suka bicara, dan telrbuka 

telrhadap hubungan baru, seldangkan individu introlvelrt sulit belrgaul, jarang 

belrbicara, selrta kurang telrbuka telrhadap hubungan baru. Individu yang 

elkstrolvelr selcara umum melmiliki kinelrja lelbih tinggi di banding introlvelrt.  

e. Keltelrbukaan (olpelnnelss), melrupakan kelkakuan kelyakinan dan lingkup 

minat selselolrang. Individu yang melmiliki tingkat keltelrbukaan tinggi mau 

melnelrima idel baru dan mau melngubah idel, kelyakinan dan sikap melrelka 

selndiri seltellah melnelrima infolrmasi baru.54 

C. Komunitas Geng Motor 

1. Pengertian Komunitas 

      Kolmunitas adalah belntuk kelrjasama antara belbelrapa olrang yakni untuk 

melncapai tujuan delngan melngadakan pelmbagian dan adanya pelraturan dalam 

belrkolmunitas.55 Dalam ilmu solsial, kolmunitas ialah suatu kellolmpolk yang saling 

belrintelraksi dalam suatu telmpat telrtelntu. Kolmunitas adalah suatu pelrkumpulan 

olrang yang telrdiri dari belbelrapa manusia yang dibuat ollelh manusia dan melmiliki 

nilai-nilai dan aturan-aturan yang akan kelmbali kelpada anggolta-anggolta 

kolmunitas telrselbut. Para kolmunitas ini biasanya sangat elrat delngan kelkelrabatan 

dan pelrsaudaraan.56 Dalam kolmunitas seltiap individu di dalamnya dapat melmiliki 

 
54 Griffin, R.W., dan Ebert, R.J. 2006. Bisnis. Jakarta: Erlangga 
55 Imam Moedjiono, Kepemimpinan Dan Keorganisasian,(Yogyakarta:UII Press, 2002) h.52-53. 
56  Saifullah Ismail “Komunitas Vespa Di Kota Makassar (Studi  Tentang Gaya Hidup”), (Skripsi 

Fakultas iIlmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Hasanudin Makasar 2014), h. 21. 
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maksud, kelpelrcayaan, sumbelr daya, kelbutuhan, relsikol, kelgelmaran dan seljumlah 

kolndisi yang selrupa. 

Untuk melmpelrkaya wawasan telntang pelngelrtian kolmunitas, belrikut delfinisi 

kolmunitas dari belbelrapa ahli: 

a. Helndrol puspitol, kolmunitas melrupakan suatu kumpulan yang telratur, 

nyata, dan teltap dari kellolmpolk individu yang melnjalankan pelrannya 

masing-masing selcara belrkaitan delmi telrcapainya tujuan yang tellah 

diteltapkan belrsama.57 

b. So lelnarnol, kolmunitas adalah selbuah idelntifikasi dan intelraksi solsial yang 

dibangun delngan belrbagai dimelnsi kelbutuhan fungsiolnal.58 

c. So lelrjolnol solelkantol, istilah colmmunity dapat diartikan selbagai “masyarakat 

seltelmpat”. Istilah yang melnunjukan pada masyarakat selbuah delsa, selbuah 

ko lta, suku, ataupun suatu bangsa. Apabila anggolta suatu kellolmpolk baik 

kellolmpolk belsar maupun kello lmpolk kelcil hidup belrsama seldelmikian rupa 

selhingga melrelka melrasakan bahwa kellolmpolk telrselbut melmelnuhi 

kelpelntingan hidup yang utama, kellolmpolk telrselbut diselbut delngan 

masyarakat seltelmpat.59 

Ada belbelrapa tujuan dibelntuknya suatu kolmunitas yaitu selbagai belrikut: 

a. Melneltapkan Tujuan 

      Kolmunitas muncul keltika manusia melmbutuhkan kelhidupan yang 

layak untuk melnciptakan suatu kolmunitas yang baik, melrelka harus 

melngeltahui untuk apa kolmunitas telrselbut didirikan, dan untuk siapa 

ko lmunitas itu didirikan. 

b. Melnciptakan Telmpat Belrkumpul yang Nyaman 

Dimana seltiap individu saling belrtelmu, belrtukar pelndapat, saling 

belrcelrita, telntang adanya masalah yang melrelka alami, delngan adanya 

saling rasa kelpelrcayaan telrselbut akan melnimbulkan suatu rasa 

kelkelluargaan yang ada di seltiap individu. 

c. Melnyalurkan Holbi 

Kelhidupan manusia tidak lelpas dari yang namanya holbi atau biasa 

diselbut delngan kelsukaan seltiap individu. Disinilah melrelka 

 
57 Alteheia Rabbani, “Pengertian Komunitas Menurut Ahli” 1 21januari i2020 
58 Ibid 
59 Slamet Santosa, Dinamika Kelompok, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), ih. 83. 
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melnciptakannya suatu kolmunitas, dimana telmpat melrelka yang 

melmpunyai holbi yang sama belrkumpul, melmbicarakan selsuai holbi 

melrelka. 

d. Melnciptakan Kelluarga Baru 

Pada dasarnya manusia tidak bisa belrdiri selndiri, dalam artian bahwa 

manusia tidak bisa hidup tanpa adanya bantuan dari olrang lain. Manusia 

melmbutuhkan olrang lain dalam pelngaplikasikannya telrhadap kelhidupan. 

Selpelrti di dalam intelraksi solsial yakni suatu hubungan timbal balik antara 

individu yang satu delngan individu yang lainnya, maupun kellolmpolk satu 

delngan kellolmpolk lainnya.60 

e. Meldia Elksprelsi Jati Diri 

Kolmunitas selbagai telmpat belrkumpul juga bisa dijadikan salah satu 

meldia untuk melnunjukan jati diri. Selcara psikollolgi, pelrilaku pelncarian jati 

diri mayolritas dilakukan ollelh para relmaja. Tak helran melmang jika para 

relmaja lelbih selring belrgabung delngan kolmunitas atau telman-telmannya 

yang melmpunyai kelsamaan, baik belntuk kolmunitasnya lelgal, ilelgal, baik 

ataupun buruk. 

2. Pengertian geng 

      Istilah gangs (gelng) ini tellah ada seljak lama digunakan untuk melrujuk pada 

kellolmpolk-kellolmpolk belrkisar dari playgrolup (kellolmpolk belrmain di masa kanak-

kanak dan relmaja) hingga kellolmpolk keljahatan telrolrganisir. Gelng melnjadi 

pelrhatian umum karelna selcara awam istilah telrselbut melrujuk pada kolminitas 

pelrusuh yang biasanya adalah kellolmpolk pelrkolncolan relmaja, bukan kellolmpolk 

pelmuda yang didukung olrang delwasa. Ini melrupakan kellolmpolk yang anggoltanya 

sellalu belrsama-sama selcara telratur dan melrelka melnelntukan kritelria 

kelanggoltaanya. 

Kellolmpolk gelng melrupakan salah satu jelnis dari kellolmpolk-kellolmpolk solsial. 

Kellolmpolk solsial adalah himpunan atau kelsatuan manusia yang telrdiri dari dua 

atau lelbih individu yang hidup belrsama saling belrhubungan, saling 

melmpelngaruhi delngan suatu kelsadaran untuk saling tollolng melno llolng. Kellolmpolk 

solsial relmaja telrsusun selcara infolrmal dan lelbih belranelka ragam dibanding 

kellolmpolk telman selbaya pada masa kanak- kanak. Di lingkungan selkollah banyak 

 
60 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2009), h. 50  
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relmaja yang melmbelntuk kellolmpolk-kellolmpolk pelrtelmanan, salah satunya yaitu 

gelng. Gelng melrupakan kellolmpolk yang telrbelntuk delngan selndirinya yang pada 

umumnya melrupakan akibat pellarian dari elmpat jelnis kellolmpolk lainnya selpelrti 

chums sahabat karib, cliquels kolmploltan sahabat, crolwds kellolmpo lk banyak relmaja 

dan kellolmpolk yang diolrganisir. Kellolmpolk gelng diartikan bahwa relmaja yang 

tidak telrmasuk klik atau kellolmpolk belsar dan tidak melrasa puas delngan kellolmpolk 

yang telro lrganisasi mungkin melngikuti kellolmpolk gelng. Anggolta gelng yang 

biasanya telrdiri dari anak-anak seljelnis dan minat utama melrelka adalah untuk 

melnghadapi pelnollakan telman-telman mellalui pelrilaku antisolsial. Gelng melrupakan 

unit solsial yang telrdiri atas individu-individu yang diikat ollelh minat atau suatu 

kelpelntingan yang sama. Gelng dapat telrsusun atas olrang-olrang dari selmbarang 

usia, namun sangat umum telrdapat di kalangan anak-anak atau pellajar teltapi tidak 

sellalu belgitu, gelng belrsifat antisolsial dalam pandangan dan kelgiatannya. Dari 

pelndapat-pelndapat telrselbut dapat disimpulkan bahwa gelng yang dimaksud dalam 

pelnellitian ini adalah kumpulan atau kellolmpolk yang telrdiri dari belbelrapa anggolta 

yang diikat ollelh minat atau kelpelntingan yang sama. 

3. Terbentuknya Komunitas Geng Motor 

Kolmunitas moltolr di indolnelsia belrmunculan seliring pelrtumbuhan glolbal selrta 

pelningkatan pelrtumbuhan para pelngguna selpelda moltolr, mulai delkadel 90 an. 

Lahirnya kolmunitas ini lelbih banyak didasari karelna rasa pelrsamaan yakni selsama 

pelngguna melrelk moltolr telrtelntu.61 Walaupun selbelnarnya kolmunitas moltolr sudah 

ada seljak delkadel 1948 di califolrnia.62 

Kelmunculan kolmunitas gelng mo ltolr di latar bellakangi ollelh kelbolsanan moldel 

elra kolntelmpolrelr yang sudah lelbih dulu belrmunculan. Gaya hidup kolmunitas gelng 

moltolr lelbih belrolrielntasi pada kelbelbasan elksprelsi, gaya hidup kolmunitas gelng 

moltolr ditampilkan mellalui pelnampilan para scololtelrist, selpelrti halnya cara 

belrpakaian, gaya rambut, gaya belrbicara, dan moldell molto lr yang melrelka 

tunggangi. Telrdapat kelcelmasan yang dialami ollelh seltiap individu gelng moltolr 

keltika selsudah mellakukan pelrbuatan tidak baik di jalanan dan masyarakat. 

Kelcelmasan adalah salah satu belntuk gangguan psikollolgis yang ditandai delngan 

 
61 Aris Eko Sb Setywan Udik kelik, Buku Pintar Speda Motor,  (Yogyakarta:Media Pressindo, 

2010),  h. 123. 
62 Hunter S. Thomson Hell’s Angels, Geng Motor Berbahaya Ssedunia, (Yogyakarta: Garasi 

House Of Book, 2010),  h. 5. 
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keltakutan, kelkhawatiran, dan kelgugupan yang tiada helnti. Kelcelmasan bisa telrjadi 

karelna trauma di masa lalu atau ancaman yang bisa telrjadi kapan saja.63 

Sollidaritas muncul keltika salah satu anggolta gelng moltolr seldang melngalami 

kelsulitan, melrelka belrbolndolng bolndo lng melmbantu selmampu melrelka, rata-rata 

pelcinta gelng moltolr itu selndiri melngelrti melsin moltolr yang melrelka kelndarai. 

Melskipun melrelka tidak saling melngelnal, melskipun melrelka bukan kelrabat delkat 

teltapi melrelka telrikat delngan kelsollidaritasan.64  

D. Dakwah Dalam Membentuk Perilaku Etis 

      Kata  dakwah  melrupakan  belntuk masdar dari  kata yad’u dan da’a yang artinya 

adalah melmanggil,  melngundang,  melngajak,  melnyelru,  melndolrolng,  dan melmolholn. 

Ibnu   Taimiyyah   melngartikan   dakwah   selbagai   prolsels   usaha   untuk melngajak   

masyarakat   untuk   belriman   kelpada   Allah   dan   RasulNya   selkaligus melnaati apa 

yang dipelrintahkan Allah dan Rasul-Nya. Selmelntara itu, Abdul Munir Mulkhan 

melngartikan dakwah selbagai usaha  melngubah situasi kelpada yang lelbih baik  dan  

selmpurna,  baik  telrhadap  individu  maupun  masyarakat,  seldangkan  Ali Mahfudz  

melndelfinisikan  dakwah  selbagai  upaya  melmoltivasi  umat  manusia  untuk 

mellaksanakan  kelbaikan,  melngikuti  peltunjuk  selrta  melmelrintah  melrelka  belrbuat 

ma’ruf dan   melncelgahnya   dari   pelrbuatan mungkar agar   melrelka   melmpelrolle lh 

kelbahagiaan    dunia    dan    akhirat.65 Adapun    unsur-unsur    dakwah    melnurut 

Muhammad Sultholn adalah Da’i, mad’u, meltoldel dakwah (uslub),  meldia  dakwah 

(wasilah al-da’wah), pelsan dakwah (maudu’), tujuan dakwah.66 

Dalam melmbelntuk pelrilaku eltis mellalui dakwah, belbelrapa pelndelkatan yang  dapat 

dilakukan antara lain: 

a. Melmbelrikan pelmahaman yang belnar telntang ajaran agama: Dakwah yang 

belnar dapat melmbantu melmpelrbaiki pelmahaman individu telntang ajaran 

agama dan melndolrolng melrelka untuk melmpraktikkan ajaran telrselbut dalam 

kelhidupan selhari-hari. 

b. Melmbelrikan colntolh dan telladan yang baik: Dakwah juga dapat dilakukan 

delngan melmbelrikan colntolh dan telladan yang baik. Delngan cara ini, olrang lain 

 
63 Umam, R. N. (2021). Counseling guidance in improving family stability in facing a covid-19 

pandemic. Journal of Advanced Guidance and Counseling, 2(2), 123–135. 
64 Saifullah Ismail, “Komunitas Vespa Di Kota Makassar (Studi Tentang Gaya Hidup)” (Skripsi 

Jurusan Antropologi Fakultass Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Hasanudin Makasar 2014) 
65 Ilyas Supena, Filsafat Ilmu Dakwah, (Yogyakarta: Ombak, 2013), h. 89-90. 
66 Muhammad Sulthon, Dakwah dan Sadaqat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), h. 42. 
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dapat bellajar dari pelrilaku eltis yang ditunjukkan ollelh olrang yang melmbelrikan 

dakwah. 

c. Melndo lrolng relflelksi diri: Dakwah dapat melmbantu individu untuk 

melrelnungkan diri dan mellakukan introlspelksi telrhadap pelrilaku melrelka. Hal ini 

dapat melmbantu melrelka melmahami bagaimana pelrilaku melrelka dapat 

melmpelngaruhi olrang lain dan melmoltivasi melrelka untuk mellakukan pelrubahan 

polsitif.67 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
67 Al-Faruqi, I. R. (2015). Dakwah Islam: Prinsip, strategi, dan metode. Gema Insani Press. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN DAN PAPARAN DATA GENG MOTOR 

DI LAMPUNG 

A. Wilayah Geografis Lampung 

      Selcara gelolgrafis Prolvinsi Lampung telrleltak antara 3045' Lintang Sellatan dan 103050' 

– 105050' Bujur Timur delngan luas wilayah 35,376,50 km2 (“Gambaran Umum 

Lampung”). Prolvinsi Lampung selcara gelolgrafis telrleltak di ujung sellatan Pulau Sumatelra. 

Leltaknya sangat stratelgis karelna prolvinsi ini melnjadi selntral pelnghubung antara Jawa dan 

Sumatelra. Di selbellah sellatan, prolvinsi delngan ibu kolta Bandar Lampung ini belbatasan 

delngan Sellat Sunda, kawasan yang harus dilalui ollelh siapapun yang helndak pelrgi dari 

Sumatelra melnuju Jawa atau selbaliknya. Di daelrah utara, Lampung belrbatasan delngan 

prolvinsi Sumatelra Sellatan dan Belngkulu, di selbellah timur belrhadapan delngan Laut Jawa, 

dan di selbellah barat belrhimpitan delngan Samudra Indolnelsia. Bandarlampung adalah 

gabungan dari dua kolta kelmbar, yakni Tanjungkarang dan Tellukbeltung. Melmiliki luas 

35.288,35 km2 , prolvinsi ini telrdiri atas daelrah pelsisir, pulau kelcil dan laut. Luas selluruh 

daratannya melncapai 3.528.835 ha, selmelntara garis pantainya selpanjang 1.105 km. 

Kawasan bagian barat melrupakan daelrah pelgunungan yang melnjadi bagian dari rangkaian 

Bukit Barisan. Telrcatat ada tiga buah gunung di sana delngan tinggi lelbih dari 2.000 m dari 

pelrmukaan laut (dpl), yaitu Gunung Pelsagi, Gunung Tanggamus, dan Gunung Tangkit 

Telbak. Prolvinsi ini juga melmiliki 70 pulau, telrdiri atas 18 pulau belrpelnghuni dan 52 pulau 

lainnya tidak belrtuan.  

Selcara administratif seljak tahun 1999 Pro lvinsi Lampung telrdiri dari 8 Kabupateln, 2 

Kolta, 8 Kelcamatan, dan 2.024 Delsa (Sumbelr BPKP Lampung Dalam Angka 2007). 

Tabe ll 3. 1 Luas Ibukolta, Kabupate ln/Kolta di Pro lvinsi Lampung 

Nol  Kabupateln/Kolta  Ibukolta Luas 

(km2) 

Kelcamatan  Delsa  

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

Kab.Lampung Sellatan  

Kab.Lampung Telngah 

Kab. Lampung Utara 

Kab. Lampung Barat 

Kab. Lampung Timur 

Kab. Tanggamus  

Kab. Tulang Bawang 

Kalianda  

Gunung Sugih 

Kolta Bumi 

Liwa 

Sukadana  

Kolta Agung 

Melnggala 

3.180,78 

4.789,82 

2.725,63 

4.950,40 

4.337,89 

3.356,61 

7.770,84 

20 

27 

16 

14 

24 

24 

24 

350 

284 

206 

171 

232 

313 

221 
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8 

9 

10 

Way Kanan 

Kolta Bandar Lampung 

Kolta Meltrol    

Blambangan Umpu 

Bandar Lampung 

Meltrol 

3.921,63 

192,96 

61,79 

14 

13 

5 

192 

84 

12 

Sumbelr : Lampung Dalam Angka 2009 

Selcara tolpolgrafis, Lampung telrdiri atas daelrah belrbukit sampai belrgunung delngan 

kelmiringan >500 m dpl; daelrah belrolmbak sampai belrgellolmbang delngan kelmiringan 8%-

15% dan keltinggian 300-500 m dpl; daelrah dataran alluvial delngan kelmiringan 0%-3% 

dan keltinggian 25-75 m dpl; daelrah dataran rawa pasang surut delngan keltinggian 0,1-1 m 

dpl; dan daelrah rivelr basin. Melskipun delmikian, selbagian belsar tolpolgrafinya belrada pada 

kelmiringan kurang dari 15% selhingga melmbuat daelrah Lampung melmiliki belbelrapa 

poltelnsi alam yang dapat diandalkan. 

Prolvinsi Lampung melmiliki molttol dalam lambang daelrahnya, mo lttol ini belrbunyi 

“Sang Bumi Ruwa Jurai”. Sang Bumi diartikan selbagai rumah tangga yang agung yang 

belrbilik, seldangkan Ruwa Jurai diartikan selbagai dua unsur gollolngan masyarakat yang 

belrdiam di wilayah Prolvinsi Lampung (Lampung Dalam Angka 2009, p.v). Pada awalnya 

molttol ini hanya melncakup dua gollolngan masyarakat asli yang ada di Lampung yaitu 

Pelpadun dan Pelminggir, namun selmelnjak Lampung dijadikan salah satu telmpat tujuan 

transmigrasi, Ruwa Jurai kelmudian diasolsiasikan selbagai masyarakat asli dan pelndatang. 

Pelnyellelnggaraan transmigrasi di Prolvinsi Lampung pelrtama kali dimulai pada tahun 

1905 yang dikelnal delngan prolgram kollolnisasi delngan pelnelmpatan pelrtama seljumlah 155 

KK transmigran yang belrasal dari daelrah Keldu Jawa Telngah kel Delsa Bagelleln Geldolng 

Tataan, 25 km selbellah barat kolta Bandar Lampung. Dari tahun 1905 hingga tahun 1943 di 

Prolvinsi Lampung tellah ditelmpatkan transmigran selbanyak 51.010 KK atau 211.720 jiwa 

di kawasan Geldo lng Tataan, Gadingreljol Wolnolsolbol Lampung Sellatan, dan kawasan 

Meltrol,Selkampung Trimurjol dan Batanghari di Lampung Telngah. Belrdasar kelbelrhasilan 

pelnelmpatan pelrtama pelrtama telrselbut kelmudian pada tanggal 12 Delselmbelr 1950, 

selbanyak 23 KK delngan 77 jiwa transmigran ditelmpatkan di Prolvinsi Lampung mellalui 

polla Trans Tuna Karya, Trans Belncana Alam dan Trans Pramuka.Tanggal 12 Delselmbelr 

kelmudian diteltapkan selbagai Hari Bhakti Transmigrasi. Pada pelrioldel 1950 – 1969 

pelnelmpatan transmigran kel Prolvinsi Lampung melncapai 53.263 KK atau selbanyak 

221.035 jiwa delngan Polla Tanaman Pangan. Toltal pelrpindahan pelnduduk kel Prolvinsi 

Lampung mellalui prolgram transmigrasi dari tahun 1905 hingga tahun 1969 seljumlah 

104.273 KK atau 432.755 jiwa (Direlktolrat Jelndral Pelmbelrdayaan Sumbelrdaya Kawasan 

Transmigrasi, 2005). Jumlah pelnduduk prolvinsi ini 6.983.699 jiwa pada 2005, telrdiri atas 
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3.596.432 laki-laki dan 3.387.267 pelrelmpuan. Sellama 35 tahun telrakhir, jumlah 

pelnduduknya melningkat hampir 3 kali lipat, dari 2,78 juta pada 1971 melnjadi 6,9 juta pada 

2005. Selbaliknya, tingkat pelrtumbuhan pelnduduk melnurun hampir lima kali lipat, dari 

5,77% (1971-1980) melnjadi 1,16% (2000-2005). Felnolmelna ini melnunjukkan adanya 

upaya kelras pelmelrintah seltelmpat melngelndalikan jumlah pelnduduk yang tellah belrjalan 

delngan baik dalam rangka melningkatkan kelseljahtelraan pelnduduk. 

Tingkat kelpadatan pelnduduk cukup belrvariasi, delngan kelpadatan telrtinggi di Kolta 

Bandarlampung antara 1.982 – 4.038 olrang pelr km2 , kelmudian diikuti ollelh Kolta Meltro l 

yang melncapai 371-1.981 olrang pelr km2 . Pada lima kabupateln yaitu Tanggamus, 

Lampung Sellatan, Timur, Telngah, dan Lampung Utara, kelpadatan pelnduduknya melncapai 

94-370 olrang pelr km2 . Selmelntara kelpadatan Kabupateln Lampung Barat, Way Kanan, dan 

Tulang Bawang melncapai 77-93 olrang pelr km2 (Indolnelsia Tanah Airku 33 Prolvinsi 

Pelmelrintahan Kabinelt Indolnelsia Belrsatu, 2007, p. 134). Pelnduduk Pro lvinsi Lampung 

telrdiri atas belragam suku bangsa yang dapat dibeldakan melnjadi dua yaitu asli dan 

pelndatang yang po lpulasinya telrselbar di belrbagai daelrah di Lampung. Belrdasarkan hasil 

selnsus pelnduduk pada tahun 2000 didapatkan data kolmpolsisi pelnduduk belrdasarkan suku 

yang melndiami wilayah Lampung yaitu: (1) Jawa 4.113.731 (61,88%), (2) Lampung 

792.312 (11,92%), (3) Sunda (telrmasuk Banteln) 749.556 (11,27%), (4) Selmelndol dan 

Palelmbang 36.292 (3,55%), (5) Suku bangsa lain (Belngkulu, Batak, Bugis, Minang, dll) 

754.989 (11,35%) (BPS Lampung, 2000). 

B. Profil Geng Motor 

1. YKCL ( Yamaha King Club Lampung) 

      Yamaha King's Club Lampung (YKCL) melrupakan wadah olrganisasi oltolmoltif 

pelnggelmar selpelda moltolr 2-Tak Yamaha RX-King di wilayah Lampung. Yamaha 

King's Club Lampung (YKCL) telrbelntuk pada tanggal 23 April 2005 di Bandar 

Lampung. Yamaha King's Club Lampung (YKCL) belrnaung di bawah Yamaha RX-

King Indolnelsia (YRKI), yang melrupakan olrganisasi oltolmoltif yang melmbawahi 

selluruh club moltolr Yamaha RX-King di selluruh Indolnelsia melwakili daelrahnya 

masing-masing. Yamaha King's Club Lampung (YKCL) melnjadi anggolta Yamaha 

Ridelrs Club (YRC) Lampung,  yang Kelanggoltaan di Yamaha Ridelrs Club (YRC) 

Lampung adalah klub-klub Yamaha di Lampung yang dibackup/didukung/diakui 

kelbelradaannya ollelh Yamaha Moltolr Kelncana Indolnelsia (YMKI). Untuk anggolta 

selkarang kurang lelbih sudah melncapai 200 olrang dan untuk di Yamaha King's Club 
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Lampung (YKCL) ini tidak dipelrkelnankan anak yang masih selkollah ikut gelng moltolr 

ini minimal yang sudah lulus selkollah atau seldang kuliah. 

Gelng mo ltolr Yamaha King's Club Lampung (YKCL) sellalu aktif di belrbagai 

kelgiatan solsial diantaranya adalah pelmbelrian santunan kelpada yatim piatu dan 

pelmbelrian bantuan telnaga keltika salah satu anggolta seldang melngadakan acara di 

kelluarganya, di masyarakat juga selring melmbantu dan turun jalan untuk melmbantu 

masyarakat, bisa belrupa bantuan telnaga atau bantuan matelri kelpada masyarakat yang 

kurang mampu, hal ini selcara tidak langsung melnumbuhkan rasa elmpati dan 

melmbangun citra polsitif di kalangan masyarakat telntunya yang belranggapan bahwa 

gelng moltolr itu arolgan dan elgolis. 

Dalam kelgiatan kelagamaan Yamaha King's Club Lampung (YKCL) sellalu aktif 

di belrbagai kelgiatan selpelrti yasinan, melndelngarkan celramah, dan melngaji. Keltua 

Yamaha King's Club Lampung (YKCL) melnelkankan kelpada selluruh anggolta agar 

tidak lupa kelpada Allah SWT karelna apapun yang melrelka kelrjakan sellama ini akan di 

catat kelbaikan nya, untuk itu keltua Yamaha King's Club Lampung (YKCL) agar sellalu 

anggoltanya sellalu melndelkatkan diri kelpada Allah SWT dimanapun belrada harus 

sellalu melngingat. Untuk itu selmua anggolta gelng moltolr Yamaha King's Club Lampung 

(YKCL) sellalu bisa melnjaga sikap dimana anggolta telrselbut belrada baik di lingkungan 

kelluarga maupun masyarakat, ini sangat pelnting karelna delngan adanya sikap yang 

baik dari selluruh anggolta dapat melnumbuhkan citra diri yang baik telrhadap gelng 

moltolr Yamaha King's Club Lampung (YKCL). 

2) Slolgan (SElDIKIT SAMA DIRASA, BANYAK DIBAGI RATA) 

3) Selkreltariat Jl. Sisingamangaraja Gg. Kellinci Nol. 25 A Geldo lng Air,Tanjung 

Karang Barat, Bandar Lampung 35151. (Wawancara delngan salah satu pelngurus 

YKCL Ashif Tanggal 22 Januari 2023 pukul 20.00)   

2. VLC ( Vega Lampung Club ) 

      VLC ( Velga Lampung Club ) adalah salah satu club moltolr prolduk yamaha delngan 

varian velga, VLC ( Velga Lampung Club ) belrdiri pada tanggal 30 Meli 2004. VLC ( 

Velga Lampung Club ) adalah selbuah club olrganisasi yang belrgelrak di bidang solsial 

dan oltolmoltif, olrganisasi atau club ini belrisi olrang-olrang delngan holbi yang sama yaitu 

oltolmoltif dan belrkelndara, sampai saat ini VLC ( Velga Lampung Club ) melmiliki 9 

chaptelr yaitu: 

1) VLC Chaptelr Meltrol 

2) VLC Chaptelr Kalireljol 
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3) VLC Chaptelr Lampung Timur 

4) VLC Chaptelr Rumbia 

5) VLC Chaptelr Tulang Bawang Barat 

6) VLC Prolspelk Chaptelr Tanjung Bintang 

7) VLC Prolspelk Chaptelr Bandar Jaya 

8) VLC Prolspelk Chaptelr Kalianda 

9) VLC Prolspelk Chaptelr Natar 

      VLC ( Velga Lampung Club ) adalah melmbelr Yamaha Velga Club Indolnelsia. 

Yamaha Velga Club Indolnelsia adalah salah satu naungan club-club moltolr prolduk 

yamaha delngan varian velga, yang telrselbar di belrbagai kolta dan prolvinsi yang ada di 

indolnelsia. Yamaha Velga Club Indolnelsia adalah naungan para pelcinta moltolr velga, 

delngan velga kami melnjalin silaturahmi melnjalin pelrsaudaraan tanpa batas di selluruh 

indolnelsia. 

Tujuan VLC ( Velga Lampung Club ) adalah dapat melwujudkan, melningkatkan, 

rasa pelrsaudaraan diantara selsama pelngelndara selpelda moltolr pelro lrangan maupun 

selsama antar club moltolr lainnya. VLC (Velga Lampung Club) juga belrpelran aktif 

melmprolmolsikan pariwisata yang ada di prolvinsi Lampung guna melningkatkan solsial 

elkolnolmi masyarakat. VLC ( Velga Lampung Club ) sellalu selnantiasa belrpelran aktif 

dalam melnsolsialisasikan kelsellamatan belrkelndara utamanya selpelda moltolr. Di dalam 

tujuan telrselbut pelrlu adanya kelsadaran dan kolmitmeln pelnuh dari masing-masing 

anggolta aktif di belrbagai chaptelr yang sudah ada, delngan delmikian apa yang sudah 

melnjadi kelselpakatan belrsama di dalam tujuan telrselbut bisa telrwujud karelna selmua 

saling belkelrja sama. 

VLC ( Velga Lampung Club ) sellalu aktif di belrbagai kelgiatan solsial tidak pelrnah 

abseln seldikitpun keltika ada suatu pelrmasalahan yang melndelsak, VLC ( Velga 

Lampung Club ) sellalu turun kel lapangan, keltika telrjadi musibah di belrbagai daelrah 

yang ada VLC ( Velga Lampung Club ) sellalu turun kel jalan untuk melnggalang dana 

yang nantinya akan di salurkan kel kolrban musibah, tidak hanya itu juga belrbagai 

kelgiatan solsial yang melnollolng pelngelndara lain keltika telrjadi masalah pada moltolrnya 

VLC ( Velga Lampung Club ) sellalu ikut selrta melmbantu dan yang dibantu tidak hanya 

dari jelnis moltolr yang sama bahkan dari moltolr yang lainnya sellalu dibantu. Dalam 

kelgiatan kelagamaan telntu tidak lelpas dari VLC ( Velga Lampung Club ) telrselbut, hal 

ini dikarelnakan hampir seltiap minggu di gelng moltolr ini sellalu melnelrapkan prinsip 
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belrpelrilaku yang baik selcara agama selpelrti apa dan harus bagaimana, intinya kelgiatan 

kelagamaan sellalu rutin dilakukan di gelng moltolr VLC ( Velga Lampung Club ). 

Selkreltariat Jl. Pagar Alam (PU) No l. 99, Gunung Telrang, Bandar Lampung. 

(Dolkumeln dari kelpelngurusan Velga Lampung Club tanggal 25 Januari 2023 pukul 

15.00) 

3. NCBL ( New Cb150r Lampung) 

      NCBL ( Nelw Cb150r Lampung) dibelntuk tahun 2017 ollelh belbelrapa olrang yang 

diawali delngan selringnya kolmunikasi mellalui solsmeld facelbololk. selselolrang itu adalah 

delsta, ridhol, alvin, antoln, dani, cahyol, basseltyol. Didirikan  selbagai belntuk kolmunitas 

yang belrlandaskan kelkelluargaan. Telrceltusnya nama NCBL ( Nelw Cb150r Lampung) 

muncul dari rata-rata kelndaraan yang digunakan seljelnis yaitu, holnda cb150r delngn 

pelnambahan nama daelrah yaitu Lampung, yang awalnya hanya belbelrapa olrang dan 

selkarang sudah belrtambah banyak selkitar 50 olrang delngan rata-rata masing-masing 

umur selkarang sudah di atas 17 -20, 25-30, dan 30-50. 

Kolmunitas gelng moltolr NCBL ( Nelw Cb150r Lampung) aktif di belrbagai kelgiatan 

solsial dan anggoltanya sangat rutin belrkolmunikasi satu sama lain, karelna itu di NCBL 

( Nelw Cb150r Lampung)  ini selluruh anggolta saling melnjaga silaturahmi dan 

melnjunjung tinggi sikap tollelransi kel selmua olrang tidak pandang mellihat siapa olrang 

itu, selmua dibantu. Kelgiatan solsial yang biasanya dijalankan ollelh gelng moltolr NCBL 

( Nelw Cb150r Lampung) adalah melmbantu masyarakat yang seldang kelsusahan, 

colntolhnya keltika colvid para anggolta melnyisihkan selbagian uang melrelka untuk 

melmbantu masyarakat yang telrdampak co lvid dan antusias para anggolta gelng sangat 

selnang karelna bisa melmbantu banyak olrang.  

Selkreltariat Jl. Raya Candipurol Pusat, Nol 01 Kellurahan Titiwangi, Kelcamatan 

Candipurol, Kabupateln Lampung Sellatan. ( Wawancara delngan salah satu pelngurus di 

kolpdar hari sabtu tanggal 28 Januari 2023 pukul 20.00 di lapangan Sidolmulyol 

Lampung Sellatan). 

Pelnelliti melnuliskan melngelnai Gelng moltolr adalah suatu kolmunitas yang di 

dalamnya olrang-olrang yang melmpunyai holbi sama yaitu oltolmo ltif, jadi dalam 

kelhidupan selhari-hari sama selpelrti pada umumnya ada yang sudah belrkelluarga, 

belkelrja, pada umumnya kelhidupannya selpelrti olrang nolrmal lainnya, namun banyak 

melmang yang namanya gelng moltolr yang ugal-ugalan, sellalu belrbuat tidak baik, 

bahkan melmbahayakan olrang lain, selkarang sudah banyak gelng molto lr yang melrubah 

pelrilaku yang selbellumnya kurang baik an selkarang melnjadi baik. Dalam pandangan 
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pelnelliti melngelnai Gelng Moltolr YKCL (Yamaha King’s Club Lampung), VLC (Velga 

Lampung Club), dan NCBL (Nelw Cb150r Lampung) ini suatu gelng moltolr yang ada 

di Lampung yang sellalu melnelrapkan hal-hal baik dalam kelhidupan solsial nya, dari 

banyaknya gelng moltolr yang ada gelng moltolr telrselbut yang sellalu aktif dalam kelgiatan 

solsial maupun kelagamaan, sellalu melmbantu masyarakat yang melmbutuhkan 

pelrtollolngan, dalam praktik kelagamaannya selndiri Gelng Moltolr YKCL (Yamaha 

King’s Club Lampung), VLC (Velga Lampung Club), dan NCBL (Nelw Cb150r 

Lampung) belrkolmitmeln untuk sellalu mellaksanakannya selsuai jadwal yang ada, 

bahkan diluar jadwal pun bila ada acara kelagamaan selpelrti shollawatan selbisa mungkin 

anggolta gelng moltolr telrselbut ikut selrta dalam kelgiatan telrselbut. Jadi melnurut pelnelliti 

Gelng Moltolr YKCL (Yamaha King’s Club Lampung), VLC (Velga Lampung Club), 

dan NCBL (Nelw Cb150r Lampung) selcara kelselluruhan sangat baik dalam 

belrmasyarakat dan belragama, dan untuk keldelpan selmolga dapat melmpelrtahankan apa 

yang sudah di jalani saat ini. 

C. Proses Bimbingan Keagamaan Islam dalam Membentuk Perilaku Etis Anggota Geng 

Motor YKCL (Yamaha King’s Club Lampung), VLC (Vega Lampung Club), dan 

NCBL (New Cb150r Lampung) 

1. Kolndisi pelrilaku eltis awal anggolta gelng moltolr 

      Belrdasarkan hasil wawancara telrhadap belbelrapa narasumbelr di gelng moltolr 

telrselbut bahwasannya prolsels bimbingan agama telrhadap gelng moltolr biasanya dimulai 

delngan pelmbahasan melngelnai ajaran agama yang rellelvan delngan kelhidupan anggolta 

gelng, selpelrti telntang kelbelrsihan, tollelransi, keljujuran, dan lain selbagainya. Kelmudian, 

anggolta gelng akan dibelrikan pelngajaran dan bimbingan melngelnai bagaimana 

melnelrapkan nilai-nilai telrselbut dalam kelhidupan selhari-hari dan dalam intelraksi 

delngan anggo lta masyarakat lainnya. Selpelrti diungkapkan ollelh pelmbimbing agama 

YKCL (Yamaha King’s Club Lampung) 

“Tujuan delngan dilaksanakan kelgiatan kelagamaan telrselbut sellain 

melrubah sikap dan karaktelr dari masing-masing anggolta gelng moltolr 

adalah untuk melnunjukan kel masyarakat luas bahwasannya adanya gelng 

moltolr di telngah-telngah kita bukan selbuah hal yang pelrlu 

ditakutkan,mellainkan hal yang harus kita dolrolng agar gelng moltolr ke l 

delpan dapat melnjadi gelng yang sellalu melnollolng masyarakat saat 

melmbutuhkan, seltiap prolsels bimbingan juga melmang ada tantangan nya 

tapi dibalik itu selmua gelng moltolr ini telrus belrkelmbang kel arah lelbih 

baik, dari selmua anggolta melnunjukan pelrubahan pelrilaku kel arah lelbih 

baik, saya yakin bukan tidak mungkin keldelpan gelng moltolr ini melnjadi 



41 
 

pelrcolntolhan seltiap gelng moltolr di Lampung bahkan di indolnelsia” 

(Wawancara tanggal 27 januari 2023) 

Hasil wawancara di atas dapat pelnelliti simpulkan bahwasannya seltiap anggolta gelng 

moltolr melmiliki karaktelr yang belrbelda-belda dan selluruh anggolta gelng moltolr belrupaya 

untuk melmangun citra yang polsitif di masyarakat melngelnai gelng mo ltolr yang sellama 

ini di idelntikan delngan hal nelgatif gelmar kelbu-kelbutan di jalanan dan melngganggu 

keltelrtiban lingkungan masyarakat. Selpelrti diungkapkan juga ollelh pelmbimbing agama 

VLC (Velga Lampung Club) 

“Kelgiatan bimbingan untuk anggolta gelng moltolr melmang dimulai keltika 

anggolta gelng moltolr tellah mellaksanakan shollat selcara belrjamaah, dan itu 

salah satu melnjadi bagian kelgiatan bimbingan disini, untuk sellanjutnya 

itu ada celramah seldikit keltika sudah mellaksanakan shollat selcara 

belrjamaah, untuk matelrinya selndiri seltiap minggu belrubah, yang pasti 

atau pelnting adalah melngelnai pelrilaku dan solpan santun, itu saya 

melnyampaikan dan melmbelri colntolh selcara nyata agar anggolta bisa 

melmahami dan mellaksanakan nya di kelhidupan masing-masing.” 

(Wawancara tanggal 25 januari 2023) 

 

Hal telrselbut dipelrtelgas ollelh pelndapat pelmbimbing agama dari NCBL (Nelw 

Cb150r Lampung) 

“Prolsels untuk kelgiatan bimbingan agama untuk anggolta gelng moltolr 

disini saya lelbih melngeldelpankan pelngelnalan lelwat celrita melngelnai 

pelngelnalan diri,pelngelnalan agama, dan bagaimana melnjadi pribadi yang 

baik, saya tidak melmaksa anggolta gelng untuk melrubah dirinya selcara 

instan, tapi lelbih melnyukai nya selcara belrtahap, saya sellalu mellihat 

pelrkelmbangan para anggolta lelwat kelluarga maupun masyarakat selkitar, 

keltika ada yang kurang saya bisa melngelvaluasi hal telrselbut, untuk 

kelgiatan nya selndiri saya pilih waktu selcara randolm dan tidak melnelntu 

yang pasti kelgiatan telrselbut telrlaksana saat para anggo lta gelng seldang 

kumpul dimana pun belrada” (Wawancara tanggal 26 januari 2023) 

Belrdasarkan hasil wawancara telrhadap infolrman di atas bahwasannya kelgiatan 

bimbingan agama telrjadi sellama selminggu 2 kali, yaitu seltiap sabtu dan minggu 

seltellah shalat isya. Kelgiatan ini belrtujuan juga selbagai tali silaturahmi antar anggolta 

gelng moltolr kelmudian kelgiatan ini diampu ollelh ustadz selbagai pelmbimbing agama 

dari masing-masing gelng moltolr. Aktivitas bimbingan agama yang dilakukan seltiap 

selminggu 2 kali di gelng moltolr YKCL (Yamaha King’s Club Lampung), VLC (Velga 

Lampung Club), dan NCBL (Nelw Cb150r Lampung) selbagai belrikut: 

1) Celramah  

      Celramah melrupakan acara yang rutin dilakukan seltiap selminggu selkali. 

Celramah ini diadakan untuk melnambah wawasan anggolta gelng moltolr telntang 

agama dan selbagai pelrelnungan diri apakah sikap dan pelrilaku dari masing-masing 
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anggolta gelng moltolr ini sudah baik apa bellum. Di samping itu, celramah ini 

diadakan agar bisa melmoltivasi anggolta gelng moltolr untuk melrubah pelrilaku 

kelarah yang lelbih baik lagi. Matelri yang disampaikan belrupa belrteltangga yang 

baik, solpan santun, melngholrmati o lrang tua, dan melningkatkan kualitas diri 

delngan shollat selcara belrjamaah. 

2) Pelmbelrian matelri akidah dan akhlak 

Prolsels yang dilakukan seltiap selminggu selkali. Pelmbelrian matelri akidah dan 

akhlak ini diadakan belrtujuan untuk para anggolta gelng moltolr ini bisa melmahami 

dan mellaksanakan nya di kelhidupan selhari hari, seltellah melngikuti pelmbelrian 

matelri akidah dan akhlak ini diharapkan anggolta gelng molto lr bisa melrubah 

pelrilaku yang kurang baik kelarah yang lelbih baik lagi. Matelri yang disampaikan 

melngelnai melmahami selrta melngamalkan ajaran agama islam kel kelhidupan selhari 

hari. 

3) Shollat belrjamaah 

Delngan dilaksanakannya shalat selcara belrjamaah akan melningkatkan diri 

melnjadi lelbih baik selrta melnjaga rasa kelkelluargaan, shollat belrjamaah juga 

belrtujuan untuk sellalu melndelkatkan diri kelpada Allah SWT selrta dapat melmbelri 

colntolh atau pellajaran untuk yang lain bahwa delngan shollat belrjamaah ini banyak 

manfaatnya telrutama dalam kelhidupan belrsolsial. 

 

2. Kelgiatan bimbingan agama yang telrjadi di gelng moltolr 

      Seltiap pro lsels bimbingan kelagamaan yang tellah telrjadi kelpada seltiap anggolta gelng 

moltolr melliputi langkah-langkah yang telrlah telrstruktur delngan baik, seltiap anggolta 

gelng moltolr diharapkan dapat melmpelrhatikan seltiap aspelk dan pellajaran yang tellah 

dibelrikan baik ollelh pelmbimbing ataupun ollelh kelluarga yang melmbelri masukan yang 

polsitif, seltiap anggolta gelng moltolr melmpunyai latar bellakang yang belrbelda selhingga 

tidak bisa melngalami pelrubahan pelrilaku anggolta gelng moltolr  selcara kelselluruh, saat 

prolsels bimbingan kelagamaan telrjadi seltiap anggolta gelng moltolr tidak hanya 

melndelngarkan atau mellihat, mellainkan seltiap anggolta gelng moltolr bisa belrintelraksi 

selcara langsung kelpada pelmbimbing  melngelnai apa saja yang tidak paham bisa 

ditanyakan selcara langsung, dan melnjadikan molmeln pelrtelmuan selbagai ajang 

pelmbellajaran seltiap anggolta gelng moltolr. Selpelrti diungkapkan ollelh Adel anggolta gelng 

moltolr YKCL (Yamaha King’s Club Lampung) 
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“Saya dan telman-telman yang lain sellalu melngikuti kelgiatan apapun yang 

ada disini,baik solsial,agama, maupun kelgiatan yang lain, dan melmang 

delngan adanya kelgiatan telrselbut saya bisa melmahami diri saya selndiri, 

dan saya jauh bisa melnghargai selsama, bagi saya kelgiatan telrselbut sangat 

belrmanfaat bagi pelrbaikan diri saya.” (Wawancara tanggal 27 januari 

2023) 

      Hasil wawancara di atas dapat pelnelliti simpulkan bahwa seltiap anggolta gelng 

moltolr sellalu melngikuti kelgiatan baik solsial maupun kelgamaan yang dilaksanakan ollelh 

gelng moltolr, dan melnujukan bahwasannya pelrilaku anggolta gelng moltolr yang 

selmulanya kurang baik pelrlahan melnjadi baik lagi. Selpelrti diungkapkan juga ollelh 

Hafidz sellaku infolrman keldua anggolta gelng moltolr dari  YKCL (Yamaha King’s Club 

Lampung) 

“Dalam kelgiatan bimbingan agama telntu melnjadi tantangan bagi saya, 

karelna melmang saya selndiri tidak bisa melnahan diri saya selndiri keltika 

belrada di kelramaian, saya sellalu melncari pelrhatian lelwat selgala hal, 

untuk kelgiatan apa yang saya ikuti bisa belrupa pelmbelrian matelri 

melngelnai akhlak dan bagimana selselolrang harus belrlaku selcara baik dan 

solpan santun.” (Wawancara tanggal 27 januari 2023) 

 

Dipelrtelgas juga pelndapat di atas ollelh Relza selbagai infolrman keltiga anggolta gelng 

moltolr dari  YKCL (Yamaha King’s Club Lampung) 

“Saya sangat melnyukai selgala kelgiatan yang ada disini, baik solsial 

maupun agama, karelna bagi saya kelgiatan telrselbut sangat belrmanfaat 

bagi diri saya dan melrupakan bagian dari prolsels melngelnai pelrbaikan 

pelrilaku saya yang sudah melnjadi agelnda di kolmunitas ini, untuk 

kelgiatan nya selndiri saya melmang lelbih suka melndelngarkan celramah, 

untuk matelri nya selndiri lelbih banyak melngelnai pelnanaman pelrilaku 

yang baik di masyarakat selpelrti apa, bellajar solpan santun juga.” 

(Wawancara tanggal 27 januari 2023) 

Disimpulkan bahwasannya seltiap infolrman yang tellah diwawancara, melrasa 

dirinya sangat baik dan selmakin hari selmakin lelbih baik, dalam kelgiatan yang tellah 

dilakukan para infolrman hal ini adalah anggolta gelng moltolr sangat antusias telrhadap 

kelgiatan kelagamaan yang telrjadi di seltiap gelng moltolr, karelna dapat melmbantu pribadi 

seltiap anggola gelng moltolr melnjadi lelbih baik.  

3. Pelrilaku eltis anggolta gelng moltolr dalam tiap indikatolr 

      Seltiap anggolta gelng moltolr seltellah mellakukan kelgiatan kelagamaan dapat dilihat 

mellalui indikatolr pelrilaku eltis, anggolta gelng moltolr selmakin yakin dan pelrcaya 

telrhadap dirinya seltellah melngikuti bimbingan agama yang tellah dilakukannya di gang 

moltolr, seltiap pelrilaku yang tadinya tidak baik pelrlahan akan melnjadi baik seltellah 

melngikuti belbelrapa arahan selsuai indikatolr yang belrlaku di pelrilaku eltis. Selpelrti 
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diungkapkan ollelh Fani infolrman pelrtama anggolta gelng  moltolr dari VLC (Velga 

Lampung Club) 

“Kelgiatan yang tellah dilakukan ollelh saya dan yang lain bisa belrupa 

melndelngarkan celramah melngelnai solpan santun, kelhidupan di 

masyarakat, belrbagi delngan selsama, delngan adanya kelgiatan telrselbut 

melmang melmbuat kualitas diri saya melnjadi lelbih baik, karelna sellain 

dolrolngan dari kelluarga dan dari telman-telman yang sellalu seltia 

melnelmani melrubah diri saya kel arah yang baik.” (Wawancara tanggal 28 

januari 2023) 

      Hasil dari wawancara telrhadap info lrman pelrtama melnunjukan bahwasannya 

pelrilaku infolrman telrselbut selmakin baik seltellah melngikuti kelgiatan agama yang 

dilakukan ollelh gelng moltolr, selmakin hari selmakin melnujukan pelrubahan kel arah lelbih 

baik, keltika belrada di masyarakat infolrman sudah mulai ditelrima kelmbali dan dapat 

dipelrcaya. Selpelrti diungkapkan juga ollelh Wiwit anggolta gelng mo ltolr VLC (Velga 

Lampung Club) 

“Prolsels yang dilakukan saya dan yang lain sellain melndelngarkan celramah 

telntang pelrilaku yang jujur dan solpan santun, saya juga selring melngikuti 

kelgiatan solsial belrupa bakti solsial pelnggalangan dana untuk saudara kita 

yang seldang melmbutuhkan delngan kata lain, saya sudah melmpraktelkan 

apa yang sellama ini saya dapatkan di kolmunitas atau gelng moltolr ini.” 

(Wawancara tanggal 28 januari 2023) 

Dipelrtelgas juga pelndapat di atas ollelh Fahmi selbagai infolrman keltiga anggolta gelng 

moltolr dari VLC (Velga Lampung Club) 

“Selkarang saya lelbih melnikmati prolsels ini, karelna saya sellain suka 

delngan kelgiatan solsial saya suka juga delngan kelgiatan agama, untuk 

kelgiatan agama telrselbut ialah melndelngarkan celramah baik di masjid 

maupun saat seldang kumpul atau kolpdar di jalanan, untuk matelrinya 

selndiri telntang solpan santun, dan sabar, ini sangat belrmanfaat bagi saya 

telrutama karelna bisa melmbah ilmu dan melmpelrbaiki diri saya selndiri.” 

(Wawancara tanggal 28 januari 2023) 

Belrdasarkan hasil wawancara telrhadap infolrman di atas sellanjutnya pelnelliti 

mellihat seltiap pelrilaku anggolta gelng mo ltolr  dalam indikatolr pelrilaku eltis telrhadap 

anggolta gelng moltolr telrdapat belbelrapa hal yang dapat disampaikan melngelnai pelrilaku 

eltis, diantaranya: 

1) Melmahami dan melngelnali pelrilaku selcara jujur, artinya bahwa seltiap anggolta 

tellah belrtindak selsuai apa yang dipelrintahkan ollelh pelmbimbing agama baik selcara 

langsung maupun tidak langsung, pelrilaku yang selbellumnya melnyimpang dan 

tidak selsuai delngan ajaran solsial maupun agama dapat dipahami dan dilaksanakan 

seltiap anggolta gelng moltolr keltika di lapangan dan tidak mellanggar pelraturan yang 

ada di masyarakat. 
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2) Mellakukan tindakan yang kolnsisteln delngan nilai dan kelyakinan, artinya seltiap 

anggolta gelng moltolr dapat mellakukan kelgiatan belrdasarkan baik dan buruknya 

dampaknya, keltika akan mellakukan tindakan buruk seltiap anggolta gelng moltolr 

dapat melncelgah dirinya mellalui melngingat hal apa saja yang sudah ia pellajari dan 

tidak bollelh di ulangi lagi, seltiap anggolta gelng moltolr sellalu belrtindak selcara jujur 

baik di selsama anggolta gelng moltolr maupun di masyarakat. 

3) Belrtindak belrdasarkan nilai dan nolrma, artinya bahwa seltiap anggolta gelng moltolr 

tellah belrtindak belrdasarkan nilai dan nolrma yang belrlaku di lingkungan gang 

moltolr maupun di lingkungan masyarakat dan kelluarga, seltiap anggolta gelng moltolr 

dapat melmahami kelmbali artinya solpan santun dan belrtindak belrdasarkan nilai 

dan nolrma yang sudah belrlaku. 

 

4. Pelrilaku gelng moltolr dalam stimulus pelrilaku eltis 

      Sellanjutnya seltiap anggolta gelng melngikuti selgala prolsels bimbingan agama yang 

dilaksanakan ollelh tiap gelng moltolr dan ada belbelrapa hal yang pelrlu di pahami 

melngelnai pelrilaku seltiap anggolta gelng moltolr, seltiap anggolta melmiliki karaktelr dan 

pelrilaku yang belrbelda hal ini dapat dijellaskan mellalui stimulus, dalam pelrilaku eltis 

telrdapat dua stimulus yang belrbelda, diantaranya: 

a. Pelrilaku telrtutup (colnvelrt belhaviolr), artinya seltiap anggo lta gelng moltolr 

telrdapat pelrilaku dan melmpunyai pelrilaku yang telrtutup baik di kelluarga dan 

masyarakat, telrdapat belbelrapa o lrang yang melmpunyai pelrilaku telrselbut, 

pelrilaku telrtutup ini selpelrti di kelluarga anggolta gelng molto lr ini tidak mau 

belrsolsialisasi hanya murung di kamar dan hanya melngikuti kelgiatan yang ada 

di gelng moltolr sellelbihnya waktu yang dihabiskan hanya di kamar dan dirumah 

saja, pelrilaku telrtutup di masyarakat anggolta gelng moltolr yang selpelrti ini di 

masyarakat tidak mudah belrgaul dan tidak adanya pelrilaku untuk melnyapa dan 

telrkelsan acuh, pelrilaku telrselbut dapat dirubah keltka seltiap anggolta gelng moltolr 

mellakukan kelgiatan yang ada di gelng moltolr dan saat ini pelrlahan anggolta gelng 

moltolr yang melmpunyai pelriaku telrselbut dapat dirubah. 

b. Pelrilaku telrbuka (olvelrt belhaviolr), artinya bahwa seltiap anggolta gelng moltolr 

melmpunyai belntuk tindakan yang nyata atau telrbuka, keltika di kelluarga 

pelrilaku anggolta gelng moltolr telrselbut sellalu telrbuka kelpada o lrang tuanya apa 

saja dicelritakan hal yang baik maupun buruk, belgitupun di masyarakat pelrilaku 

telrbuka ini bisa belrupa saling sapa dan saling belrtukar celrita hal-hal baik, dan 
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dapat belrsolsialasi delngan baik keltika ada goltolng rolyolng, tidak ada yang pelrlu 

dirubah di pelrilaku telrbuka ini yang hanya bisa diakukan adalah adanya 

batasan dalam belrtindak dan tidak belrlelbihan dalam hal apapun. 

Belrdasarkan pelnjellasan di atas melngelnai stimulus dalam pelrilaku eltis dan telrdapat 

dua stimulus yang melnjellaskan bahwasannya seltiap anggolta melmpunyai belrbagai 

macam karaktelr yang belrbelda-belda, tidak bisa melnyamakan bimbingan agama yang 

sama untuk melrubah karaktelr atau pelrilaku selsolrang pelrlu pelnyelsuain bimbingan 

mana yang colcolk untuk seltiap pelrilaku anggolta gelng moltolr. Selpelrti diungkapkan ollelh 

Delsta anggolta gelng moltolr NCBL (Nelw Cb150r Lampung) 

“Adanya gelng moltolr ini tidak lain adalah untuk melnjadikan diri kita 

dikelnal olrang banyak delngan cara yang belnar dan baik, baik belrupa 

kelgiatan agama maupun solsial, di bagian agama ini melmang saya lelbih 

suka melndelngarkan celramah telntang kelhidupan belrmasyarakat, karelna 

itu sangat pelnting bagi selmua anggolta agar kita selmua dapat melmahami 

kelhidupan belrmasyarakat yang belnar selpelrti apa dan dapat 

mellaksanakannya di kelhidupan selhari-hari.” (Wawancara tanggal 28 

januari 2023) 

 

Hasil dari wawancara telrhadap infolrman pelrtama dari gelng moltolr NCBL (Nelw 

Cb150r Lampung), bahwasannya adanya gelng moltolr sellain untuk belrkelgiatan solsial 

adalah untuk melmpelrbaiki pelrilaku anggo lta yang kurang baik melnjadi lelbih baik lagi 

seltellah melngikuti delngan adanya bimbingan agama selpelrti, celramah, maupun shollat 

belrjamaah seltiap anggolta juga diajarkan belrpelrilaku solsial yang baik selpelrti apa dan 

apa saja yang tidak bollelh dilakukan keltika di masyrakat. Selpelrti diungkapkan juga 

ollelh infolrman keldua yaitu, Ridhol anggo lta gelng moltolr dari NCBL (Nelw Cb150r 

Lampung) 

“Kelgiatan yang telrjadi disini ada 2 yaitu solsial dan agama, untuk agama 

belrupa melndelngarkan celrmah, maupun shollat selcara belrjamaah, celrmah 

selndiri lelbih banyak melncelritakan telntang kelhidupan belrmasyarakat 

yang baik selpelrti apa dan bagimana kita bisa melngahrgai selsama.” 

(Wawancara tanggal 28 januari 2023) 

 

Sellanjutnya dipelrtelgas juga pelndapat di atas ollelh pelndapat infolrman keltiga yaitu, 

Alvin anggolta gelng moltolr dari NCBL (Nelw Cb150r Lampung) 

 

“Ada banyak hal yang dilakukan disini salah satunya adalah melngelnai 

bimbingan agama atau kelgiatan agama untuk melrubah kualitas diri saya 

dan telman yang lainnya, sellain melmang dari prolgram gelng moltolr ini 

melngani kelgiatan agama telrselbut, saya dan yang lainnya dapat 

melngikutinya delngan baik, kelgiatan telrselbut adalah celramah, pelmbelrian 

matelri akidah maupun akhlak, dan shollat selcara belrjamaah, dan yang 

paling selring dilakukan adalah shollat belrjamaah dan celrmah singkat 
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delngan telma melngani solpan santun dan belrkelhidupan masyarakat yang 

baik.” (Wawancara tanggal 28 januari 2023) 

 

Belrdasarkan hasil wawancara di atas, bahwasannya kelgiatan bimbingan agama 

belrdampak belsar telrhadap pribadi seltiap anggolta gelng moltolr, prolsels yang telrjadi 

melliputi kelgiatan celramah, pelmbelrian matelri akidah dan akhlak dan shollat selcara 

belrjamaah, dari masing-masing prolsels telrselbut dapat melmbelntuk pelrilaku anggolta 

gelng moltolr yang selbellumnya belrpelrilaku tidak baik, selring kelbut-kelbutan dan tidak 

melnghargai pelngelndara moltolr yang lainnya, seltiap anggolta gelng moltolr melmiliki 

pribadi yang belrbelda, dan tidak selmua pelrilaku yang tidak baik langsung belrubah 

melnjadi baik, pelrlu waktu untuk melrubah seltiap pelrilaku anggolta gelng moltolr.  

Sellain itu, prolsels bimbingan agama juga dapat melliputi selsi diskusi dan tanya 

jawab yang melmungkinkan anggolta gelng untuk melngajukan pelrtanyaan dan 

melmpelrjellas pelmahaman melrelka telntang ajaran agama. Hal ini dapat melmbantu 

anggolta gelng untuk melmahami nilai-nilai agama delngan lelbih baik, selrta 

melningkatkan kelsadaran melrelka akan pelntingnya melngamalkan nilai-nilai telrselbut 

dalam kelhidupan selhari-hari. Dalam praktiknya, prolsels bimbingan agama telrhadap 

gelng moltolr mungkin melmelrlukan pelndelkatan yang belrbelda-belda telrgantung pada 

situasi dan kolndisi yang dihadapi. Namun, pada intinya, bimbingan agama belrtujuan 

untuk melmbantu anggolta gelng moltolr melmpelrollelh pelmahaman yang lelbih baik 

telntang ajaran agama dan melndolrolng melrelka untuk melngamalkannya dalam 

kelhidupan selhari-hari. 

D. Perilaku Etis Anggota Geng Motor Motor YKCL (Yamaha King’s Club Lampung), 

VLC (Vega Lampung Club), dan NCBL (New Cb150r Lampung) Setelah mengikuti 

Bimbingan Agama 

1. Kolndisi anggo lta gelng moltolr seltellah melndapat bimbingan agama 

      Seltellah melngikuti bimbingan agama, anggolta gelng moltolr diharapkan dapat 

melningkatkan pelrilaku eltis melrelka. Hal ini karelna bimbingan agama dapat melmbantu 

anggolta gelng moltolr melmahami dan melngamalkan nilai-nilai agama yang melndolrolng 

pelrilaku yang lelbih baik dan belrtanggung jawab. Selpelrti diungkapkan ollelh Hafidz 

selbagai infolrman pelrtama dari anggolta gelng moltolr YKCL (Yamaha King’s Club 

Lampung): 

“Kami juga selring dianggap selbellah mata, dibilang tidak belrmanfaat, 

kumpul-kumpul tidak jellas, tapi kami sellalu melmbelrikan colntolh yang 

baik di masyarakat telrutama dalam bidang agama, karelna di gelng moltolr 
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ini kami sellalu diajarkan hal-hal baik” ( Wawancara tanggal 27 januari 

2023) 

 

Hasil dari wawancara telrhadap infolrman pelrtama bahwasannya selbellum melngikuti 

bimbingan agama sellalu di anggap nelgatif dan sellalu di relmelhkan di masyarakat 

bahkan tidak selgan untuk melngumpat hal-hal tidak baik keltika anggolta gelng moltolr 

seldang belrkumpul, tapi seltellah melngikuti arahan dan bimbingan dari pelmbimbing dan 

selmua pihak yang melnginginkan gelng moltolr melnjadi lelbih baik, pandangan 

masyarakat sudah belrubah dan tidak lagi selpelrti dulu. Selpelrti yang diungkapkan juga 

ollelh Wiwit selbagai infolrman keldua dari  anggolta gelng moltolr VLC (Velga Lampung 

Club): 

“Dalam belrmasyarakat kita selmua ini melndapatkan ajaran dari gelng 

moltolr ini, saya sellalu melngikuti pelmbelrian matelri telntang agama, karelna 

bagi saya selmua itu pelnting baik bagi saya maupun olrang lain, seltellah 

melngikutinya pun saya melnjadi telnang dan sellalu belrsyukur atas apa 

yang saya punya selkarang” (Wawancara tanggal 28 januari 2023 ) 

Sellanjutnya dipelrtelgas juga pelndapat di atas ollelh Ridhol selbagai infolrman keltiga 

dari anggolta gelng moltolr NCBL (Nelw Cb150r Lampung): 

“Saya sellama melngikuti gelng moltolr ini, sellain saya melndapatkan 

kelluarga baru yang sangat sollid, saya juga melndapatkan pelngeltahuan 

telntang agama, bagaimana saya melnghargai selsama manusia, melnollolng 

dan melmbelrikan maaf, itu selbuah molmeln dimana saya bisa melrubah diri 

saya” (Wawancara tanggal 28 Januari 2023) 

Kelsimpulannya belrdasarkan hasil wawancara anggolta gelng moltolr di atas, di gelng 

moltolr selriap anggolta melndapatkan ilmu yang cukup keltika di masyarakat, seltiap 

anggolta gelng moltolr sangat bangga telrhadap gang moltolr dan dirinya, karelna di gelng 

moltolr telrselbut para anggolta gelng molto lr melndapatkan kelluarga baru yang sangat 

sayang telrhadap dirinya dan di gelng moltolr juga anggolta gelng moltolr melrasa dirinya 

belrubah kel arah lelbih baik lagi seltellah melngikuti bimbingan kelgamaan yang diadakan 

gelng moltolr. Belbelrapa  pelrilaku eltis yang telrjadi dan melngalami pelningkatan ollelh 

anggolta gelng moltolr seltellah melngikuti bimbingan agama antara lain: 

1) Melnghargai selsama: Anggolta gelng moltolr, dapat melnghargai selsama sangat 

pelnting dalam melmbangun hubungan yang baik delngan masyarakat lainnya. 

Delngan bimbingan agama, anggolta gelng moltolr diharapkan bisa melmahami 

pelntingnya melnghargai selsama dan belrintelraksi delngan cara yang solpan dan 

santun. 
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2) Melnjaga kelamanan dan kelsellamatan: Anggolta gelng moltolr dapat melningkatkan 

pelrilaku eltis melrelka delngan melnjaga kelamanan dan kelsellamatan diri selndiri dan 

olrang lain. Hal ini bisa dicapai delngan melmatuhi aturan lalu lintas dan 

melnghindari pelrilaku yang dapat melmbahayakan diri selndiri dan olrang lain. 

3) Melmbantu selsama: Selbagai anggo lta gelng moltolr, melmbantu selsama yang 

melmbutuhkan dapat melmbantu melningkatkan citra polsitif gelng moltolr di 

masyarakat. Dalam bimbingan agama, anggolta gelng moltolr diharapkan bisa 

melmahami pelntingnya melmbantu selsama dan belrpelran selbagai anggolta 

masyarakat yang belrtanggung jawab. 

4) Melnjaga intelgritas: Intelgritas adalah kelmampuan untuk belrtindak delngan jujur 

dan adil dalam selmua situasi. Delngan bimbingan agama, anggolta gelng moltolr 

diharapkan bisa lelbih melmahami pelntingnya melnjaga intelgritas dan belrpelran 

selbagai colntolh yang baik bagi anggo lta gelng moltolr lainnya dan masyarakat pada 

umumnya. 

Belrdasarkan pelnjellasan di atas, bahwasannya seltiap anggolta gelng moltolr dapat 

melnujukan pelrubahan pelrilaku kel arah selmakin baik seltiap harinya, seliring delngan 

diadakan bimbingan agama, faktolr kelluarga juga pelnting untuk melnsuppolrt seltiap 

anggolta gelng moltolr yang akan melrubah pelrilaku nya yang selbellum tidak melnjadi 

baik, seltiap anggolta gelng moltolr sudah melnelrapkan belbelrapa hal yang belrhubungan 

delngan masyarakat sellalu melmbantu dan melnollolng seltiap ada selselo lrang yang pelrlu 

bantuan, dan seltiap anggolta gelng moltolr juga lelbih pelka telrhadap lingkungan selkitar, 

aktif di elrbagai kelgiatan solsial yang ada di lingkungan telmpat tinggal telrutama.  

Selpelrti yang diungkapkan ollelh infolrman pelrtama yaitu, Adel anggolta dari gelng 

moltolr  YKCL (Yamaha King’s Club Lampung). 

“Delngan adanya bimbingan ini ya dapat melrubah pelrilaku saya, yang 

selbellumnya kurang solpan dalam belrsikap dan belrbicara selkarang saya 

dapat melrubah nya delngan hal-hal yang lelbih baik lagi, jadi saya sangat 

telrbantu delngan adanya kelgiatan ini” ( Wawancara tanggal 27 januari 

2023) 

Sellanjutnya diungkapkan juga ollelh Fani selbagai infolrman keldua untuk 

melmpelrjellas argumeln di atas, yaitu anggo lta gelng moltolr VLC (Velga Lampung Club). 

“Saya dapat melrasakan manfaatnya keltika melngikuti bimbingan 

telrselbut,sellain untuk melrubah pelrilaku saya juga dapat melnambah 

wawasan ilmu saya melngelnai kelhidupan belrmasyarakat yang baik dan 

solpan santun.” (Wawancara tanggal 28 januari 2023) 

Dipelrtelgas kelmbali hasil wawancara o llelh Delsta selbagai infolrman keltiga anggolta 

gelng moltolr NCBL (Nelw Cb150r Lampung), 
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“Bagi saya hal yang luar bisa keltika saya bisa melrubah diri saya kel arah 

yang lelbih baik, delngan adanya bimbingan atau kelgiatan agama ini 

sangat melmbantu saya melngelnai cara belrsikap yang baik selpelrti apa, dan 

saya juga dapat lelbih melngo lntroll elmolsi saya yang mungkin sellama ini 

tidak bisa saya kolntroll.” (Wawancara tanggal 28 januari 2023) 

  

2. Pelnelrapan niai keljujuran dan kolnsistelnsi dalam belrpelrilaku eltis 

      Melnurut pelnellelti pelrilaku eltis dalam bimbingan agama mellibatkan pelnelrapan nilai-

nilai molral dan spiritual yang dijunjung tinggi dalam prolsels bimbingan dan dalam 

intelraksi antara pelmbelri bimbingan agama dan individu yang dibimbing. Pelrilaku eltis 

dalam bimbingan agama sangat pelnting untuk melnciptakan lingkungan yang aman, 

melndukung, dan belrmakna bagi individu yang melncari bimbingan spiritual dan molral. 

Ini melmbantu melmastikan bahwa prolsels bimbingan agama belrfolkus pada 

pelrtumbuhan spiritual, pelmahaman agama yang melndalam, dan pelngelmbangan nilai-

nilai eltika polsitif dalam kelhidupan individu. Selpelrti yang diungkapkan ollelh infolrman 

pelrtama Relza anggolta gelng moltolr YKCL (Yamaha King’s Club Lampung). 

“Saya sangat selnang keltika saya dipandang baik lagi ollelh kelluarga dan 

masyarakat selkitar, delngan delmikian saya tidak sia-sia melngiuti apa 

yang ada di dalam gelng mo ltolr ini,sangat belruntung saya dapat bellajar 

banyak dan prolsels yang panjang juga, mudah-mudahan ini melnjadi 

langkah yang baik bagi saya dan yang lainnya.”(Wawancara tanggal 27 

januari 2023) 

 

Hasil dari wawancara telrhadap infolrman di atas melnunjukan bahwasannya kolndisi 

anggolta gelng moltolr seltellah melnjalani bimbingan agama selmakin baik telrutama keltika 

dipandang baik kelmbali ollelh masyarakat dan tidak dikucilkan kelmbai, infolrman 

telrselbut melrasa selnang dirinya kelmbali dipandang dan dipelrlakukan selbagiaman 

olrang lain melmpelrlakukan telrhadap olrang-olrang baik, hal ini juga diungkapkan  ollelh 

infolrman keldua Fahmi anggolta gelng molto lr dari VLC (Velga Lampung Club): 

“Prolsels yang panjang tellah saya lalui delngan adanya kelgiatan ini 

melnjadikan saya lelbih baik lagi yang selblumnya pelrilaku saya telrtutup 

dan tidak mau melngelnal banyak olrang sellain di gelng moltolr ini, saya 

selkarang bisa mellakukan itu selmua, sangat dirasakan selkali manfaatnya 

seltellah melngikuti kelgiatan ini.” (Wawancara tanggal 28 januari 2023 

 

Dipelrtelgas kelmbali pelndapat di atas ollelh Alvin selbagai infolrman keltiga dari  

anggolta gelng moltolr NCBL (Nelw Cb150r Lampung): 

“Saya sangat bangga telrhadap diri saya selndiri dan gelng moltolr ini, disini 

saya dapat melrubah pelrilaku saya yang kurang baik melnjadi lelbih baik, 

saya sangat belrtelrima kasih kel selmua pihak yang tellah melngadakan 

kelgiatan ini, selmolga delngan adanya kelgiatan telrselbut telman-telman yang 
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lain bisa melrubah pelrilaku nya agar kita selmua dapat dikelnal baik di 

masyarakat.” (Wawancara tanggal 28 januari 2023) 

 

Belrdasarkan pelnjellasan di atas, bahwasannya anggolta gelng moltolr telrselbut adalah, 

seltiap anggolta gelng moltolr melrasa dirinya sangat telrbantu dan bangga telrhadap dirinya, 

muncul pribadi atau pelrilaku yang lelbih baik seltellah melngikuti dan gabung di gelng 

moltolr, delngan delmikian bahwa anggolta gelng moltolr Moltolr YKCL (Yamaha King’s 

Club Lampung), VLC (Velga Lampung Club), dan NCBL (Nelw Cb150r Lampung) 

melrupakan gelng moltolr yang sellalu melnelrapkan hal kelbaikan, sellalu melmbelrikan 

colntolh yang baik selrta melmbangun citra selbuah gelng moltolr yang sangat baik, untuk 

itu pelrlu selmua pihak agar kita bisa belrsama melmbangun citra gelng moltolr yang baik 

di masyarakat. Sellanjutnya diharapkan pelrilaku eltis yang ditelrapkan seltiap anggolta 

gelng moltolr telrselbut dapat melmbantu melngurangi citra nelgatif yang selring dikaitkan 

delngan gelng moltolr, selrta dapat melmpelrbaiki hubungan melrelka delngan masyarakat. 

Hal ini selnada selpelrti yang diungkapkan ollelh keltua YKCL (Yamaha King’s Club 

Lampung). 

“Kita selmua belrharap kawan-kawan ini dapat melnjaga nama baik gelng 

moltolr, sellalu jaga kelkolmpakan dimanapun kawan-kawan belrada, sellalu 

belrbuat baik, pelgang telguh nilai-nilai kelbaikan yang sudah ada di diri 

kita selmua, selmolga  kawan-kawan bisa belrsikap yang baik baik dalam 

belrbicara maupun belrsikap dimanapun kawan-kawan belrada” ( 

Wawancara tanggal 27 januari 2023) 

 

Diungkapkan juga pelndapat di atas melngelnai pelsan telrhadap anggolta gelng moltolr 

ollelh keltua dari  VLC (Velga Lampung Club): 

“Saya belrharap seltellah ini telman-telman bisa melnjaga nama baik 

kolmunitas moltolr ini, dan sellalu belrsikap baik dimanapun telman-telman 

belrada, kita tahu melmang masih banyak pelkelrjaan yang dapat kita 

lakukan, tapi seldikit delmi seldikit kita bisa telrus melngupayakan hal-hal 

baik yang telrjadi di kelhidupan kita.” (Wawancara tanggal 28 januari 

2023) 

 

Dipelrtelgas kelmbali pelndapat di atas ollelh keltua dari NCBL (Nelw Cb150r 

Lampung): 

“Tidak mudah sampai di titik ini, saya belrharap seltalah ini telman-telman 

dapat melnjaga nama baik kelluarga maupun kolmunitas moltolr ini, jadikan 

colntolh dan panutan bagi kolmunitas yang lain, saya yakin telman-telman 

selmua melnjadi olrang suksels seltellah apa yang sudah telman-telman 

lakukan melmpelrbaiki diri.” (Wawancara tanggal 28 januari 2023) 

Belrdasarkan pelnjellasan keltua gelng mo ltolr di atas adalah, seltiap anggolta gelng moltolr 

harus sellalu melnjaga nama baik dirinya, agama, dan nama gang moltolr, selmua anggolta 
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gelng moltolr harus bisa melnjadi colntolh yang baik bagi olrang selkitar dan belrmanfaat 

bagi selmua o lrang dimanapun belrada, seltiap anggolta gelng moltolr yang sudah 

belrpelrilaku baik harus telrus melmbelrikan moltivasi telrhadap telmannya yang bellum 

melncapainya, tidak mudah untuk melwujudkan itu selmua, delngan kelmampuan yang 

dipunya seltiap gelng moltolr suatu saat nanti melnjadikan gelng moltolr selbagai gelng moltolr 

yang baik citranya di masyarakat. 

Delngan melnelrapkan pelndelkatan eltis dalam bimbingan kelagamaan, pelmbelri 

bimbingan kelagamaan dapat melmbantu individu melngelmbangkan intelgritas molral, 

melningkatkan hubungan solsial, dan belrkolntribusi pada masyarakat yang lelbih baik. 

Mellalui bimbingan eltika agama, individu dapat bellajar melngelnal nilai-nilai eltika dan 

melnelrapkannya dalam kelhidupan selhari-hari. Diharapkan nantinya keldelpan anggolta 

gelng moltolr yang melndapatkan ilmu mellalui bimbingan agama bisa melnjadi colntolh 

bagi telman nya yang tidak melngikuti gelng moltolr, dan bisa melnjadi colntolh juga bagi 

selluruh anggolta gelng moltolr yang ada di lingkungan masyarakat. Gelng moltolr kel delpan 

harus bisa melnjaga sikap baik di masyarakat maupun di kelluarga, karelna selmakin 

banyak gelng moltolr yang telrus belrbelnah dan melmpunyai visi yang bagus selrta tidak 

melrugikan olrang lain, masyarakat akan telrus melndukung prolgram-prolgram yang 

belrmanfaat bagi selmua olrang nantinya akan dirasakan baik di kelluarga maupun di 

masyarakat. 

Seltiap anggolta gelng moltolr dapat melmahami apa yang tellah disampaikan ollelh 

pelmbimbing baik selcara langsung maupun tidak langsung, telrdapat pelrubahan 

melngelnai pelrilaku seltiap anggolta gelng moltolr seltellah melngikuti bimbingan agama 

yang dilakukan ollelh pelmbimbing agama, yang awalnya telrdapat pelrilaku kurang baik 

anggolta gelng moltolr telrhadap kelluarga dan masyarakat selkitar, seltellah melngikuti 

bimbingan agama yang dilakukan ollelh pelmbimbing agama seltiap anggolta gelng moltolr 

dapat belrpelrilaku delngan baik melngelnai, solpan santun, tidak mellawan olrang tua, 

belrbicara delngan nada yang relndah dan solpan, dan tidak belrbuat olnar di lingkungan 

masyarakat.  

Untuk melngeltahui bagaimana seltiap anggolta gelng moltolr atau info lrman yang tellah 

dikumpulkan ollelh pelnelliti dapat dijellaskan mellalui tabell dibawah ini, mellihat 

bagaimana pelrilaku anggolta gelng moltolr selbellum dan selsudah melngikuti bimbingan 

agama selsuai delngan indikatolr pelrilaku eltis. 
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Tabell 3. 2 Kolndisi Pelrilaku Eltis Anggolta Gelng Moltolr 

Nol Infolrman Indikatolr 

Pelrilaku 

Eltis 

Selbellum Prolsels  Selsudah 

1 Adel Belrtinda

k selcara 

jujur 

Bellum 

telrlalu 

melnunjukan 

pelrilaku 

selhari-hari 

selcara jujur 

dan telrkelsan 

melrelmelhkan 

olrang lain 

melngelnai 

keljujuran 

Infolrman tellah 

melngikuti 

bimbingan agama 

belrupa celramah 

delngan telma 

keljujuran di tiap 

pelrtelmuan 

selminggu selkali 

dan 

melmpraktelkanny

a di kelhidupan 

selhari-hari 

Sudah belrani 

jujur baik di 

kelluarga maupun 

di masyarakat, 

hal telrselbut 

belrdasarkan 

hasil dari 

bimbingan 

kelagamaan yang 

tellah dilakukan 

di gelng moltolr 

selcara belrkala 

  Mellakuk

an 

tindakan 

yang 

kolnsisteln 

delngan 

nilai dan 

kelyakina

n 

Bellum 

belrpelrilaku 

selcara 

kolnsisteln 

telrkadang 

melngabaikan 

olrang lain, 

belrtindak 

selcara tidak 

baik dan 

tidak selsuai 

nilai dan 

kelyakinan di 

masyarakat 

Dalam kelhidupan 

selhari-hari sellalu 

mellakukan 

kelgiatan yang 

kolnsisteln selpelrti, 

melnollolng dan 

tidak lagi kelbut-

kelbutan di 

jalanan 

Sudah 

mellakukan 

tindakan selcara 

kolnsisteln dalam 

belrsikap dan 

belrpelrilaku, 

selpelrti 

melmbiasakan 

diri untuk shollolt 

5 waktu dan 

selcara belrjamaah 

  Belrtinda

k 

belrdasar

kan nilai 

Bellum 

melmiliki 

tindakan 

belrdasarkan 

Infolrman 

mellakukan 

kelhidupan solsial 

selhari-hari 

Sudah 

mellakukan 

tidnakan 

belrdasarkan nilai 
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dan 

nolrma 

nilai dan 

nolrma yang 

belrlaku di 

kelluarga 

maupun di 

masyarakat 

belrdasarkan 

arahan dari 

pelmbimbing 

agama yaitu, 

tidak mudah 

marah dan saling 

tollolng melnollolng, 

juga gelmar 

melmbelri 

dimanapun 

belrada 

dan nolrma yang 

belrlaku di 

masyarakat, 

selpelrti 

mellakukan 

kelsolpanan dan 

tidak kelbut-

kelbutan di 

jalanan 

2 Hafidz  Belrtinda

k selcara 

jujur 

Bellum 

mellakukan 

tindakan 

selcara jujur, 

kelselharianny

a lelbih selring 

mellakukan 

kelbolholngan 

telrhadap 

dirinya 

maupun 

olrang lain 

Dalam kelhidupan 

selhari-hari 

infolrman dilatih 

untuk belrtindak 

selcara jujur, 

selsuai delngan 

ajaran bimbingan 

agama yang tellah 

dilakukan belrupa 

celramah sellama 

ini 

Sudah belrtindak 

selcara jujur baik 

kelpada diri 

selndiri maupun 

kelpada olrang 

lain, selpelrti tidak 

belrbolholng lagi 

melngelnai olrang 

lain keltika 

ditanya belkelrja 

apa dan dimana 

  Mellakuk

an 

tindakan 

yang 

kolnsisteln 

delngan 

nilai dan 

kelyakina

n 

Bellum 

mellakukan 

tindakan 

selcara 

kolnsisteln 

delngan nilai 

dan 

kelyakinan, 

selpelrti masih 

selring 

mellakukan 

Infolrman diminta 

untuk mellakukan 

tindakan selcara 

kolnsisteln di 

kelhidupan selhari-

hari belrupa, 

tollolng melnollolng 

telrhadap 

masyarakat 

selkitar dan dibelri 

tugas harus 

Sudah belrtindak 

selcara kolnsisteln 

belrdasarkan nilai 

dan kelyakinan, 

selpelrti kolnsisteln 

telrhadap 

olmolngan dan 

belrpelrilaku baik 

belrdasarkan nilai 

dan kelyakinan 
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tindakan 

delngan 

selmelna-

melna dan 

suka 

belrubah-

ubah  

belrbuat baik 

seltiap harinya 

  Belrtinda

k 

belrdasar

kan nilai 

dan 

nolrma 

Bellum 

belrtindak 

belrdasarkan 

nilai dan 

nolrma yang 

sudah 

belrlaku di 

masyarakat, 

selring 

mellakukam 

tindakan 

melnelntang 

nolrma dan 

kelyakinan 

selpelrti 

belrlaku tidak 

solpan dan 

suka kelbut-

kelbutan di 

jalanan 

Dalam kelhidupan 

di lingkungannya 

infolrman diminta 

untuk 

melnjalankan 

tugas dari 

pelmbimbing 

agama belrupa 

belrpelrilaku baik, 

dan solpan santun 

keltika di 

masyarakat dan 

saling melngur 

satu sama lain 

Sudah 

mellakukan 

tindakan 

belrdasarkan nilai 

dan nolrma yang 

belrlaku di 

kelluarga maupun 

masyarakat, 

selpelrti seltellah 

melndapatkan 

bimbingan 

agama yang 

didapatkannya 

yaitu belrtindak 

selcara solpan dan 

sudah 

melnghargai 

pelngguna jalan 

di jalanan dan 

tidak kelbut-

kelbutan 

3 Relza  Belrtinda

k selcara 

jujur 

Bellum 

belrtindak 

selcara jujur 

dalam 

belrsikap di 

kelluarga 

Infolrman diminta 

untuk mellakuan 

tindakan selhari-

hari selcara jujur, 

selsuai delngan 

prolsels bimbingan 

Sudah belrtindak 

selcara jujur hal 

ini seltellah 

melngikuti 

kelgiatan 

kelagamaan yang 
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maupun 

masyarakat, 

selpelrti 

mellakukan 

tindakan 

sellalu 

belrbolholng 

melngelnai 

melminta 

uang kelpda 

olrang tua 

dan 

belrbolholng 

kelpada 

telmannya 

keltika 

ditanya 

melngelnai 

pelkelrjaan 

dan karir 

yang dialami 

infolrman 

agama yang tellah 

dilaksanakannya 

belrupa celramah 

delngan telma 

keljujuran 

dilakukan ollelh 

gelng moltolr 

telrselbut, selpelrti 

tidak belrbolholng 

melngelnai uang 

yang infolrman 

minta kelpada 

olrang tuanya dan 

telmannya keltika 

ditanya solal 

pelkelrjaan. 

  Mellakuk

an 

tindakan 

yang 

kolnsisteln 

delngan 

nilai dan 

kelyakina

n 

Bellum 

mellakukan 

tindakan 

selcara 

kolnsisteln 

delngan nilai 

dan 

kelyakinan di 

kelluarga 

maupun di 

masyarakat, 

selpelrti 

Dalam kelhidupan 

selhari-hari 

infolrman diminta 

untuk sellalu 

kolnsisteln delngan 

pelrilaku baik 

yang tellah 

diajarkan ollelh 

pelmbimbing 

agama belrupa 

tollolng melnollolng, 

Sudah 

mellakukan 

tindakan selcara 

kolnsisteln 

belrdasarkan nilai 

dan kelyakinan 

yang belrlaku di 

kelluarga dan 

masyarakat 

seltellah 

melngikuti 

bimbingan 
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tindakan 

suka 

melnunda 

pelkelrjaan 

atau 

melnunda 

keltika di 

belrikan 

kelpelrcayaan 

ollelh olrang 

tua tidak 

sellalu ditelpai 

keljujuran dan 

solpan santun 

agama selcara 

belrkala, selpelrti 

sudah dipelrcaya 

baik di kelluarga 

maupun 

masyarakat 

  Belrtinda

k 

belrdasar

kan nilai 

dan 

nolrma 

Bellum 

mellakukan 

tindakan 

belrdasarkan 

nilai dan 

nolrma yang 

belrlaku di 

kelluarga dan 

masyarakat, 

selpelrti tidak 

belrlaku 

solpan saat 

belrbicara dan 

belrsikap 

Infolrman diminta 

untuk mellakukan 

tindakan selhari-

hari belrdasarkan 

nolrma yang 

belrlaku di 

masyarakat, tidak 

bollelh melnelntang 

dan harus tunduk 

telrhadap 

pelraturan yang 

belrlaku 

Sudah 

mellakukan 

tindakan 

belrdasarkan nilai 

dan nolrma yang 

belrlaku di 

masyarakat 

seltellah infolrman 

mellakukan 

bimbingan 

kelgaamaan 

selcara belrkala di 

gelng moltolr, 

selpelrti sudah 

belrpelrilaku 

selcara solpan 

baik selcara 

belrbicara 

maupun tindakan 

4 Fani  Belrtinda

k selcara 

jujur 

Bellum 

belrtindak 

belrpelrilaku 

Infolrman tellah 

melngikuti 

bimbingan agama 

Sudah 

mellakukan 

kelgiatan selhari-
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jujur di 

kelhidupan 

selhari-hari, 

sellalu 

mellakukan 

kelbolholngan 

telrhadap diri 

selndiri dan 

olrang lain 

telrutama 

olrang tua 

belrupa celramah 

delngan telma 

keljujuran di tiap 

pelrtelmuan 

selminggu selkali 

dan 

melmpraktelkanny

a di kelhidupan 

selhari-hari 

hari delngan jujur 

dan sudah 

melmbiasakan 

diri belrtindak 

selcara jujur 

telrhadap olrang 

tua 

  Mellakuk

an 

tindakan 

yang 

kolnsisteln 

delngan 

nilai dan 

kelyakina

n 

Bellum 

belrtindak 

selcara 

kolnsisteln 

belrdasarkan 

nilai dan 

kelyakinan 

telrhadap 

dirinya dan 

olrang lain, 

suka 

mellakukan 

kelgiatan 

yang belrbuat 

olnar dan 

kelbut-

kelbutan di 

jalanan 

Dalam kelhidupan 

selhari-hari sellalu 

mellakukan 

kelgiatan yang 

kolnsisteln selpelrti, 

melnollolng dan 

tidak lagi kelbut-

kelbutan di 

jalanan 

Sudah 

mellakukan 

kelgiatan 

belrdasarkan nilai 

dan kelyakinan, 

tidak mellakukan 

kelgiatan belrbuat 

olnar dan kelbut-

kelbutan di 

jalanan  

  Belrtinda

k 

belrdasar

kan nilai 

Bellum 

belrtindak 

belrdasarkan 

nilai dan 

nolrma yang 

Infolrman 

mellakukan 

kelhidupan solsial 

selhari-hari 

belrdasarkan 

Sudah belrtindak 

belrdasarkan nilai 

dan nolrma yang 

belrlaku di 

masyarakat, 
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dan 

nolrma 

belrlaku di 

masyarakat, 

yaitu 

solmbolng dan 

telrkelsan 

arolgan keltika 

di jalanan 

arahan dari 

pelmbimbing 

agama yaitu, 

tidak mudah 

marah dan saling 

tollolng melnollolng, 

juga gelmar 

melmbelri 

dimanapun 

belrada 

tidak lagi 

solmbolng dan 

arolgan keltika 

dijalanan seltellah 

melngikuti 

kelgiatan 

kelagamaan yang 

dijalankan ollelh 

gelng moltolr 

5 Wiwit  Belrtinda

k selcara 

jujur 

Bellum 

belrtindak 

belrdasarkan 

keljujuran 

yang ada di 

dalam 

dirinya dan 

olrang lain, 

selring 

belrbolholng 

telrutama 

telrhadap 

telman dan 

olrang tuanya 

Dalam kelhidupan 

selhari-hari 

infolrman diminta 

untuk 

mellaksanakan 

apa yang sudah 

diajarkan ollelh 

pelmbimbing 

agama yaitu 

matelri celramah 

melngelnai sikap 

keljujuran di 

masyarakat 

Sudah belrtindak 

selcara jujur 

telrhadap olrang 

tua dan telman-

telmannya, 

seltellah 

melngikuti 

kelgiatan 

kelagamaan yang 

dilaksanakan 

ollelh gelng moltolr 

melmbelntuk 

pribadi infolrman 

melnjadi lelbih 

jujur dan dapat 

diandalkan 

  Mellakuk

an 

tindakan 

yang 

kolnsisteln 

delngan 

nilai dan 

Bellum 

mellakukan 

tindakan 

selcara 

kolnsisteln 

delngan nilai 

dan 

kelyakinan, 

Infolrman diminta 

untuk belrpelrilaku 

selcara kolnsisteln 

di kelhidupan 

selhari hari, 

selpelrti selring 

melnollolng, solpan 

santun, dan tidak 

Sudah belrtindak 

belrdasarkannilai 

dan kelyakinan 

telrhadap dirinya 

dan olrang lain, 

sudah melmatuhi 

pelraturan yang 

ada di dalam 
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kelyakina

n 

selring 

melngabaikan 

pelraturan 

yang ada di 

gelng mo ltolr 

dan 

masyarakat 

dan tidak 

melmatuhi 

aturan lalu 

lintas yang 

ada di 

jalanan 

kelbut-kelbutan di 

jalanan lagi 

gelng dan lalu 

lintas 

  Belrtinda

k 

belrdasar

kan nilai 

dan 

nolrma 

Bellum 

mellakukan 

tindakan 

belrdasarkan 

nilai dan 

nolrma yang 

belrlaku pada 

gelng mo ltolr 

dan 

masyarakat, 

selring 

melngabaikan 

pelratuan dan 

tidak 

melngholrmati 

selsama dan 

yang lelbih 

tua 

Dalam kelhidupan 

selhari hari 

infolrman harus 

belrtindak 

pelrilakunya 

belrdasarkan nilai 

dan nolrma yang 

sudah belrlaku 

dimasyarakat, 

sellalu melnaati 

pelraturan yang 

ada di 

masyarakat 

Sudah belrtindak 

belrdasarkan nilai 

dan nolrma yang 

belrlaku pada 

gelng moltolr dan 

masyarakat,suda

h patuh telrhadap 

pelraturan gelng 

dan sudah 

melngholrmati 

selsama dan yang 

lelbih tua 

6 Fahmi  Belrtinda

k selcara 

jujur 

Bellum 

belrtindak 

belrpelrilaku 

Dalam kelhidupan 

selhari-hari 

infolrman dilatih 

Sudah 

mellakukan 

kelgiatan selhari-
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jujur di 

kelhidupan 

selhari-hari, 

sellalu 

mellakukan 

kelbolholngan 

telrhadap diri 

selndiri dan 

olrang lain 

telrutama 

olrang tua 

untuk belrtindak 

selcara jujur, 

selsuai delngan 

ajaran bimbingan 

agama yang tellah 

dilakukan belrupa 

celramah sellama 

ini 

hari delngan jujur 

dan sudah 

melmbiasakan 

diri belrtindak 

selcara jujur 

telrhadap olrang 

tua 

  Mellakuk

an 

tindakan 

yang 

kolnsisteln 

delngan 

nilai dan 

kelyakina

n 

Bellum 

mellakukan 

tindakan 

selcara 

kolnsisteln 

delngan nilai 

dan 

kelyakinan di 

kelluarga 

maupun di 

masyarakat, 

selpelrti 

tindakan 

suka 

melnunda 

pelkelrjaan 

atau 

melnunda 

keltika di 

belrikan 

kelpelrcayaan 

ollelh olrang 

Infolrman diminta 

untuk mellakukan 

tindakan selcara 

kolnsisteln di 

kelhidupan selhari-

hari belrupa, 

tollolng melnollolng 

telrhadap 

masyarakat 

selkitar dan dibelri 

tugas harus 

belrbuat baik 

seltiap harinya 

Sudah 

mellakukan 

tindakan selcara 

kolnsisteln 

belrdasarkan nilai 

dan kelyakinan 

yang belrlaku di 

kelluarga dan 

masyarakat 

seltellah 

melngikuti 

bimbingan 

agama selcara 

belrkala, selpelrti 

sudah dipelrcaya 

baik di kelluarga 

maupun 

masyarakat 
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tua tidak 

sellalu ditelpai 

  Belrtinda

k 

belrdasar

kan nilai 

dan 

nolrma 

Bellum 

belrtindak 

belrdasarkan 

nilai dan 

nolrma yang 

sudah 

belrlaku di 

masyarakat, 

selring 

mellakukam 

tindakan 

melnelntang 

nolrma dan 

kelyakinan 

selpelrti 

belrlaku tidak 

solpan dan 

suka kelbut-

kelbutan di 

jalanan 

Dalam kelhidupan 

di lingkungannya 

infolrman diminta 

untuk 

melnjalankan 

tugas dari 

pelmbimbing 

agama belrupa 

belrpelrilaku baik, 

dan solpan santun 

keltika di 

masyarakat dan 

saling melngur 

satu sama lain 

Sudah 

mellakukan 

tindakan 

belrdasarkan nilai 

dan nolrma yang 

belrlaku di 

kelluarga maupun 

masyarakat, 

selpelrti seltellah 

melndapatkan 

bimbingan 

agama yang 

didapatkannya 

yaitu belrtindak 

selcara solpan dan 

sudah 

melnghargai 

pelngguna jalan 

di jalanan dan 

tidak kelbut-

kelbutan 

7 Delsta  Belrtinda

k selcara 

jujur 

Bellum 

telrlalu 

melnunjukan 

pelrilaku 

selhari-hari 

selcara jujur 

dan telrkelsan 

melrelmelhkan 

olrang lain 

melngelnai 

keljujuran 

Infolrman diminta 

untuk mellakuan 

tindakan selhari-

hari selcara jujur, 

selsuai delngan 

prolsels bimbingan 

agama yang tellah 

dilaksanakannya 

belrupa celramah 

delngan telma 

keljujuran 

Sudah belrani 

jujur baik di 

kelluarga maupun 

di masyarakat, 

hal telrselbut 

belrdasarkan 

hasil dari 

bimbingan 

kelagamaan yang 

tellah dilakukan 
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di gelng moltolr 

selcara belrkala 

  Mellakuk

an 

tindakan 

yang 

kolnsisteln 

delngan 

nilai dan 

kelyakina

n 

Bellum 

belrpelrilaku 

selcara 

kolnsisteln 

telrkadang 

melngabaikan 

olrang lain, 

belrtindak 

selcara tidak 

baik dan 

tidak selsuai 

nilai dan 

kelyakinan di 

masyarakat 

Dalam kelhidupan 

selhari-hari 

infolrman diminta 

untuk sellalu 

kolnsisteln delngan 

pelrilaku baik 

yang tellah 

diajarkan ollelh 

pelmbimbing 

agama belrupa 

tollolng melnollolng, 

keljujuran dan 

solpan santun 

Sudah 

mellakukan 

tindakan selcara 

kolnsisteln dalam 

belrsikap dan 

belrpelrilaku, 

selpelrti 

melmbiasakan 

diri untuk shollolt 

5 waktu dan 

selcara belrjamaah 

  Belrtinda

k 

belrdasar

kan nilai 

dan 

nolrma 

Bellum 

melmiliki 

tindakan 

belrdasarkan 

nilai dan 

nolrma yang 

belrlaku di 

kelluarga 

maupun di 

masyarakat 

Infolrman diminta 

untuk mellakukan 

tindakan selhari-

hari belrdasarkan 

nolrma yang 

belrlaku di 

masyarakat, tidak 

bollelh melnelntang 

dan harus tunduk 

telrhadap 

pelraturan yang 

belrlaku 

Sudah 

mellakukan 

tidnakan 

belrdasarkan nilai 

dan nolrma yang 

belrlaku di 

masyarakat, 

selpelrti 

mellakukan 

kelsolpanan dan 

tidak kelbut-

kelbutan di 

jalanan 

8 Ridhol  Belrtinda

k selcara 

jujur 

Bellum 

belrtindak 

selcara jujur 

telrhadap diri 

Dalam kelhidupan 

di masyarakat 

infolrman diminta 

mellaksanakan 

matelri celramah 

Sudah belrtindak 

selcara jujur 

seltellah adanya 

kelgiatan 

kelgamaan yang 
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selndiri dan 

olrang lain 

telntang keljujuran 

apa yang sudah di 

sampaikan ollelh 

pelmbimbing 

agama, yaitu 

belrpelrilaku 

selcara jujur 

keltika di kelluarga 

dan masyarakat 

telrjadi di gelng 

moltolr, pribadi 

infolrman lelbih 

telrbuka 

melngelnai 

dirinya dan 

olrang lain 

  Mellakuk

an 

tindakan 

yang 

kolnsisteln 

delngan 

nilai dan 

kelyakina

n 

Bellum 

mellakukan 

tindakan 

selcara 

kolnsisteln 

delngan nilai 

dan 

kelyakinan, 

selring 

melngabaikan 

pelraturan 

yang ada di 

gelng mo ltolr 

dan 

masyarakat 

dan tidak 

melmatuhi 

aturan lalu 

lintas yang 

ada di 

jalanan 

Mellakukan 

prolsels kelgiatan 

selcara kolnsisteln 

selpelrti, tidak 

kelbut-kelbutan di 

jalanan lagi, suka 

melnollolng, dan 

belrpelrilaku 

delngan solpan 

santun 

Sudah belrtindak 

belrdasarkannilai 

dan kelyakinan 

telrhadap dirinya 

dan olrang lain, 

sudah melmatuhi 

pelraturan yang 

ada di dalam 

gelng dan lalu 

lintas 

  Belrtinda

k 

belrdasar

kan nilai 

Bellum 

mellakukan 

tindakan 

belrdasarkan 

Infolrman diminta 

untuk mellakukan 

kelgiatan yang 

belrlaku di 

Sudah belrtindak 

belrdasarkan nilai 

dan nolrma yang 

belrlaku pada 
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dan 

nolrma 

nilai dan 

nolrma yang 

belrlaku pada 

gelng mo ltolr 

dan 

masyarakat, 

selring 

melngabaikan 

pelratuan dan 

tidak 

melngholrmati 

selsama dan 

yang lelbih 

tua 

masyarakat 

belrupa melnaati 

dan melnjalankan 

kelgiatan solsial 

yang ada pada di 

lingkungan 

masyarakat 

gelng moltolr dan 

masyarakat,suda

h patuh telrhadap 

pelraturan gelng 

dan sudah 

melngholrmati 

selsama dan yang 

lelbih tua 

9 Alvin  Belrtinda

k selcara 

jujur 

Bellum 

mellakukan 

tindakan 

selcara jujur, 

kelselharianny

a lelbih selring 

mellakukan 

kelbolholngan 

telrhadap 

dirinya 

maupun 

olrang lain 

Dalam kelhidupan 

selhari-hari 

infolrman diminta 

untuk 

mellaksanakan 

apa yang sudah 

diajarkan ollelh 

pelmbimbing 

agama yaitu 

matelri celramah 

melngelnai sikap 

keljujuran di 

masyarakat 

Sudah belrtindak 

selcara jujur baik 

kelpada diri 

selndiri maupun 

kelpada olrang 

lain, selpelrti tidak 

belrbolholng lagi 

melngelnai olrang 

lain keltika 

ditanya belkelrja 

apa dan dimana 

  Mellakuk

an 

tindakan 

yang 

kolnsisteln 

delngan 

nilai dan 

Bellum 

mellakukan 

tindakan 

selcara 

kolnsisteln 

delngan nilai 

dan 

Infolrman diminta 

untuk belrpelrilaku 

selcara kolnsisteln 

di kelhidupan 

selhari hari, 

selpelrti selring 

melnollolng, solpan 

Sudah belrtindak 

selcara kolnsisteln 

belrdasarkan nilai 

dan kelyakinan, 

selpelrti kolnsisteln 

telrhadap 

olmolngan dan 
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kelyakina

n 

kelyakinan, 

selpelrti masih 

selring 

mellakukan 

tindakan 

delngan 

selmelna-

melna dan 

suka 

belrubah-

ubah  

santun, dan tidak 

kelbut-kelbutan di 

jalanan lagi 

belrpelrilaku baik 

belrdasarkan nilai 

dan kelyakinan 

  Belrtinda

k 

belrdasar

kan nilai 

dan 

nolrma 

Bellum 

belrtindak 

belrdasarkan 

nilai dan 

nolrma yang 

sudah 

belrlaku di 

masyarakat, 

selring 

mellakukam 

tindakan 

melnelntang 

nolrma dan 

kelyakinan 

selpelrti 

belrlaku tidak 

solpan  

Dalam kelhidupan 

selhari hari 

infolrman harus 

belrtindak 

pelrilakunya 

belrdasarkan nilai 

dan nolrma yang 

sudah belrlaku 

dimasyarakat, 

sellalu melnaati 

pelraturan yang 

ada di 

masyarakat 

Sudah 

mellakukan 

tindakan 

belrdasarkan nilai 

dan nolrma yang 

belrlaku di 

kelluarga maupun 

masyarakat, 

selpelrti seltellah 

melndapatkan 

bimbingan 

agama yang 

didapatkannya 

yaitu belrtindak 

selcara solpan  
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

A. Analisis Proses Bimbingan Keagamaan dalam Pembentukan Perilaku Etis Pada 

Anggota Geng Motor YKCL (Yamaha King’s Club Lampung), VLC (Vega Lampung 

Club), dan NCBL (New Cb150r Lampung) 

      Analisis prolsels adalah suatu pelndelkatan dalam pelnellitian kualitatif yang diselbut 

“moldell analisis pelnellitian”. Pelnellitian ini melnelkankan pelntingnya mellihat analisis prolsels 

selbagai siklus belrulang dalam pelnellitian kualitatif. Melnurutnya, analisis prolsels mellibatkan 

tiga langkah utama:  

1. Relduksi data: Langkah ini mellibatkan pelngurangan, pelmilahan, dan 

pelngolrganisasian data yang tellah dikumpulkan. Pelnelliti melngidelntifikasi polla, 

telma, dan katelgolri yang muncul dari data untuk melmahami elselnsi dari felnolmelna 

yang ditelliti.  
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2. Pelnyajian data: Seltellah relduksi data dilakukan, pelnelliti melnyajikan telmuan yang 

tellah diidelntifikasi dalam belntuk narasi atau rangkuman yang runtut. Ini melmbantu 

dalam melmbangun argumeln atau telolri yang melndasari pelnellitian. 

3. Kelsimpulan/velrifikasi: Tahap ini mellibatkan pelnarikan kelsimpulan atau velrifikasi 

telmuan belrdasarkan data yang dianalisis. Pelnelliti melngelvaluasi dan melmastikan 

kolnsistelnsi antara telmuan, telolri yang ada, dan kolntelks pelnellitian.68 

Pelngelrtian pelrilaku eltis melrupakan “eltika”  kelyakinan melngelnai tindakan yang belnar 

dan yang salah, atau tindakan yang baik dan yang buruk, yang melmpelngaruhi hal lainnya. 

Nilai-nilai dan mo lral pribadi pelrolrangan dan kolntelks solsial melnelntukan apakah suatu 

pelrilaku telrtelntu dianggap selbagai pelrilaku yang eltis atau tidak eltis. Pelrilaku eltis adalah 

pelrilaku yang selsuai delngan nolrma-nolrma solsial yang ditelrima selcara umum selhubungan 

delngan tindakan tindakan yang belnar dan baik. Pelrilaku eltis ini dapat melnelntukan kualitas 

individu yang dipelngaruhi ollelh faktolr-faktolr yang dipelrollelh dari luar yang kelmudian 

melnjadi prinsip yang dijalani dalam belntuk pelrilaku.69 

Prolsels bimbingan kelagamaan dapat melmiliki pelran pelnting dalam pelmbelntukan 

pelrilaku eltis pada anggolta gelng moltolr. Belbelrapa pelnellitian melnunjukkan bahwa 

bimbingan kelagamaan dapat melmbantu anggo lta gelng moltolr untuk melmahami nilai-nilai 

agama yang mellarang pelrilaku nelgatif selpelrti kelkelrasan dan keljahatan, selrta melndolrolng 

melrelka untuk melngelmbangkan pelrilaku yang lelbih polsitif dan eltis. Bimbingan kelagamaan 

dapat melmbantu anggolta gelng moltolr untuk melngelmbangkan pelrilaku prolsolsial, selpelrti 

saling melnghargai dan melmbantu selsama, selrta melnghindari pelrilaku nelgatif selpelrti 

kelkelrasan dan pelncurian. Hal ini telrjadi karelna bimbingan kelagamaan dapat melmbantu 

anggolta gelng molto lr melmahami nilai-nilai agama yang melngajarkan telntang kelbaikan dan 

keladilan, selrta melndolrolng melrelka untuk melngaplikasikan nilai-nilai telrselbut dalam 

kelhidupan selhari-hari.70 

1. Kelgiatan bimbingan agama yang telrdapat di gelng moltolr  

       prolsels bimbingan agama yang tellah dilakukan di masing-masing gelng moltolr telrselbut. 

Bimbingan dilakukan di gelng moltolr YKCL (Yamaha King’s Club Lampung), VLC (Velga 

Lampung Club), dan NCBL (Nelw Cb150r Lampung) yaitu selminggu 2 kali hari sabtu dan 

minggu, untuk aktivitas yang dilakukannya selbagai belrikut: 

1) Celramah  

 
68 Robert K. Yin. 
69 Ricky W. Griffin dan Ronald J. Ebert,  2006:58 
70 Mubarok dkk, 2019 
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Celramah melrupakan acara yang rutin dilakukan seltiap selminggu selkali. Celramah 

ini diadakan untuk melnambah wawasan anggolta gelng moltolr telntang agama dan 

selbagai pelrelnungan diri apakah sikap dan pelrilaku dari masing-masing anggolta gelng 

moltolr ini sudah baik apa bellum. Di samping itu, celramah ini diadakan agar bisa 

melmoltivasi anggolta gelng moltolr untuk melrubah pelrilaku kelarah yang lelbih baik lagi. 

2) Pelmbelrian matelri akidah dan akhlak 

Prolsels yang dilakukan seltiap selminggu selkali. Pelmbelrian matelri akidah dan akhlak 

ini diadakan belrtujuan untuk para anggolta gelng moltolr ini bisa melmahami dan 

mellaksanakan nya di kelhidupan selhari hari, seltellah melngikuti pelmbelrian matelri 

akidah dan akhlak ini diharapkan anggolta gelng moltolr bisa melrubah pelrilaku yang 

kurang baik kelarah yang lelbih baik lagi. 

3) Shollat belrjamaah 

Delngan dilaksanakannya shalat selcara belrjamaah akan melningkatkan diri melnjadi 

lelbih baik selrta melnjaga rasa kelkelluargaan, shollat belrjamaah juga belrtujuan untuk 

sellalu melndelkatkan diri kelpada Allah SWT selrta dapat melmbelri colnto lh atau pellajaran 

untuk yang lain bahwa delngan shollat belrjamaah ini banyak manfaatnya telrutama 

dalam kelhidupan belrsolsial. 

Belrdasarkan hasil wawancara telrhadap seltiap anggolta gelng molto lr yang pelnulis 

lakukan bahwasannya, seltiap anggolta gelng moltolr melmiliki latar bellakang yang belrbelda-

belda dan lingkungan yang belrbelda pula, delngan hal ini kelselharian seltiap anggolta gelng 

moltolr, yang melngawasi langsung adalah kelluarga dan masyarakat selkitar, selhingga bisa 

dilihat pelrilaku selpelrti apa yang selring dilakukan masing-masing anggolta telrselbut, rata-

rata yang selring melrelka lakukan adalah belrpelrilaku tidak solpan selrta arolgan keltika seldang 

melngelndarai selpelda moltolrnya, istilahnya di gelbelr-gelbelr, hal ini melmbuat masyarakat 

melrasa tidak nyaman dan sudah telrlalu selring melnelgur masing-masing anggolta gelng moltolr 

telrselbut. Hal ini selpelrti diungkapkan ollelh salah satu masyarakat bapak Ashif. 

“Delngan melrelka sellalu belrbuat tidak solpan di lingkungan sini, selcara 

tidak langsung nama gelng dan olrangnya kan jadi jellelk, jadi mau gimana 

pun harus belrubah, gelng mo ltolr ini kan banyak olrang nya, ya harusnya 

belrbuatlah yang baik-baik, selmolga saja ada kelsadaran dari olrang 

telrselbut.” (Wawancara tanggal 25 januari 2023) 

Belrdasarkan hasil dari wawancara di atas bahwasannya, masyarakat dapat 

melnelrima apapun hal yang ada pada anggolta gelng moltolr, masyarakat juga mau 

melmbantu selkiranya dipelrlukan pelrtollolngan untuk melrubah anggolta gelng moltolr ini 

melnjadi kelarah lelbuh baik lagi di dalam islam juga sellalu melngajarkan prinsip dan nilai 
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molral yang melngatur tindakan dan pelrilaku individu dalam kelhidupan selhari-hari, 

telrmasuk pelrilaku anggolta gelng moltolr. Untuk melmahami pelrilaku eltis belrdasarkan 

pandangan Islam, ada belbelrapa prinsip dan nilai yang harus dipelrhatikan, diantaranya 

adalah:71 

a. Taqwa (keltakwaan) kelpada Allah SWT 

      Taqwa adalah kelsadaran manusia akan kelbelradaan Allah SWT dan 

pelngaruhnya pada pelrilaku manusia. Delngan melmiliki taqwa, manusia akan 

melnghindari pelrilaku yang melrugikan diri selndiri dan olrang lain. 

b. Ihsan (kelselmpurnaan) dalam belrpelrilaku 

Ihsan adalah tindakan manusia dalam mellakukan selgala hal delngan selbaik-

baiknya, selhingga dapat melmpelrollelh kelbaikan di dunia dan akhirat.  

c. Keladilan dalam belrintelraksi delngan selsama 

Keladilan adalah prinsip pelnting dalam Islam yang melngharuskan manusia 

untuk belrlaku adil telrhadap selsama manusia tanpa melmandang status, suku, agama, 

atau latar bellakang melrelka. 

d. Tollelransi dan Melnghargai Olrang Lain 

Islam melngajarkan pelntingnya tollelransi, melngholrmati dan saling 

melngholrmati antar selsama manusia. Anggolta gelng moltolr harus melmpelrlakukan 

olrang lain delngan baik, melngholrmati hak melrelka dan melnjauhi selgala belntuk 

intimidasi, pellelcelhan atau kelkelrasan. 

e. Keladilan dan keljujuran 

Islam melnelkankan pelntingnya keladilan dan keljujuran dalam selmua aspelk 

kelhidupan. Anggolta gelng moltolr harus belrsikap adil telrhadap selmua olrang, tidak 

mellakukan pelmelrasan, pelncurian, atau tindakan yang melrugikan olrang lain. 

Melrelka juga harus belrkolmitmeln untuk jujur, melngatakan kelbelnaran, dan 

melmelnuhi janji. 

f. Pelrilaku yang belrtanggung jawab 

Islam melngajarkan pelntingnya tanggung jawab individu telrhadap diri selndiri, 

kelluarga dan masyarakat. Anggolta gelng moltolr harus belrtanggung jawab atas 

pelrbuatannya, melnjaga kelsellamatan dirinya dan olrang lain, selrta tidak mellakukan 

kelgiatan yang dapat melmbahayakan nyawa atau melrusak fasilitas umum. 

g. Pelngelndalian diri dan pelnyaluran elnelrgi 

 
71 Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin. (2001). Al-Majmu' Fatawa Islamiyah: Jilid 3. 

Darul Haq. 
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Islam melnganjurkan umatnya untuk melngelndalikan diri dan melngarahkan 

elnelrginya pada hal-hal yang belrmanfaat dan prolduktif. Anggolta gelng moltolr harus 

melnghindari pelrilaku impulsif, kelmarahan yang tidak telrkelndali, atau tindakan 

balas delndam. Selbaliknya, melrelka harus melnggunakan elnelrgi melrelka untuk 

telrlibat dalam kelgiatan polsitif dan kolnstruktif, selpelrti belkelrja, bellajar atau 

belrkolntribusi pada masyarakat. 

h. Pelrilaku so lpan dan santun 

Islam melnelkankan pelntingnya kelsantunan dalam belrintelraksi delngan olrang 

lain. Anggo lta gelng moltolr harus belrpelrilaku solpan, melnjaga bahasa dan tutur kata 

yang baik, selrta melngholrmati nolrma-nolrma solsial yang belrlaku di masyarakat.72 

2. Pelnjellasan pelrilaku eltis anggolta gelng moltolr dalam tiap indikatolr 

      Seltiap anggolta gelng moltolr dapat melnjalankan dan melmahami seltiap bimbingan yang 

disampaikan ollelh pelmbimbing dan sellanjutnya anggolta gelng moltolr dapat dilihat pelriaku 

eltisnya dalam belbelrapa indikatolr, dalam indikatolr pelrilaku eltis telrhadap anggolta gelng 

moltolr telrdapat belbelrapa hal yang dapat disampaikan melngelnai pelrilaku eltis, diantaranya: 

a. Melmahami dan melngelnali pelrilaku selcara jujur, artinya bahwa seltiap anggolta tellah 

belrtindak selsuai apa yang dipelrintahkan ollelh pelmbimbing agama baik selcara langsung 

maupun tidak langsung, pelrilaku yang selbellumnya melnyimpang dan tidak selsuai 

delngan ajaran solsial maupun agama dapat dipahami dan dilaksanakan seltiap anggolta 

gelng moltolr keltika di lapangan dan tidak mellanggar pelraturan yang ada di masyarakat. 

b. Mellakukan tindakan yang kolnsisteln delngan nilai dan kelyakinan, artinya seltiap 

anggolta gelng moltolr dapat mellakukan kelgiatan belrdasarkan baik dan buruknya 

dampaknya, keltika akan mellakukan tindakan buruk seltiap anggolta gelng moltolr dapat 

melncelgah dirinya mellalui melngingat hal apa saja yang sudah ia pellajari dan tidak 

bollelh di ulangi lagi, seltiap anggolta gelng moltolr sellalu belrtindak selcara jujur baik di 

selsama anggolta gelng moltolr maupun di masyarakat. 

c. Belrtindak belrdasarkan nilai dan nolrma, artinya bahwa seltiap anggolta gelng moltolr tellah 

belrtindak belrdasarkan nilai dan nolrma yang belrlaku di lingkungan gang moltolr maupun 

di lingkungan masyarakat dan kelluarga, seltiap anggolta gelng moltolr dapat melmahami 

kelmbali artinya solpan santun dan belrtindak belrdasarkan nilai dan no lrma yang sudah 

belrlaku. 

 
72 Sayyid Sabiq. (2007). Fiqh Sunnah. Al-Maktabah Al-Asriyyah. 
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Belrdasarkan pelnjellasan di atas bahwasannya, pelrilaku eltis telrhadap gelng moltolr dapat 

belrvariasi telrgantung pada gelng moltolr telrtelntu yang dianalisis. Banyak gelng moltolr yang 

telrlibat dalam kelgiatan kriminal yang mellanggar hukum dan mellanggar hak asasi manusia 

yang jellas tidak eltis. Namun, ada juga gelng moltolr yang tidak bollelh mellakukan kelgiatan 

ilelgal dan bahkan melncolba melmbelrikan kolntribusi polsitif kelpada masyarakat. Ollelh karelna 

itu, pelnting untuk melmpelrhatikan kolntelks dan pelrilaku spelsifik saat melnganalisis gelng 

moltolr. Untuk gelng moltolr yang melnjadi tujuan pelnellitian ollelh pelnelliti ini dikatelgolrikan 

selbagai gelng molto lr yang taat telrhadap selgala belntuk hukum baik di solsial maupun agama. 

 

 

3. Pandangan islam melngelnai pelrilaku eltis 

Pandangan Islam telrhadap pelrilaku eltis anggolta gelng moltolr melnelkankan pelntingnya 

melnjalankan ajaran agama dalam kelhidupan selhari-hari. Islam melngajarkan nilai-nilai 

molral yang dapat melmbantu anggolta gelng moltolr melngubah pelrilaku nelgatif melnjadi 

pelrilaku polsitif, selsuai delngan ajaran agama dan nolrma solsial yang belrlaku.73 Sikap dan 

pelrilaku eltis melrupakan sikap dan pelrilaku yang selsuai delngan nolrma- no lrma solsial yang 

ditelrima selcara umum selhubungan delngan tindakan- tindakan yang belrmanfaat dan yang 

melmbahayakan.74 Hal ini lalu diungkapkan infolrman pelrtama yaitu  Fani. 

“Gelng moltolr ini kan sellalu idelntik delngan nelgatif, di bilang 

belrandalan,suka tawuran, aro lgan, dan kelbut-kelbutan, belgitulah kira-kira 

o lrang melnilai kita, tapi itu dulu selkarang kami sudah melrubah stigma 

nelgatif telrselbut, saya dan telman-telman sellalu kolmitmeln agar dimanapun 

kita jika ada olrang yang melmbutuhkan pelrtollolngan apa saja kita harus 

telrjun langsung melmbantu masyarakat, sellain dari kelgiatan agama yang 

dapat melrubah kami selmua, ada hal-hal baik yang masyarakat kasih kel 

kami dan itu selmua dapat melrubah sikap dan pelrilaku kami” (Wawancara 

tanggal 25 januari 2023) 

      Belrdasarkan hasil dari wawancara telrhadap infolrman di atas bahwa, anggolta gelng 

moltolr sangat selnang saat ini sudah melrubah stigma masyarakat yang selbellumnya jellelk 

melnjadi baik seltellah adanya kelgiatan bimbingan agama yang dilaksanakan ollelh gelng 

moltolr, hal ini juga diungkapkan  ollelh infolrman keldua yaitu, Delsta. 

“Saya dan telman-telman adalah satu holbi di bidang mo ltolr, kami selmua 

suka moltolr, dan saya melmang kurang baik juga dalam belrsikap dan 

bicara, telman-telman saya juga sudah pada tahu kalau saya olrang nya 

nakal suka kelbut-kelbutan juga keltika di jalan, tujuan saya ikut gelng 

moltolr ya untuk melmbuktikan kel selmua olrang kalau saya helbat, tapi 

 
73 Abdul Wahid Hamid. (2007). Islam: Jalan Alamiah. Yayasan Islam. 
74 Tikollah, M.Ridwan, Triyuwono Iwan & Ludigno, H.Unti, 2006: 7 
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keltika saya sudah masuk gelng moltolr selmua belrubah tidak selpelrti yang 

saya bayangkan, selmua telman-telman baik, ada kelgiatan agama, solsial 

dan itu cukup melmbuat diri saya kagelt dan dari situ saya pelrlahan 

melrubah pelrilaku saya, ya selkarang syukur kelhidupan saya jauh lelbih 

baik, olrang selkitar saya juga kagelt mellihat pelrubahan diri saya seltellah 

melngikuti gelng moltolr” (Wawancara tanggal 26 januari 2023) 

Dipelrtelgas kelmbali melngelnai pelnjellasan di atas ollelh infolrman keltiga yaitu, Relza. 

“Kelgiatan yang ada selkarang sangat melmbantu dalam prolsels 

pelmbelntukan pelrilaku saya yang kurang baik, baik di jalanan maupun di 

masyarakat, delngan adanya ini seltiap prolsels yang saya jalani dan alami 

akan melmbuat pribadi saya jauh lelbih baik, di masyarakat kini saya 

sudah belrbaur dan saling canda tawa tidak ada lagi pelrmusuhan antar 

saya dan masyarakat” (Wawancara tanggal 26 januari 2023) 

Belrdasarkan pelnjellasan dari belrbagai infolrman di atas bahwa analisis telrhadap gelng 

moltolr ada belbelrapa polin, belrsikap jujur kelmbali, pelngholrmatan telrhadap hak asasi 

manusia, dan dampak solsial yang ditimbulkannya. Namun, pelnting untuk dicatat bahwa 

tidak selmua gelng moltolr melmiliki pelrilaku yang sama, dan ada variasi dalam tindakan 

dan nilai-nilai yang dianutnya. Ollelh karelna itu, analisis ini akan belrfolkus pada pelrilaku 

umum yang telrkait delngan gelng moltolr yang pelnelliti lakukan delngan o lbselrvasi, namun 

tidak belrmaksud untuk melnggelnelralisasikan kel selmua gelng moltolr. 

Dalam dakwah, pelrilaku eltis melnjadi bagian pelnting dalam mellakukan dakwah yang 

elfelktif dan belrkualitas. Selolrang da’i atau pelmbelri dakwah harus melnjadi colntolh dan 

telladan dalam pelrilaku eltisnya agar dapat melnarik pelrhatian dan kelpelrcayaan masyarakat 

yang melnjadi sasarannya. Dalam mellakukan dakwah, selolrang da’i harus melmpelrhatikan 

eltika kolmunikasi, yakni cara belrbicara dan belrtindak yang baik dan solpan. Selolrang da’i 

juga harus melmpelrhatikan eltika belrpakaian, melnjaga solpan santun, selrta melmpelrlihatkan 

sikap yang baik dan belrakhlak mulia. Sellain itu, selolrang da’i juga harus melmpelrhatikan 

eltika dalam belrintelraksi delngan lingkungan dan alam selkitarnya, selrta melmellihara 

kelharmolnisan dan keldamaian di masyarakat. Untuk meltoldel yang digunakan adalah 

meltoldel dakwah bil-lisan, meltoldel ini melrupakan salah satu meltoldel pelnyampaian pelsan-

pelsan agama selcara lisan atau lisan. Dalam meltoldel ini, para da'i melnggunakan bahasa 

lisan untuk melnyampaikan pelsan-pelsan kelagamaan kelpada pelndelngar atau khalayak. 

Tujuannya adalah melngajak pelndelngar untuk melmahami, melnelrima, dan melngamalkan 

ajaran agama. Dakwah yang digunakan pada anggolta gelng moltolr ini melnggunakan 
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dakwah bil lisan.75 Hal ini selpelndapat delngan apa yang diungkapkan ollelh pelmbimbing 

agama ustadz sukamdi. 

“Tujuan delngan dilaksanakan kelgiatan kelagamaan telrselbut sellain 

melrubah sikap dan karaktelr dari masing-masing anggolta gelng moltolr 

adalah untuk melnunjukan kel masyarakat luas bahwasannya adanya gelng 

moltolr di telngah-telngah kita bukan selbuah hal yang pelrlu 

ditakutkan,mellainkan hal yang harus kita dolrolng agar gelng moltolr ke l 

delpan dapat melnjadi gelng yang sellalu melnollolng masyarakat saat 

melmbutuhkan, seltiap prolsels bimbingan juga melmang ada tantangan nya 

tapi dibalik itu selmua gelng moltolr ini telrus belrkelmbang kel arah lelbih 

baik, dari selmua anggolta melnunjukan pelrubahan pelrilaku kel arah lelbih 

baik, saya yakin bukan tidak mungkin keldelpan gelng moltolr ini melnjadi 

pelrcolntolhan seltiap gelng moltolr di Lampung bahkan di indolnelsia” 

(Wawancara tanggal 27 januari 2023) 

Belrdasarkan hasil dari wawancara di atas bahwa gelng moltolr nantinya sellain 

belrkelgiatan di kelgamaan harus telrjun kel masyarakat dan harus sellalu melnollolng dan 

melmbantu apa yang harus dibantu ollelh olrang lain, dalam belragama juga sudah dijellaskan 

bahwa keltika kita melnollolng selselolrang akan dilipatgandakan pahala yang kita punya, dan 

di dalam dakwah juga delmikian. Meltoldel dakwah bil lisan mellibatkan intelraksi langsung 

antara pelmbelri dakwah dan pelndelngarnya. Mellalui celramah, kholtbah, diskusi, atau 

bimbingan, para da'i melnggunakan kata-kata, colntolh, analolgi, atau celrita untuk 

melnyampaikan pelsan-pelsan kelagamaan delngan cara yang mudah dipahami dan rellelvan 

delngan kelhidupan selhari-hari. Lelbih lanjutnya adalah selbagai belrikut:76 

1) Celramah intelraktif: Melnyampaikan celramah intelraktif yang mellibatkan anggolta 

gelng moltolr selcara aktif. melnggunakan bahasa yang mudah dimelngelrti dan rellelvan 

delngan pelngalaman melrelka. melmbelrikan colntolh-colntolh nyata dan kisah-kisah 

inspiratif yang mampu melnggugah elmolsi dan melmoltivasi melrelka untuk 

melrelnungkan ajaran agama. 

2) Diskusi kello lmpolk: Melngadakan selsi diskusi kellolmpolk delngan anggolta gelng moltolr. 

melmbelrikan ruang untuk belrbagi pelmikiran, pelngalaman dan pelrtanyaan telntang 

agama dan nilai-nilai spiritual. Melmfasilitasi diskusi yang adil, melndelngarkan 

delngan pelnuh pelrhatian, dan melmbelrikan pelmahaman yang melndalam telntang 

ajaran agama. 

 
75 Nasaruddin Umar. (2015). Pedoman Dakwah Islam: Metode dan Strategi. Gema Insani Press. 
76 Syaikh Zakaria bin Abdul Karim Al-Ansari. (2012). Al-Dakwah Al-Islamiyyah: Al-Tarikh, Al-

Mafahim, Al-Manhaj. Darul Haq. 
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3) Bimbingan dan kolnselling individu: Melluangkan waktu untuk melmbelrikan 

bimbingan dan kolnselling individu kelpada anggolta gelng moltolr. Sellalu melndelngarkan  

delngan elmpati dan belrikan bimbingan yang selsuai delngan masalah dan pelrtanyaan 

melrelka dan melmbelrikan nasihat yang melmbangun dan bantu melrelka melnelmukan 

jalan yang lelbih baik mellalui ajaran agama. 

4) Pelnggunaan analolgi dan celrita: Gunakan analolgi dan celrita yang rellelvan delngan 

kelhidupan anggolta gelng moltolr untuk melngilustrasikan nilai-nilai relligius. Celritakan 

kisah nyata atau meltafolra yang dapat melmbantu melrelka melmahami kolnselp agama 

delngan lelbih baik. Analolgi dan celrita dapat melmbuat pelsan dakwah lelbih hidup dan 

mudah dipahami. 

5) Selsi tanya jawab: Luangkan waktu untuk selsi tanya jawab di mana anggolta gelng 

moltolr dapat belrtanya telntang agama dan nilai-nilai spiritual. Tanggapi pelrtanyaan 

melrelka delngan pelngelrtian dan keljellasan, selrta belrikan pelnjellasan yang selsuai 

delngan pelmahaman melrelka. Ini dapat melmbangun dialolg yang kolnstruktif dan 

melmbantu melrelka melndapatkan pelmahaman yang lelbih baik. 

6) Kelgiatan pelngelmbangan diri: Melnyellelnggarakan kelgiatan pelngelmbangan diri yang 

belrkaitan delngan nilai-nilai agama. Misalnya melngadakan selminar, wolrksholp atau 

pellatihan yang folkus pada pelngelmbangan pelrsolnal, eltika atau kelcakapan hidup yang 

dapat melmbantu anggolta gelng mo ltolr untuk tumbuh selcara polsitif dan 

melngintelgrasikan nilai-nilai agama kel dalam kelhidupan melrelka.77 

Belrdasarkan apa yang sudah dijabarkan ollelh belbelrapa infolrman, dalam ilmu 

psikollolgi telrmasuk dalam psikollolgi kelpribadian,  psikollolgi kelpribadian itu melmahami 

pribadi individu selbagai makhluk individu yang melmiliki kelunikan sifat delngan olrang 

lain. Kelunikan itu bisa telrlihat dari pelrilaku, pikiran, pelrasaan, dan mo ltivasi yang ada 

dalam diri seltiap olrang. Delngan delmikian, pelrbeldaan ini juga bisa melmpelrlihatkan polla 

telrtelntu yang kelmudian melmiliki kelsamaan delngan olrang lain. Untuk melncari kelsamaan 

ini, psikollolg kelpribadian biasanya mellihat dari sifat, telmpelrameln, moltif, tujuan, nilai, 

minat, idelntitas, pelmahaman diri, dan kolndisi psikollolgis olrang telrselbut. Kelmudian apa 

yang telrjadi pada kolndisi psikollolgis narasumbelr saat prolsels belrlangsungnya kelgiatan 

agama dari selbellum melngikuti dan seltellah melngikuti, pelndelkatan yang dilakukan 

melnggunakan pelndelkatan humanistik.78 Psikollolgi humanistik adalah pelndelkatan dalam 

 
77 Ahmad Mutawalli. (2017). Dakwah dan Metode Metodenya. Pers UIN-Maliki. 
78 Bugental, J.F.T. (1964). Kekuatan ketiga dalam psikologi. Jurnal Psikologi Humanistik, 4(1), 

19-25. 
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psikollolgi yang melnelkankan pelmahaman dan pelngholrmatan telrhadap pelngalaman 

subjelktif individu dan poltelnsi pelnuh manusia untuk tumbuh dan belrkelmbang.79 Dalam 

kolntelks anggolta gelng moltolr, pelndelkatan humanistik dapat melmbantu dalam melmahami 

moltivasi, nilai, dan kelbutuhan yang melndolro lng individu melnjadi bagian dari gelng moltolr. 

Pelmahaman individu, Pelndelkatan humanistik dalam psikollolgi melnganggap individu 

selbagai elntitas unik delngan pelngalaman dan pelmahaman dunia yang belrbelda. Dalam hal 

ini, psikollolgi humanistik dapat melmbantu dalam melmahami latar bellakang individu, 

pelngalaman hidup, dan faktolr-faktolr yang melndolrolng melrelka untuk belrgabung delngan 

gelng moltolr. Mellalui wawancara, olbselrvasi, atau intelraksi langsung, psikollolg dapat 

melmpelrollelh pelmahaman yang lelbih melndalam telntang moltivasi individu. Kelbutuhan dan 

nilai, Psikollolgi humanistik melnelkankan pelntingnya kelbutuhan individu yang melndasari 

pelrilaku dan moltivasi melrelka. Anggolta gelng moltolr mungkin melmiliki kelbutuhan akan 

pelnelrimaan solsial, keldelkatan, idelntitas, atau pelngakuan. Pelndelkatan humanistik 

melmungkinkan psikollolg untuk melngelksplolrasi kelbutuhan telrselbut dan melmahami 

bagaimana individu melncolba untuk melmuaskan melrelka mellalui keltelrlibatan dalam gelng 

moltolr. Sellain itu, pelnellitian dalam psikollolgi humanistik juga melnyolrolti pelntingnya nilai-

nilai individu dan bagaimana nilai-nilai telrselbut melmelngaruhi pilihan melrelka untuk 

telrlibat dalam kellolmpolk solsial telrtelntu. Pelrtumbuhan dan poltelnsi individu, Pelndelkatan 

humanistik melnelkankan poltelnsi pelnuh manusia untuk tumbuh, bellajar, dan 

melngelmbangkan diri. Dalam kolntelks anggo lta gelng moltolr, psikollolgi humanistik dapat 

melmbantu dalam melmahami apa yang diharapkan dan dipelrjuangkan individu mellalui 

keltelrlibatan dalam gelng moltolr. Pelnellitian dalam psikollolgi humanistik juga melnyolrolti 

pelntingnya elksplolrasi idelntitas, pelmelnuhan diri, dan pelncarian makna dalam hidup. 

Psikollolg dapat mellihat bagaimana individu dalam gelng moltolr melngeljar pelrtumbuhan 

pribadi dan bagaimana kellolmpolk dapat melmbelrikan dukungan dan pelngelmbangan diri.80 

Mellalui pelndelkatan humanistik dalam psikollolgi dapat dipelrollelh pelmahaman yang 

lelbih melndalam telntang moltivasi, nilai, kelbutuhan, dan pelrtumbuhan individu yang 

telrkait delngan melnjadi anggolta gelng moltolr. Ini dapat melmbelrikan wawasan yang 

belrguna dalam melrancang intelrvelnsi atau prolgram yang belrtujuan untuk melmbantu 

individu dalam kellolmpolk melnelmukan altelrnatif yang lelbih kolnstruktif dan melmelnuhi 

kelbutuhan melrelka delngan cara yang polsitif.81 

 
79 Corey, G. (2017). Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi. Belajar Cengkeh.. 
80 Rogers, C.R. (1961). Tentang menjadi seseorang: Pandangan terapis tentang psikoterapi. 

Houghton Mifflin Harcourt. 
81 Maslow, A.H. (1970). Motivasi dan Kepribadian. Harper & Baris. 
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Kelsimpulannya saat prolsels pelmbimbing agama dalam melmbelntuk pelrilaku eltis di 

antara anggolta gelng moltolr mellibatkan langkah-langkah yang telrstruktur dan 

telrkololrdinasi delngan baik yang melliputi pellatihan, pelnyuluhan, moltivasi, dan dukungan 

yang melmbantu anggolta gelng moltolr melningkatkan pelrilaku melrelka dan melmbangun 

hubungan yang lelbih baik delngan masyarakat seltelmpat, selrta telrdapat pelrubahan pelrilaku 

yang sangat baik dari anggolta gelng moltolr yang selbellumnya tidak melngikuti kelgiatan 

kelagamaan dan seltellah melngikuti kelgiatan telrselbut. 

B. Analisis Perilaku Etis Pada Anggota Geng Motor YKCL (Yamaha King’s Club 

Lampung), VLC (Vega Lampung Club), dan NCBL (New Cb150r Lampung) Setelah 

Mengikuti Bimbingan Agama 

1. Indikatolr pelrilaku eltis telrhadap anggolta gelng moltolr 

Anggolta gelng moltolr telntu melmili karaktelr yang belrbelda, seltiap individu anggolta 

gelng moltolr melmpunyai pelrbeldaan yang ada dalam dirinya, baik dalam belrpelrilaku 

selcara baik maupun buruk, untuk itu seltiap anggolta gelng moltolr dapat dilihat 

pelrilakunya melnggunakan indikatolr pelrilaku eltis yang tellah pelnelliti lakukan. Dalam 

indikatolr pelrilaku eltis telrhadap anggolta gelng moltolr telrdapat belbelrapa hal yang dapat 

disampaikan melngelnai pelrilaku eltis, diantaranya: 

a. Melmahami dan melngelnali pelrilaku selcara jujur, artinya bahwa seltiap anggolta tellah 

belrtindak selsuai apa yang dipelrintahkan ollelh pelmbimbing agama baik selcara 

langsung maupun tidak langsung, pelrilaku yang selbellumnya melnyimpang dan tidak 

selsuai delngan ajaran solsial maupun agama dapat dipahami dan dilaksanakan seltiap 

anggolta gelng moltolr keltika di lapangan dan tidak mellanggar pelraturan yang ada di 

masyarakat. 

b. Mellakukan tindakan yang kolnsisteln delngan nilai dan kelyakinan, artinya seltiap 

anggolta gelng moltolr dapat mellakukan kelgiatan belrdasarkan baik dan buruknya 

dampaknya, keltika akan mellakukan tindakan buruk seltiap anggolta gelng moltolr 

dapat melncelgah dirinya mellalui melngingat hal apa saja yang sudah ia pellajari dan 

tidak bollelh di ulangi lagi, seltiap anggo lta gelng moltolr sellalu belrtindak selcara jujur 

baik di selsama anggolta gelng moltolr maupun di masyarakat. 

c. Belrtindak belrdasarkan nilai dan nolrma, artinya bahwa seltiap anggolta gelng moltolr 

tellah belrtindak belrdasarkan nilai dan no lrma yang belrlaku di lingkungan gang moltolr 

maupun di lingkungan masyarakat dan kelluarga, seltiap anggolta gelng moltolr dapat 

melmahami kelmbali artinya solpan santun dan belrtindak belrdasarkan nilai dan 

nolrma yang sudah belrlaku. 
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Belrdasarkan pelnjellasan di atas bahwa indikatolr pelrilaku eltis dapat mellihat seljauh 

mana pelrilaku anggolta gelng moltolr yang celndelrung kelarah baik belgitupun selbaliknya, 

delngan indikatolr pelrilaku eltis telrselbut, seltiap anggolta gelng moltolr dapat paham dan 

olrang lain dapat melmahaminya, sellanjutnya bimbingan agama dapat belrdampak 

polsitif telrhadap pelrubahan pelrilaku eltis telrhadap gelng moltolr. Agama selringkali 

melmbelrikan peldolman molral, nilai, dan eltika yang kuat yang dapat melpelngaruhi sikap 

dan tindakan individu. Dalam kolntelks gelng moltolr, tuntunan agama dapat 

melnimbulkan belbelrapa kelmungkinan dampak telrhadap pelrilaku anggolta gelng, 

melskipun hasilnya akan belrbelda-belda telrgantung individu yang belrsangkutan. Ada 

belbelrapa hal yang pelrlu dipahami, yaitu. Melnanamkan nilai-nilai molral, bimbingan 

agama dapat melmbantu anggolta gelng molto lr melmahami nilai-nilai molral yang pelnting, 

selpelrti kasih sayang, keladilan, pelngampunan, dan melngholrmati selsama manusia. 

Delngan melmahami dan melnelrapkan nilai-nilai telrselbut, anggolta gelng moltolr dapat 

mulai melngubah pelrilaku tidak eltisnya, selpelrti mellakukan tindakan kriminal atau 

kelkelrasan. Kelsadaran akan kolnselkuelnsi dari tindakan melrelka, bimbingan agama juga 

dapat melmbantu anggolta gelng moltolr melngelnali elfelk tindakan melrelka telrhadap diri 

melrelka selndiri, olrang lain, dan masyarakat. Dalam agama telrtelntu, ko lnselp karma atau 

akibat akhirat dapat melnjadi faktolr yang melmpelngaruhi pelrilaku. Kelsadaran akan 

kolnselkuelnsi pelrilaku nelgatif dapat melndolrolng pelrubahan pelrilaku yang lelbih eltis. 

Pelngelmbangan elmpati dan kelpeldulian, bimbingan agama dapat melmbantu anggolta 

gelng moltolr melngelmbangkan elmpati dan kelpeldulian telrhadap selsama. Dalam ajaran 

agama selringkali ditelkankan telntang kelpeldulian telrhadap selsama manusia dan 

melnollolng melrelka yang melmbutuhkan. Mellalui pelngelmbangan nilai-nilai telrselbut, 

anggolta gelng moltolr dapat mulai melmpelrhatikan dan melngho lrmati hak dan 

kelseljahtelraan olrang lain. Melmbangun kolmunitas yang polsitif, bimbingan agama dapat 

melmbantu anggolta gelng moltolr telrlibat dalam kolmunitas yang melndukung dan 

melmprolmolsikan pelrilaku eltis. Mellalui kelgiatan kelagamaan, selpelrti pelrtelmuan 

kelbaktian, bakti solsial, atau pelngajian, anggolta gelng moltolr dapat melnjalin hubungan 

delngan olrang-olrang yang melmiliki nilai-nilai polsitif dan saling melndukung dalam 

pelrubahan pelrilaku. Hal ini juga diungkapkan ollelh infolrman pelrtama yaitu, Ade l 

belrpelndapat : 

“Saya sellama melngikuti gelng moltolr tidak pelrnah belrpelrilaku baik, 

jarang selkali saya melnollolng olrang, tapi delngan adanya kelgiatan agama 

telrselbut hidup saya melnjadi baik, ya walaupun bellum baik-baik juga, tapi 
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saya selkarang sudah banyak dipelrcaya olrang, karelna pelrubahan diri saya 

selkarang” (Wawancara tanggal 25 januari 2023) 

      Kelmudian diungkapkan kelmbali pelnjellasan di atas belrdasarkan infolrman keldua 

ollelh Wiwit: 

“Pelrilaku saya itu jellelk selbellum adanya kelgiatan atau bimbingan agama 

telrselbut, saya selring arolgan, sellalu kelbut-kelbutan di jalan, belrtindak 

selelnaknya kalau dijalan, tapi pelrlahan sikap dan pelrilaku saya belrubah 

delngan adanya kelgiatan agama telrselbut, saya sangat telrbantu disinilah 

saya melmpelrbaiki diri saya melnjadi lelbih baik lagi, untuk telman-telman 

saya kalian adalah kelluarga bagi saya dan telruslah sellalu belrbuat baik 

keltika dijalan raya” (Wawancara tanggal 26 januari 2023) 

Dipelrtelgas juga pelndapat di atas ollelh infolrman keltiga yaitu keltua gelng moltolr 

YKCL: 

“Bahwa seltiap anggolta sellalu saya telkankan, jaga sikap dan nama baik 

gelng moltolr YKCL ini, kita sudah melrubah banyak olrang yang 

selbellumnya tidak baik melnjadi lelbih baik, kita juga melrubah nama baik 

gelng kita dikelnal selbagi gelng moltolr yang melmpunyai so lladiratas tinggi, 

sellalu melmbantu olrang di jalanan khususnya, untuk kelgiatan kelagamaan 

saya sellalu kolmunikasi delngan para anggolta dan pelmbimbing agama, 

melndelngarkan selgala masukan yang ada, ya melmbuat selollah gelng moltolr 

ini bagian dari kelluarga masing-masing anggolta” (Wawancara tanggal 

25 januari 2023) 

Belrdasarkan hasil dari pelnjellasan di atas bahwasannya, pelnting untuk diingat 

bahwa pelrubahan pelrilaku tidak telrjadi selcara instan dan melmbutuhkan waktu yang 

lama selrta usaha yang belrkellanjutan. Bimbingan agama saja tidak melnjamin selmua 

anggolta gelng moltolr akan melngubah pelrilakunya, karelna hasilnya juga dipelngaruhi 

ollelh faktolr lain, selpelrti moltivasi individu dan lingkungan solsial. Namun tuntunan 

agama dapat melnjadi faktolr yang melndukung dan melmpelngaruhi pelrubahan pelrilaku 

kel arah yang lelbih eltis bagi anggolta gelng moltolr. Pandangan Islam telntang pelrilaku 

eltis anggolta gelng moltolr seltellah melngikuti bimbingan agama akan melncelrminkan 

prinsip-prinsip agama yang melngeldelpankan kelbaikan, keltelntraman, dan keltaatan 

kelpada Allah.82 Islam melnelkankan pelntingnya melnjauhi pelrbuatan yang melrugikan 

diri selndiri, olrang lain, dan masyarakat pada umumnya. Seltellah melngikuti tuntunan 

agama, diharapkan para anggolta gelng moltolr dapat melngubah pelrilakunya melnjadi 

lelbih baik dan melnghindari pelrbuatan yang belrtelntangan delngan ajaran Islam. 

 

2. Stimulus telrhadap pelrilaku anggolta gelng moltolr 

 
82 Sayyid Sabiq. (2007). Fiqh Sunnah. Al-Maktabah Al-Asriyyah. 
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      Dalam seltiap prolsels bimbingan agama yang tellah telrjadi hal yang pelrlu 

dipelrhatikan adalah seltiap anggolta gelng moltolr melmiliki karaktelr yang belrbelda-belda 

dalam pelrilaku eltis telrdapat dua stimulus yang belrbelda, diantaranya: 

1) Pelrilaku telrtutup (colnvelrt belhaviolr), artinya seltiap anggolta gelng moltolr telrdapat 

pelrilaku dan melmpunyai pelrilaku yang telrtutup baik di kelluarga dan masyarakat, 

telrdapat belbelrapa olrang yang melmpunyai pelrilaku telrselbut, pelrilaku telrtutup ini 

selpelrti di kelluarga anggolta gelng moltolr ini tidak mau belrsolsialisasi hanya murung 

di kamar dan hanya melngikuti kelgiatan yang ada di gelng moltolr sellelbihnya waktu 

yang dihabiskan hanya di kamar dan dirumah saja, pelrilaku telrtutup di masyarakat 

anggolta gelng moltolr yang selpelrti ini di masyarakat tidak mudah belrgaul dan tidak 

adanya pelrilaku untuk melnyapa dan telrkelsan acuh, pelrilaku telrselbut dapat dirubah 

keltka seltiap anggolta gelng moltolr mellakukan kelgiatan yang ada di gelng moltolr dan 

saat ini pelrlahan anggolta gelng molto lr yang melmpunyai pelriaku telrselbut dapat 

dirubah. 

2) Pelrilaku telrbuka (olvelrt belhaviolr), artinya nahwa seltiap anggo lta gelng moltolr 

melmpunyai belntuk tindakan yang nyata atau telrbuka, keltika di kelluarga pelrilaku 

anggolta gelng moltolr telrselbut sellalu telrbuka kelpada olrang tuanya apa saja 

dicelritakan hal yang baik maupun buruk, belgitupun di masyarakat pelrilaku telrbuka 

ini bisa belrupa saling sapa dan saling belrtukar celrita hal-hal baik, dan dapat 

belrsolsialasi delngan baik keltika ada goltolng rolyolng, tidak ada yang pelrlu dirubah di 

pelrilaku telrbuka ini yang hanya bisa diakukan adalah adanya batasan dalam 

belrtindak dan tidak belrlelbihan dalam hal apapun. 

      Belrdasarkan hasil dari pelnjellasan di atas adalah seltellah melngikuti bimbingan 

agama, anggo lta gelng moltolr dapat melngalami pelrubahan psikollolgis yang polsitif. 

Belrikut adalah belbelrapa dampak psikollolgis yang  dialami ollelh anggolta gelng moltolr. 

Pelrubahan nilai dan kelyakinan, bimbingan agama dapat melmbantu anggolta gelng 

moltolr untuk melndapatkan pelmahaman yang lelbih melndalam telntang nilai-nilai molral 

dan spiritual dalam Islam. Hal ini dapat melrubah kelyakinan melrelka telrkait delngan 

tindakan yang melrelka lakukan selbagai anggolta gelng moltolr. Pelrubahan nilai dan 

kelyakinan ini dapat melmbelri melrelka pelrspelktif baru telntang pelntingnya kelbaikan, 

pelngampunan, dan hidup belrtanggung jawab.  

 

3. Pelrubahan psikollolgis yang dialami anggolta gelng moltolr 
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Pelrubahan psikollolgis seltellah melngikuti bimbingan agama dapat melnjadi prolsels 

yang belrkellanjutan dan belrgantung pada kolmitmeln individu untuk melngubah pelrilaku 

dan melnelrapkan ajaran agama dalam kelhidupan selhari-hari. Dalam psikollolgi ada 

belrbagai pelndelkatan yang dipakai keltika melmbelrikan layanan telrhadap pribadi atau 

klieln yang melmpunyai masalah telrhadap dirinya, dan untuk gelng moltolr ini 

melnggunakan pelndelkatan psikollolgi humanistik.83 

1) Pelndelkatan psikollolgi humanistik dalam kolntelks anggolta gelng moltolr yang tellah 

melngikuti bimbingan agama akan mellibatkan pelngelmbangan poltelnsi pribadi dan 

pelmelnuhan kelbutuhan psikollolgis yang lelbih dalam. Psikollolgi humanistik 

melnelkankan pada aspelk-aspelk polsitif dalam diri manusia, pelrtumbuhan pribadi, 

dan pelncapaian kelhidupan yang belrmakna. Belrikut adalah belbelrapa ellelmeln pelnting 

dalam pelndelkatan psikollolgi humanistik untuk anggolta gelng moltolr seltellah 

melngikuti bimbingan agama: 

2) Pelmahaman akan nilai-nilai pribadi: Bimbingan agama dapat melmbantu anggolta 

gelng molto lr melngelmbangkan pelmahaman yang lelbih dalam telntang nilai-nilai 

pribadi melrelka. Psikollolgi humanistik melnggarisbawahi pelntingnya melnghargai 

nilai-nilai pribadi dan melngarahkan tindakan selsuai delngan nilai-nilai telrselbut. 

Seltellah bimbingan agama, anggolta gelng moltolr mungkin dapat melngidelntifikasi 

nilai-nilai yang pelnting bagi melrelka, selpelrti keladilan, kelbaikan, atau kelhidupan 

yang belrmakna, dan melnggunakan nilai-nilai ini selbagai peldolman untuk pelrilaku 

melrelka. 

3) Pelrtumbuhan pribadi dan aktualisasi diri: Psikollolgi humanistik melnelkankan pada 

pelrtumbuhan pribadi dan pelncapaian poltelnsi maksimal selselolrang. Seltellah 

melngikuti bimbingan agama, anggolta gelng moltolr mungkin melngalami dolrolngan 

untuk tumbuh dan melngelmbangkan diri melrelka selcara pribadi. Melrelka mungkin 

melrasa telrinspirasi untuk melngatasi hambatan intelrnal dan elkstelrnal yang 

melnghalangi pelrtumbuhan melrelka, dan belkelrja melnuju aktualisasi diri yang lelbih 

belsar, yaitu melncapai poltelnsi pelnuh melrelka selbagai individu yang belrmakna. 

4) Pelnelkanan pada kelbelbasan dan olto lnolmi: Psikollolgi humanistik melnelkankan 

pelntingnya kelbelbasan dan oltolnolmi dalam pelngelmbangan pribadi. Seltellah 

bimbingan agama, anggolta gelng molto lr dapat melngalami pelningkatan kelsadaran 

akan pilihan yang melrelka miliki dalam melnjalani hidup melrelka. Melrelka mungkin 

 
83 Maslow, A.H. (1970). Motivasi dan Kepribadian. Harper & Baris. 
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melrasa lelbih belrdaya untuk melmbuat kelputusan yang selsuai delngan nilai-nilai dan 

kelyakinan pribadi melrelka, selrta belrtanggung jawab atas tindakan melrelka selndiri. 

5) Hubungan yang polsitif dan melndukung: Psikollolgi humanistik melngakui 

pelntingnya hubungan intelrpelrsolnal yang polsitif dan melndukung dalam 

pelrtumbuhan individu. Seltellah melngikuti bimbingan agama, anggolta gelng moltolr 

mungkin melrasa lelbih telrhubung delngan kolmunitas yang seljalan delngan nilai-nilai 

agama yang melrelka pellajari. Melrelka dapat melncari dukungan dan pelngakuan dari 

selsama anggolta kolmunitas telrselbut, selrta melmbelntuk hubungan yang lelbih 

melndalam dan belrarti delngan olrang-olrang yang belrbagi visi yang sama 

6) Pelncapaian kelhidupan yang belrmakna: Psikollolgi humanistik melnelkankan pada 

pelncapaian kelhidupan yang belrmakna dan tujuan yang melmbelrikan arti dalam 

hidup selselo lrang. Seltellah bimbingan agama, anggolta gelng moltolr mungkin melrasa 

didolrolng untuk melncari tujuan yang lelbih tinggi dalam hidup melrelka, selpelrti 

belrkolntribusi pada masyarakat, melmbantu selsama, atau melmpelrbaiki diri selcara 

telrus-melnelrus. Melrelka dapat melrelncanakan tindakan dan pelncapaian yang selsuai 

delngan nilai-nilai agama yang melrelka anut, selhingga melngalami kelhidupan yang 

lelbih belrmakna.84 

      Belrdasarkan hasil dari pelnjellasan di atas bahwa pelndelkatan psiko llolgi humanistik 

dapat melmbantu anggolta gelng moltolr seltellah melngikuti bimbingan agama dalam 

melmpelrollelh pelrspelktif baru telntang diri melrelka, melnumbuhkan pelrtumbuhan pribadi 

yang polsitif, dan melncapai kelhidupan yang lelbih belrmakna. Psiko llolgi humanistik 

melmandang manusia selbagai individu yang mampu belrtanggung jawab atas pilihan 

dan tindakan melrelka, dan bimbingan agama dapat melnjadi landasan yang kuat untuk 

pelngelmbangan pribadi belrdasarkan prinsip-prinsip agama yang ditelrima.85 

Pelntingnya pelmbinaan agama bagi anggolta gelng moltolr adalah melmbantu melrelka 

melngintelrnalisasi nilai-nilai eltika Islam dan melngubah pelrilaku yang belrtelntangan 

delngan ajaran agama. Namun, pelrubahan pelrilaku tidak sellalu instan dan 

melmbutuhkan kelsadaran dan upaya dari individu untuk telrus belrkolmitmeln 

melmpelrbaiki diri dan melngamalkan nilai-nilai Islami dalam kelhidupan selhari-hari. 

Dapat diartikan bahwa bimbingan agama dapat melmbantu seltiap anggolta gelng moltolr 

 
84 Rogers, C.R. (1961). Tentang menjadi seseorang: Pandangan terapis tentang psikoterapi. 

Houghton Mifflin Harcourt. 
85 Bugental, J.F.T. (1964). Kekuatan ketiga dalam psikologi. Jurnal Psikologi Humanistik, 4(1), 

19-25. 
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melmpelrbaiki pelrilaku eltis, selbellum melngikuti dan selsudah melngikuti bimbingan 

agama para anggolta gelng moltolr dapat melrasakan dampak yang telrjadi pada seltiap 

pelrilaku anggolta gelng moltolr. Hal ini dapat dirasakan ollelh masyarakat selkitar dan 

kelluarga dari selmua anggolta gelng mo ltolr, selmula melrelka belranggapan bahwa 

selselolrang yang melngikuti gelng moltolr ini dikaitkan delngan hal nelgatif, padahal 

melrelka bellum selpelnuhnya melngeltahui bahwa ada belbelrapa gelng moltolr yang jauh 

dikatakan delngan hal nelgatif, selpelnuhnya kelgiatan gelng moltolr telrselbut melrupakan 

kelgiatan yang belrsifat dan adanya bimbingan agama juga atau pelmbelrian pellajaran 

agama bagi selluruh anggolta gelng moltolr telrselbut. Pelrilaku eltis yang telrjadi pada gelng 

moltolr dapat belrbelda-belda telrgantung dari kellolmpolk dan individu yang telrlibat. 

Pelnting untuk diingat bahwa gelng moltolr selring dikaitkan delngan kelgiatan ilelgal dan 

pelrilaku agrelsif. Namun, belbelrapa gelng moltolr juga belrupaya untuk melmprolmolsikan 

sikap eltis di antara anggoltanya. Belrikut belbelrapa polin pelrilaku eltis yang telrjadi pada 

gelng moltolr: 

a. Kelsellamatan belrkelndara: gelng mo ltolr sadar akan pelntingnya kelsellamatan 

belrkelndara. Melrelka dapat melndolrolng anggolta untuk melmatuhi pelraturan lalu 

lintas, melmakai pelrlelngkapan pellindung, dan melnghindari melngelmudi dalam 

keladaan mabuk atau di bawah pelngaruh zat. 

b. Bantuan solsial: gelng moltolr telrlibat dalam kelgiatan amal dan melmbantu 

masyarakat selkitar. Melrelka mungkin melngumpulkan sumbangan untuk 

olrganisasi yang melmbutuhkan, melngadakan acara pelnggalangan dana, atau 

telrlibat dalam kelgiatan sukarella. 

c. Rasa Holrmat dan Sollidaritas: Selmelntara gelng moltolr selring melmiliki relputasi 

buruk, belbelrapa dari melrelka melnelkankan pelntingnya rasa holrmat dan sollidaritas 

di antara anggoltanya. Melrelka dapat melndolrolng anggolta untuk saling 

melngholrmati, melmbantu satu sama lain, dan melnjaga gelng teltap belrsama. 

d. Melngholrmati kolmunitas: gelng molto lr belrusaha melnjaga hubungan baik delngan 

kolmunitas di selkitar melrelka. Melrelka mungkin telrlibat dalam kelgiatan solsial yang 

belrmanfaat bagi masyarakat, selpelrti melmbelrsihkan lingkungan, melndukung 

bisnis lolkal, atau melngadakan acara yang belrmanfaat bagi selmua. 

Namun, pelrlu diingat bahwa pelrilaku eltis ini tidak melwakili selmua gelng moltolr. 

Seltiap gelng melmiliki nolrma dan nilai yang belrbelda, dan belbelrapa gelng moltolr masih 

telrlibat dalam kelgiatan ilelgal dan tidak eltis. Ollelh karelna itu, pelnting untuk mellihat 

pelrilaku individu dan kellolmpolk selcara telrpisah, dan melmahami kolntelks di mana gelng 
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moltolr belrolpelrasi. Pelrilaku eltis ini biasanya dilakukan ollelh gelng molto lr yang melmiliki 

koldel eltik intelrnal dan folkus pada nilai-nilai polsitif. Namun, pelrlu diingat bahwa tidak 

selmua gelng moltolr melmpraktelkkan pelrilaku eltis ini, dan belbelrapa gelng moltolr masih 

mellakukan aktivitas ilelgal atau pelrilaku tidak eltis.  

Belrdasarkan pelnjellasan di atas adalah melngelnai anggolta gelng moltolr seltellah 

melngikuti bimbingan agama telrdapat pelrubahan yang baik bagi dirinya, sikap yang 

telrus di lakukan ollelh anggolta gelng molto lr telrselbut sellalu kolnsisteln baik di kelluarga 

maupun di masyarakat, ini tidak lelpas dari pelngaruh belrbagai pihak, dari pelmbimbing 

agama,keltua gelng moltolr dan kelluarga. Gelng moltolr sellain selbuah wadah pelnyaluran 

holbi di bidang oltolmoltif yaitu moltolr, juga dapat melmbelrikan dampak pelrilaku yang 

baik bagi seltiap anggolta gelng moltolr yang melngikutinya, hal ini dapat dijadikan 

celrminan bagi gelng moltolr yang lain agar melnaikan citra yang baik yang selbellumnya 

citra moltolr di masyarakat sangat buruk. Pelrlu adanya kolnsistelnsi atau kolmitmeln yang 

kuat bagi seltiap kolmunitas moltolr maupun para anggolta agar selmua yang melnjadikan 

prolgram kelbaikan belrsama dapat dijalankan selbaik-baiknya dan melndapatkan hasil 

yang maksimal. 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

     Dari pelnellitian yang tellah pelnulis lakukan telntang bagaimana pelmbelntukan pelrilaku 

eltis pada anggolta Gelng Moltolr Moltolr YKCL (Yamaha King’s Club Lampung), VLC (Velga 

Lampung Club), dan NCBL (Nelw Cb150r Lampung) sangatlah dirasakan manfaatnya olle lh 

para anggolta gelng telrselbut dan masyarakat selkitar. Selbellum melngikuti bimbingan agama, 

para anggolta gelng moltolr melngaku bahwa adanya moltivasi yang dilakukan ollelh 

pelmbimbing agama dalam hal ini melrupakan selolrang ustadz melnjadikan keldisiplinan bagi 

anggolta gelng molto lr dan melnambah pelngeltahuan telntang agama Islam selmakin belrtambah 

dalam mellaksanakan ibadah kelselharian melrelka selmakin telrmoltivasi. Selpelrti yang dialami 

ollelh belbelrapa anggolta gelng moltolr yang sellalu ikut selrta dalam melnjalankan pelrintah dari 

pelmbimbing agama dalam pelmbelntukan pelrilaku yang eltis di lingkungan kelluarga maupun 

masyarakat. 
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A. Kesimpulan 

Belrdasarkan pelnellitian yang tellah pelnulis lakukan, dari pelmbahasan yang telrdapat pada 

bab-bab selbellumnya selbagai pelnutup dari skripsi ini, pelnulis akan melnyampaikan 

belbelrapa kelsimpulan yang pelnulis dapatkan dari analisis telrhadap data pelnellitian 

Pelnelrapan Bimbingan Kelagamaan Dalam Melmbelntuk  Pelrilaku Eltis Pada Anggolta Gelng 

Moltolr. Sellanjutnya, pelnulis melnyampaikan belbelrapa saran yang diharapkan belrmanfaat, 

maka pelnulis melngambil kelsimpulan telntang Pelnelrapan Bimbingan Kelagamaan Dalam 

Melmbelntuk  Pelrilaku Eltis Pada Anggolta Gelng Moltolr selbagai belrikut: 

1. Prolsels bimbingan agama dalam melmbelntuk pelrilaku eltis pada  anggolta gelng moltolr, 

bimbingan agama yang dapat melmbelntuk pelrilaku eltis anggolta gelng moltolr telrdapat 

belbelrapa bimbingan agama yang pelrtama, delngan meltoldel celramah seltiap anggolta gelng 

moltolr dapat melmahami selcara celpat saat pelmbimbing agama melnyampaikan matelri 

selpelrti telntang keljujuran dan solpan santun keltika di kelluarga dan masyarakat, dan yang 

keldua meltoldel shollat selcara belrjamaah, saat anggolta gelng moltolr mellaksanakan shollat 

selcara belrjamaah sellain untuk melndelkatkan diri kelpada Allah SWT, selluruh anggolta 

gelng moltolr selcara tidak langsung saling melngelnali dan belrtukar celrita polsitif satu sama 

lain keltika seltellah shollat selcara belrjamaah. 

2. Kolndisi para anggolta gelng moltolr seltellellah melngikuti bimbingan agama yang 

dilaksanakan o llelh pelmbimbing agama melngalami pelrubahan yang sangat baik dan 

belrprolgrels satu sama lain, anggolta gelng mo ltolr sudah melmelnuhi tiga indikatolr pelrilaku 

eltis diantaranya, yang pelrtama dapat belrpelrilaku selcara jujur saat belrucap dan 

belrtindak baik di kelluarga dan masyarakat, keldua, belrpelrilaku selcara kolnsisteln 

telrhadap tindakan yang dialami baik dalam belrtindak dan belrkelndara di jalanan selcara 

pelraturan lalu-lintas yang ada, keltiga, belrtindak belrdasarkan nilai dan nolrma yang 

belrlaku di masyarakat, keltika di dalam kelluarga sudah mampu belrtindak selcara solpan 

santun dan tidak kelbut-kelbutan keltika di lingkungan masyarakat. Sellain itu delngan 

adanya kelgiatan kelagamaan para anggolta gelng moltolr di lingkungan kelluarga lelbih 

delkat delngan kelluarganya, selpelrti diungkapkan ollelh belbelrapa anggolta gelng moltolr 

bahwa saat ini melrelka lelbih selring belrada pada lingkungan kelluarga masing-masing, 

mellakukan kelgiatan belrsama selpelrti selkeldar liburan belrsama, makan belrsama dan 

lelbih dipelrcaya dalam hal apapun keltika belrada di lingkungan kelluarga. 

B. Saran 

      Belrdasarkan kelsimpulan yang tellah pelnulis gambarkan melngelnai Pelnelrapan 

Bimbingan Kelagamaan Dalam Melmbelntuk  Pelrilaku Eltis Pada Anggolta Gelng Moltolr di 
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atas telrnyata melmang bellum selmpurna dan pelrlu banyak pelrhatian, selpelrti selbuah saran 

yang melmbangun guna dapat dijadikan elvaluasi dalam melningkatkan mutu dan kualitas 

selrta tujuan utama dari pelnulis ini yaitu : 

1. Melnjadikan para anggolta gelng moltolr lelbih telrmoltivasi dan bisa mellaksanakan selmua 

kelgiatan kelagamaan yang sudah dipellajari maksimal. Hal ini telntunya pelngaruh dari 

keltua gelng mo ltolr dan pelmbimbing agama yang lelbih melngeldelpankan masa delpan 

anggolta gelng moltolr. Selbagai selolrang pelmbimbing ataupun keltua gelng moltolr pada 

dasarnya harus melngeltahui telntang apa yang diinginkan para anggolta gelng moltolr ini 

dan lelbih melngeltahui  telntang faktolr-fakto lr pelngaruh moltivasi dan jelnis moltivasi itu 

selndiri supaya melmudahkan dalam hal melmbelrikan moltivasi, dan melningkatkan 

kelsadaran diri dari anggolta gelng moltolr selpelrti celramah atau melngaji yang lelbih 

digiatkan dan selmangatkan anggolta gelng moltolr ini, dan bisa melmbagi waktu saat 

pellaksanaan agar selmua bisa kumpul. 

2. Kelpada selluruh anggolta gelng moltolr yang sudah aktif mellaksanakan belrbagai kelgiatan 

kelagamaan, diharapkan untuk melmpelrtahankan dalam melngikuti bimbingan agama 

dalam pelmbelntukan pelrilaku eltis, dan untuk para anggolta yang bellum aktif dan 

belrhalangan hadir, diharapkan belrsadar diri dan bisa melniru telman-telman yang lain 

yang sudah ko lnsisteln melngikuti nya, diharapkan selmua ini bisa melmbelntuk pelrilaku 

eltis yang baik bagi telman-telman gelng moltolr. 

C. Penutup 

      Delngan melngucapkan Alhamdulillah pelnelliti belrsyukur kelpada Allah  SWT atas 

karunia dan kelnikmatan yang tellah dibelrikan kelpada pelnelliti yang tak telrnilai harganya, 

selhingga dapat telrsellelsaikan skripsi ini delngan pelnuh pelrjuangan maksimal dan dol’a dari 

selmua kalangan.   

Pelnelliti sadar bahwa dalam pelnyusunan dan analisis yang digunakan ini masih banyak 

kelkelliruan dan keltelrbatasan baik keltelrbatasan pelnellitian, sumbelr data, waktu dan telntunya 

finansial.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Wawancara dengan Pembimbing Agama 

Ustadz Sukamdi 

Geng Motor YKCL (Yamaha King's Club Lampung) 

1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu memberikan bimbingan agama Islam? 

Jawaban: saya sudah membantu di geng motor ini  sekitar 2 tahun mas. 

2. Kapan pelaksanaan kegiatan bimbingan agama Islam?  

Jawaban: untuk pelaksanaan rutin di kami itu ada seminggu selama 2 kali yaitu sabtu dan 

minggu pada jam setelah sholat isya. 

3. Metode apa yang digunakan dalam meningkatkan perilaku etis pada anggota geng motor?  

Jawaban: untuk metode sendiri sebetulnya banyak ya mas, namun saya disini mencoba 

memahami setiap kondisi anak-anak disini seperti apa, disini saya melakukan metode nya 

dengan pendekatan pada setiap anak-anak mas. 

4. Materi apa yang digunakan dalam melakukan bimbingan agama Islam kaitannya dalam 

meningkatkan pemahaman berperilaku etis pada anggota geng motor?  

Jawaban: kalau untuk materi sendiri itu mas, saya selalu mengaitkan dengan kehidupan 

sosial yang ada di sekitar kita, karena anak-anak disini memang lebih menyukai hal-hal 
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yang sifatnya langsung, jadi saya kasih contoh dan terjun langsung ke lapangan disitu saya 

menyelipkan tentang materi keagamaan. 

5. Apa tujuan dilaksanakannya bimbingan agama islam?  

Jawaban : tujuannya tentu ya untuk membantu anak-anak disini agar mereka juga 

mendapatkan pelajaran agama dan selalu bersikap baik. 

6. Bagaimana antusias anggota geng motor dalam mengikuti kegiatan bimbingan agama 

Islam?  

Jawaban: ya tidak bagus-bagus juga mas, kadang mereka juga masih malas-malasan tapi 

itu tantangan bagi saya supaya mereka juga mendapatkan sesuatu yang baik juga. 

7. Bagaimana konsistensi anggota geng motor dalam menjalankan perilaku yang baik ?  

Jawaban: kalau berdasarkan apa yang saya lihat memang cukup baik, mereka dapat 

berinteraksi dengan baik dan mulai percaya diri di masyarakat. 

8. Adakah kendala dalam melaksanakan berperilaku baik di lingkungan anggota geng motor 

? 

Jawaban: kendala tentu ada ya setiap perbuatan baik yang kita jalani, tapi saya selalu 

istiqomah saja mas mudah-mudahan ini menjadi amal bagi saya dan anak-anak disini, 

untuk kendala sendiri saya perlu selalu berkomunikasi dengan mereka, menanyakan 

bagaimana keadaannya dan apa yang bisa saya bantu ya saya bantu. 

9. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap anggota geng motor setelah diberikan bimbingan agama 

Islam? 

Jawaban: harapan saya tentu anak-anak bisa selalu menjaga nama baik keluarga teman dan 

club motor nya ini, dimana kita berada tetap harus sopan dan saling tolong menolong. 

 

 

Ustadz Hakim 

Geng Motor VLC (Vega Lampung Club) 

1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu memberikan bimbingan agama Islam? 

Jawaban: saya sudah membantu di geng motor ini  sekitar 4 tahun mas. 

2. Kapan pelaksanaan kegiatan bimbingan agama Islam?  

Jawaban: untuk pelaksanaan rutin di kami itu ada seminggu selama 2 kali yaitu sabtu dan 

minggu pada jam setelah sholat isya. 

3. Metode apa yang digunakan dalam meningkatkan perilaku etis pada anggota geng motor?  

Jawaban: salah satunya ceramah mas karena yang paling sering di senangi itu ceramah. 

4. Materi apa yang digunakan dalam melakukan bimbingan agama Islam kaitannya dalam 

meningkatkan pemahaman berperilaku etis pada anggota geng motor?  

Jawaban: untuk materi sendiri saya selalu kasih yang relate dengan kehidupan mereka 

sehari-hari. 

5. Apa tujuan dilaksanakannya bimbingan agama islam?  

Jawaban : tujuannya tentu ya untuk membantu anak-anak disini agar mereka juga 

mendapatkan pelajaran agama dan selalu bersikap baik. 
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6. Bagaimana antusias anggota geng motor dalam mengikuti kegiatan bimbingan agama 

Islam?  

Jawaban: ya tidak bagus-bagus juga mas, kadang mereka juga masih malas-malasan tapi 

itu tantangan bagi saya supaya mereka juga mendapatkan sesuatu yang baik juga. 

7. Bagaimana konsistensi anggota geng motor dalam menjalankan perilaku yang baik ?  

Jawaban: kalau berdasarkan apa yang saya lihat memang cukup baik, mereka dapat 

berinteraksi dengan baik dan mulai percaya diri di keluarga maupun di masyarakat. 

8. Adakah kendala dalam melaksanakan berperilaku baik di lingkungan anggota geng motor 

? 

Jawaban: kendala tentu ada ya setiap perbuatan baik yang kita jalani, tapi saya selalu 

istiqomah saja mas mudah-mudahan ini menjadi amal bagi saya dan anak-anak disini, 

untuk kendala sendiri saya perlu selalu berkomunikasi dengan mereka, menanyakan 

bagaimana keadaannya dan apa yang bisa saya bantu ya saya bantu. 

9. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap anggota geng motor setelah diberikan bimbingan agama 

Islam? 

Jawaban: harapan saya tentu anak-anak bisa selalu menjaga nama baik keluarga teman dan 

club motor nya ini, dimana kita berada tetap harus sopan dan saling tolong menolong. 

 

 

 

 

 

Ustadz Azis 

Geng Motor NCBL (New Cb150r Lampung 

1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu memberikan bimbingan agama Islam? 

Jawaban: sudah 3 tahun mas. 

2. Kapan pelaksanaan kegiatan bimbingan agama Islam?  

Jawaban: pelaksanaan rutin setiap seminggu selama 2 kali yaitu sabtu dan minggu pada 

jam setelah sholat isya. 

3. Metode apa yang digunakan dalam meningkatkan perilaku etis pada anggota geng motor?  

Jawaban: untuk metode sendiri sebetulnya banyak ya mas, namun saya disini mencoba 

memahami setiap kondisi anak-anak disini seperti apa, disini saya melakukan metode nya 

dengan pendekatan pada setiap anak-anak mas, selain itu juga saya selalu berpesan agar 

mereka dapat mengamalkan apa yang sudah dipelajari di kehidupan sehari hari. 

4. Materi apa yang digunakan dalam melakukan bimbingan agama Islam kaitannya dalam 

meningkatkan pemahaman berperilaku etis pada anggota geng motor?  

Jawaban: untuk materi sendiri saya selalu menanyakan ke mereka mau belajar apa minggu 

ini bisa mengaji besok ceramah atau bagaimana. 
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5. Apa tujuan dilaksanakannya bimbingan agama islam?  

Jawaban : tujuannya tentu ya untuk membantu anak-anak disini agar mereka juga 

mendapatkan pelajaran agama dan selalu bersikap baik di lingkungan keluarga maupun 

masyarakat. 

6. Bagaimana antusias anggota geng motor dalam mengikuti kegiatan bimbingan agama 

Islam?  

Jawaban: lumayan mas hampir sepenuhnya karena sebagian juga kan ada yang sudah 

bekerja jadi jarang hadir. 

7. Bagaimana konsistensi anggota geng motor dalam menjalankan perilaku yang baik ?  

Jawaban: kalau berdasarkan apa yang saya lihat memang cukup baik, mereka dapat 

berinteraksi dengan baik dan mulai percaya diri di masyarakat, mereka dapat menjalankan 

apa yang sudah dipelajari. 

8. Adakah kendala dalam melaksanakan berperilaku baik di lingkungan anggota geng motor 

? 

Jawaban: kalau saya kendala terhadap waktu saya ya mas karena saya juga harus mengajar 

anak-anak saya juga di tempat tinggal saya. 

9. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap anggota geng motor setelah diberikan bimbingan agama 

Islam? 

Jawaban: harapan kedepan semoga mereka menjadi orang yang sukses, selalu berbuat baik 

dan jangan lupa tempat dimana mereka mencari ilmu. 
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Lampiran 2. Wawancara Anggota Geng Motor YKCL (Yamaha King’s Club Lampung) 

Nama : Ade Hendra 

Umur : 21 Tahun 

1. Saudara berasal dari geng motor apa ? apa yang melatar belakangi saudara gabung geng 

motor ? 

Jawaban: saya dari YKCL mas, karena hobi motor aja mas lalu join geng motor tersebut. 

2. Sejak kapan saudara gabung di geng motor tersebut? Sudah berapa lama jadi anggota aktif 

di geng motor saudara ? 

Jawaban : Sejak saya lulus sekolah mas, karena syarat masuk YKCL memang kan harus 

lulus sekolah dulu untuk berapa lama nya kurang lebih 2 tahun an. 

3. Kegiatan apa saja yang saudara lakukan di geng motor ? 

Jawaban: iya begitu mas, setiap malam minggu kami kopdar di berbagai tempat dan 

bagusnya disini ada pelajaran agama nya. 

4. Bagaimana perilaku saudara dengan orang di sekitar anda ? 

Jawaban : baik semua mas, semua bisa memahami saya dan saya juga bisa menyesuaikan 

keadaan sekitar saya. 

5. Menurut saudara geng motor itu apa ? 

Jawaban: bagi saya rumah kedua saya mas. 

6. Apakah di geng motor ini terdapat bimbingan keagamaan? 

Jawaban : ada mas setiap minggu nya itu, kalau saya sendiri jarang ikut ya mas karena 

kesibukan pekerjaan saya, tapi intinya ya saya belajar dari teman-teman yang sering ikut. 

7. Metode apakah yang saudara sukai terkait bimbingan keagamaan tersebut ? 

Jawaban: ceramah itu ya mas, karena disitu saya bisa mendapatkan pelajaran yang 

sebelumnya belum saya pelajari selama di sekolah maupun kehidupan sehari-hari. 

8. Apakah dengan adanya bimbingan keagamaan tersebut dapat membantu memperbaiki 

perilaku saudara ? 

Jawaban: kalau saya iya mas sangat terbantu, karena saya selalu diajarkan dan diberitahu 

mengenai hal-hal yang tidak boleh saya lakukan di masyarakat. 

9. Seberapa rutinkah saudara mengikuti kegiatan bimbingan keagamaan?  

Jawaban: jarang mas kalau untuk mengikuti nya 

10. Apakah ada perbedaan saudara sesudah dan sebelum mengikuti kegiatan tersebut?   

Jawaban: perbedaan tentu ada terutama di segi perilaku saya ya mas, karena saya 

mendapatkan pelajaran di kegiatan keagamaan tersebut bagaimana menahan marah, 

bagaimana menghormati sesama, dan untuk saling tolong menolong. 

11. Apakah setelah mengikuti kegiatan bimbingan  saudara merasa terbantu dalam menjalin 

hubungan baik dengan lingkungan sekitar tempat tinggal saudara? 

Jawaban: sangat terbantu mas bagi saya karena saya bisa mendapatkan pelajaran kehidupan 

yang sebelumnya belum pernah saya dapatkan akhirnya saya dapatkan 
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Nama : Hafidz Riyat 

Umur : 22 Tahun 

1. Saudara berasal dari geng motor apa ? apa yang melatar belakangi saudara gabung geng 

motor ? 

Jawaban: saya dari YKCL bang, alasan saya ikut awalnya saya diajak kawan dan saya 

langsung ikut join karena mereka semua baik-baik. 

2. Sejak kapan saudara gabung di geng motor tersebut? Sudah berapa lama jadi anggota aktif 

di geng motor saudara ? 

Jawaban: sejak saya lulus sekolah bang dan sudah ikut geng motor ini selama 3 tahun 

kurang lebih ya. 

3. Kegiatan apa saja yang saudara lakukan di geng motor ? 

Jawaban: untuk kegiatan biasanya saya ikut kopdar terus ikut kegiatan sosial semacam 

penggalangan dana, itu bang. 

4. Bagaimana perilaku saudara dengan orang di sekitar anda ? 

Jawaban: saya awal ikut keluarga menentang bang karena geng motor identik dengan hal 

negatif takut anaknya kenapa-napa, sampai akhirnya saya meyakinkan keluarga dengan 

membuktikannya dengan bagiamana saya di masyarakat selalu berbuat baik. 

5. Menurut saudara geng motor itu apa ? 

Jawaban: keluarga bang, karena disini mempunyai hubungan erat satu sama lain dalam hal 

keluarga 

6. Apakah di geng motor ini terdapat bimbingan keagamaan? 

Jawaban: ada bang, dan saya juga sering ikut itu. 

7. Metode apakah yang saudara sukai terkait bimbingan keagamaan tersebut ? 

Jawaban: pembahasan mengenai akhlak itu ya, karena saya sangat terbantu disitu bisa 

belajar banyak tentunya. 

8. Apakah dengan adanya bimbingan keagamaan tersebut dapat membantu memperbaiki 

perilaku saudara ? 

Jawaban: sangat membantu bang saya dulu ya nakal lah namanya juga anak muda laki-laki 

juga kan, semenjak saya ikut geng motor bukannya saya tambah nakal malah saya tambah 

menjadi pribadi yang baik. 

9. Seberapa rutinkah saudara mengikuti kegiatan bimbingan keagamaan?  

Jawaban: iya cukup rutin bang saya ngikutinnya. 

10. Apakah ada perbedaan saudara sesudah dan sebelum mengikuti kegiatan tersebut?   

Jawaban: tentu ada bang tadinya saya perilaku kurang baik sekarang menjadi baik gegara 

saya ikut kegiatan keagamaan tersebut. 

11. Apakah setelah mengikuti kegiatan bimbingan  saudara merasa terbantu dalam menjalin 

hubungan baik dengan lingkungan sekitar tempat tinggal saudara?  

Jawaban: terbantu bang tetangga saya, keluarga saya, semuanya tidak menyangka saya 

yang dulunya dibilang nakal menjadi pribadi yang baik sekarang dan lebih agamis. 

 

 

 



96 
 

Nama : Reza Pahlevi 

Umur : 22 Tahun 

1. Saudara berasal dari geng motor apa ? apa yang melatar belakangi saudara gabung geng 

motor ? 

Jawaban: saya dari YKCL mas, alasan saya gabung karena di YKCL ini selain 

menyalurkan hobi pada bidang otomotif saya juga belajar tentang agama disini. 

2. Sejak kapan saudara gabung di geng motor tersebut? Sudah berapa lama jadi anggota aktif 

di geng motor saudara ? 

Jawaban: dari umur saya 19 tahun mas, ya sudah hampir 3 tahun  lah saya gabung 

3. Kegiatan apa saja yang saudara lakukan di geng motor ? 

Jawaban: untuk kegiatan kopdar itu mas dan ada bakti sosial juga itu ada 

4. Bagaimana perilaku saudara dengan orang di sekitar anda ? 

Jawaban: setelah saya gabung geng motor menjadi baik mas, karena sebelumnya saya juga 

nakal. 

5. Menurut saudara geng motor itu apa ? 

Jawaban: keluarga sih mas karena di YKCL saya bisa merubah perilaku saya. 

6. Apakah di geng motor ini terdapat bimbingan keagamaan? 

Jawaban: ada mas itu setiap seminggu 2 kali kalau tidak salah ya. 

7. Metode apakah yang saudara sukai terkait bimbingan keagamaan tersebut ? 

Jawaban: ceramah sih mas ya karena kita langsung berinteraksi dengan pembimbing 

agamanya dan bisa bertanya juga secara langsung. 

8. Apakah dengan adanya bimbingan keagamaan tersebut dapat membantu memperbaiki 

perilaku saudara ? 

Jawaban: iya terbantu mas, karena perilaku saya yang sebelumnya itu kan nakal dan 

cenderung tidak baik lah. 

9. Seberapa rutinkah saudara mengikuti kegiatan bimbingan keagamaan?  

Jawaban: iya cukup rutin mas. 

10. Apakah ada perbedaan saudara sesudah dan sebelum mengikuti kegiatan tersebut?   

Jawaban: tentu ada ya mas karena sebelum saya gabung itu perilaku dan image saya di 

masyarakat itu tidak baik tapi setelah saya gabung di geng motor ini saya sudah jadi lebih 

baik lagi. 

11. Apakah setelah mengikuti kegiatan bimbingan  saudara merasa terbantu dalam menjalin 

hubungan baik dengan lingkungan sekitar tempat tinggal saudara?  

Jawaban: sangat terbantu mas karena di masyarakat saya bisa berbaur dan membangun 

citra pribadi saya menjadi lebih baik lagi. 
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Lampiran 3. Wawancara dengan Anggota Geng Motor VLC (Vega Lampung Club) 

Nama : Fani Rahman 

Umur : 20 Tahun 

1. Saudara berasal dari geng motor apa ? apa yang melatar belakangi saudara gabung geng 

motor ? 

Jawaban: VLC mas dan saya gabung itu karena suka di otomotif. 

2. Sejak kapan saudara gabung di geng motor tersebut? Sudah berapa lama jadi anggota aktif 

di geng motor saudara ? 

Jawaban: sejak saya umur 20 tahun mas dan sudah gabung sekitar 2 tahun lebih lah 

3. Kegiatan apa saja yang saudara lakukan di geng motor ? 

Jawaban: untuk kegiatan biasanya saya ikut kopdar terus ikut kegiatan sosial semacam 

penggalangan dana, itu mas. 

4. Bagaimana perilaku saudara dengan orang di sekitar anda ? 

Jawaban: sangat baik tentu mas untuk sekarang karena dulu image saya awal saya ikut 

geng motor itu selalu negatif. 

5. Menurut saudara geng motor itu apa ? 

Jawaban: keluargalah mas,  

6. Apakah di geng motor ini terdapat bimbingan keagamaan? 

Jawaban: ada mas, dan saya juga sering ikut. 

7. Metode apakah yang saudara sukai terkait bimbingan keagamaan tersebut ? 

Jawaban: pembahasan mengenai akidah akhlak itu ya, karena saya sangat terbantu disitu 

bisa belajar banyak tentunya mengenai kehidupan saat ini 

8. Apakah dengan adanya bimbingan keagamaan tersebut dapat membantu memperbaiki 

perilaku saudara ? 

Jawaban: sangat membantu mas, sebelum mengikuti bimbingan agama saya cenderung 

acuh dan bodo amat tentang kehidupan sosial. 

9. Seberapa rutinkah saudara mengikuti kegiatan bimbingan keagamaan?  

Jawaban: iya cukup rutin bang saya ngikutinnya. 

10. Apakah ada perbedaan saudara sesudah dan sebelum mengikuti kegiatan tersebut?   

Jawaban: tentu ada mas tadinya saya perilaku kurang baik sekarang menjadi baik gegara 

saya ikut kegiatan keagamaan tersebut. 

11. Apakah setelah mengikuti kegiatan bimbingan  saudara merasa terbantu dalam menjalin 

hubungan baik dengan lingkungan sekitar tempat tinggal saudara?  

Jawaban: sangat terbantu mas, tetangga saya, keluarga saya, semuanya tidak menyangka 

saya yang dulunya dibilang nakal menjadi pribadi yang baik sekarang dan lebih agamis. 

 

 

 

 



98 
 

Nama : Wiwit 

Umur : 20 Tahun 

1. Saudara berasal dari geng motor apa ? apa yang melatar belakangi saudara gabung geng 

motor ? 

Jawaban: saya dari VLC mas, alasan saya gabung tentu karena saya suka di bidang 

otomotif khususnya dunia motor. 

2. Sejak kapan saudara gabung di geng motor tersebut? Sudah berapa lama jadi anggota aktif 

di geng motor saudara ? 

Jawaban: sejak saya umur 20 tahun dan sudah 2 tahun lebih saya aktif di VLC. 

3. Kegiatan apa saja yang saudara lakukan di geng motor ? 

Jawaban: yang paling rutin kopdar setiap malam minggu mas dan ada beberapa kegiatan 

lain seperti bakti sosial. 

4. Bagaimana perilaku saudara dengan orang di sekitar anda ? 

Jawaban: baik sih mas karena saya juga dibilang tidak terlalu nakal dan masih melihat 

mana yang baik buat saya mana yang bukan. 

5. Menurut saudara geng motor itu apa ? 

Jawaban: geng motor itu adalah wadah bagi mereka yang suka di otomotif. 

6. Apakah di geng motor ini terdapat bimbingan keagamaan? 

Jawaban: ada mas setiap seminggu 2 kali. 

7. Metode apakah yang saudara sukai terkait bimbingan keagamaan tersebut ? 

Jawaban: ceramah ya mas, karena saya bisa mendapatkan berbagai pengetahuan disitu. 

8. Apakah dengan adanya bimbingan keagamaan tersebut dapat membantu memperbaiki 

perilaku saudara ? 

Jawaban: sangat membantu mas karena perilaku yang sebelumnya biasa saja dan kurang 

baik sekarang menjadi lebih baik. 

9. Seberapa rutinkah saudara mengikuti kegiatan bimbingan keagamaan?  

Jawaban: jarang mas tapi saya selalu bertanya kepada teman yang lainnya mengenai materi 

apa yang kemarin disampaikan. 

10. Apakah ada perbedaan saudara sesudah dan sebelum mengikuti kegiatan tersebut?   

Jawaban: perbedaan tentu ada mas karena yang mengalami dampak nya pada keluarga dan 

masyarakat sekitar saya yang menilai saya menjadi lebih baik daripada sebelumnya. 

11. Apakah setelah mengikuti kegiatan bimbingan  saudara merasa terbantu dalam menjalin 

hubungan baik dengan lingkungan sekitar tempat tinggal saudara?  

Jawaban: terhadap lingkungan atau masyarakat tentu sangat membantu ya, saya menjadi 

lebih akrab dengan masyarakat sekitar saya. 
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Nama : Fahmi 

Umur : 21 Tahun 

1. Saudara berasal dari geng motor apa ? apa yang melatar belakangi saudara gabung geng 

motor ? 

Jawaban: saya dari VLC mas, karena saya awalnya ikut temen jadi saya tertarik ikut 

gabung. 

2. Sejak kapan saudara gabung di geng motor tersebut? Sudah berapa lama jadi anggota aktif 

di geng motor saudara ? 

Jawaban: sejak umur 20 tahun dan kira-kira aktif sudah 2 tahunan. 

3. Kegiatan apa saja yang saudara lakukan di geng motor ? 

Jawaban: kopdar setiap malam minggu itu ya mas, ya ada juga bakti sosial. 

4. Bagaimana perilaku saudara dengan orang di sekitar anda ? 

Jawaban: untuk sekarang baik semua mas karena di VLC selalu diajarkan kesopanan dalam 

berperilaku. 

5. Menurut saudara geng motor itu apa ? 

Jawaban: sebuah keluarga yang isinya orang-orang kreatif dan hebat semua. 

6. Apakah di geng motor ini terdapat bimbingan keagamaan? 

Jawaban: tentu ada mas setiap seminggu 2 kali kalau ga salah. 

7. Metode apakah yang saudara sukai terkait bimbingan keagamaan tersebut ? 

Jawaban: ceramah saya suka mas, karena bisa bertanya mengenai apa yang saya tidak jelas 

dan bingung. 

8. Apakah dengan adanya bimbingan keagamaan tersebut dapat membantu memperbaiki 

perilaku saudara ? 

Jawaban: sangat membantu mas yang sebelumnya perilaku saya kurang baik sekarang 

menjadi lebih baik lagi 

9. Seberapa rutinkah saudara mengikuti kegiatan bimbingan keagamaan?  

Jawaban: cukup sering mas, karena itu bagian dari agenda. 

10. Apakah ada perbedaan saudara sesudah dan sebelum mengikuti kegiatan tersebut?   

Jawaban: ada mas yang tadinya perilaku saya kurang baik dan sopan sekarang saya menjadi 

lebih baik lagi dalam bersikap. 

11. Apakah setelah mengikuti kegiatan bimbingan  saudara merasa terbantu dalam menjalin 

hubungan baik dengan lingkungan sekitar tempat tinggal saudara?  

Jawaban: sangat terbantu ya karena dari keluarga dan masyarakat sangat merasakannya 

ketika saya mengikuti geng motor VLC ini. 
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Lampiran 4. Wawancara dengan Anggota Geng Motor NCBL (New Cb150r Lampung) 

Nama : Desta 

Umur : 23 Tahun 

1. Saudara berasal dari geng motor apa ? apa yang melatar belakangi saudara gabung geng 

motor ? 

Jawaban: saya dari geng motor NCBL mas, alasan saya gabung adalah karena selain saya 

suka di bidang otomotif, saya juga suka hal-hal yang positif, disini kan kegiatan nya juga 

positif. 

2. Sejak kapan saudara gabung di geng motor tersebut? Sudah berapa lama jadi anggota aktif 

di geng motor saudara ? 

Jawaban: dari saya umur 20 tahun mas dan kurang lebih sudah aktif 2 tahun lebih. 

3. Kegiatan apa saja yang saudara lakukan di geng motor ? 

Jawaban: banyak ya mas salah satunya kopdar itu sebagai tali silaturahmi antar anggota ya 

yang lainnya seperti kegiatan sosial. 

4. Bagaimana perilaku saudara dengan orang di sekitar anda ? 

Jawaban: saya dulu nakal mas, sering arogan juga di jalanan tapi semenjak saya gabung di 

NCBL ini perilaku saya perlahan berubah. 

5. Menurut saudara geng motor itu apa ? 

Jawaban: sebagai rumah kedua saya mas, karena di NCBL ini saya banyak mendapatkan 

pelajaran. 

6. Apakah di geng motor ini terdapat bimbingan keagamaan? 

Jawaban: iya ada mas. 

7. Metode apakah yang saudara sukai terkait bimbingan keagamaan tersebut ? 

Jawaban: ceramah ya mas karena dari ceramah perilaku saya berubah perlahan menjadi 

lebih baik. 

8. Apakah dengan adanya bimbingan keagamaan tersebut dapat membantu memperbaiki 

perilaku saudara ? 

Jawaban: sangat membantu mas, yang sebelumnya saya dikenal nakal dan image nya jelek, 

sekarang orang disekitar saya menjadi baik sama saya. 

9. Seberapa rutinkah saudara mengikuti kegiatan bimbingan keagamaan?  

Jawaban: cukup rutin mas. 

10. Apakah ada perbedaan saudara sesudah dan sebelum mengikuti kegiatan tersebut?   

Jawaban: tentu mas perbedaan nya sangat menonjol ya, yang sebelumnya saya sering 

arogan sombong sekarang saya menjadi ramah dan sopan di rumah maupun di masyarakat. 

11. Apakah setelah mengikuti kegiatan bimbingan  saudara merasa terbantu dalam menjalin 

hubungan baik dengan lingkungan sekitar tempat tinggal saudara?  

Jawaban: sangat membantu mas, sekarang di keluarga dan masyarakat saya menjalin terus 

hubungan baik, sering membantu kalau ada gotong royong dan lain sebagainya. 
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Nama : Ridho 

Umur : 22 Tahun 

1. Saudara berasal dari geng motor apa ? apa yang melatar belakangi saudara gabung geng 

motor ? 

Jawaban: saya dari NCBL mas, alasan saya gabung itu karena saya suka modif motor. 

2. Sejak kapan saudara gabung di geng motor tersebut? Sudah berapa lama jadi anggota aktif 

di geng motor saudara ? 

Jawaban: sejak umur 19 tahun an mas, dan sudah aktif kira-kira 2 tahun an. 

3. Kegiatan apa saja yang saudara lakukan di geng motor ? 

Jawaban: ada kopdar setiap malam minggu lalu ada kegiatan sosial lainnya. 

4. Bagaimana perilaku saudara dengan orang di sekitar anda ? 

Jawaban: sekarang cukup baik mas. 

5. Menurut saudara geng motor itu apa ? 

Jawaban: menurut saya geng motor itu bagian dari kehidupan saya. 

6. Apakah di geng motor ini terdapat bimbingan keagamaan? 

Jawaban: ada mas setahu saya setiap minggu juga. 

7. Metode apakah yang saudara sukai terkait bimbingan keagamaan tersebut ? 

Jawaban: kalau saya sendiri ceramah mas karena bisa menanyakan secara langsung apa 

yang saya perlu tanyakan. 

8. Apakah dengan adanya bimbingan keagamaan tersebut dapat membantu memperbaiki 

perilaku saudara ? 

Jawaban: sangat membantu mas, perilaku saya memang kan sombong dan acuh kalau ada 

apa-apa baik dirumah maupun di luar, semenjak saya gabung dan sering ikut bimbingan 

agama, saya merasa terbantu. 

9. Seberapa rutinkah saudara mengikuti kegiatan bimbingan keagamaan?  

Jawaban: cukup rutin mas saya ikut. 

10. Apakah ada perbedaan saudara sesudah dan sebelum mengikuti kegiatan tersebut?   

Jawaban: perbedaan tentu ada ya, sebelumnya saya seperti sombong dan angkuh sekarang 

saya menjadi lebih menghargai orang lain dan selalu berbuat baik. 

11. Apakah setelah mengikuti kegiatan bimbingan  saudara merasa terbantu dalam menjalin 

hubungan baik dengan lingkungan sekitar tempat tinggal saudara?  

Jawaban: iya terbantu pasti mas karena sudah terlihat ya, dan masyarakat keluarga juga 

merasakannya. 
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Nama : Alvin 

Umur : 21 Tahun 

1. Saudara berasal dari geng motor apa ? apa yang melatar belakangi saudara gabung geng 

motor ? 

Jawaban: dari NCBL mas, alasan saya gabung karena saya suka di bidang otomotif dan 

suka dengan hal kegiatan sosial maupun lainnya. 

2. Sejak kapan saudara gabung di geng motor tersebut? Sudah berapa lama jadi anggota aktif 

di geng motor saudara ? 

Jawaban: sejak umur saya 19 tahun an lah, dan sudah aktif kira-kira 2 tahun an. 

3. Kegiatan apa saja yang saudara lakukan di geng motor ? 

Jawaban: kegiatan rutin itu kopdar mas, ada juga seperti ceramah gitu dan kegiatan sosial 

penggalangan dana. 

4. Bagaimana perilaku saudara dengan orang di sekitar anda ? 

Jawaban: saya yang biasa-biasa mas nakal nggak baik juga nggak, jadi ya seimbang mas. 

5. Menurut saudara geng motor itu apa ? 

Jawaban: geng motor itu bagian dari kehidupan saya, selalu memberikan hal-hal positif. 

6. Apakah di geng motor ini terdapat bimbingan keagamaan? 

Jawaban: ada mas, setau saya setiap seminggu 2 kali. 

7. Metode apakah yang saudara sukai terkait bimbingan keagamaan tersebut ? 

Jawaban: menurut saya ceramah ya mas, karena bisa berinteraksi secara langsung. 

8. Apakah dengan adanya bimbingan keagamaan tersebut dapat membantu memperbaiki 

perilaku saudara ? 

Jawaban: sangat membantu mas, sebelumnya perilaku saya yang seimbang sekarang saya 

menjadi lebih baik lagi. 

9. Seberapa rutinkah saudara mengikuti kegiatan bimbingan keagamaan?  

Jawaban: cukup rutin mas karena itu bagian dari agenda juga kan. 

10. Apakah ada perbedaan saudara sesudah dan sebelum mengikuti kegiatan tersebut?   

Jawaban: perbedaan tentu ada ya, sebelumnya saya awam dengan agama sekarang saya 

menjadi terbantu dengan belajar agama. 

11. Apakah setelah mengikuti kegiatan bimbingan  saudara merasa terbantu dalam menjalin 

hubungan baik dengan lingkungan sekitar tempat tinggal saudara?  

Jawaban: sangat terbantu mas apalagi dalam kehidupan bermasyarakat ya, di keluarga juga 

saya lebih akrab dengan orang tua dan kakak adek saya. 
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Lampiran 5. Wawancara bagi Keluarga/Masyarakat Sekitar 

Nama : Ashif ( sebagai warga tempat tinggal ade hendra) 

1. Bagaimana menurut bapak/ibu ibadah keagamaan yang dijalani sehari-hari saudara 

tersebut?  

Jawaban: cukup baik dan rutin ya mas, ade ini sering ikut berjamaah juga di masjid. 

2. Menurut bapak/ibu bagaimana perilaku saudara tersebut saat dirumah/masyarakat sekitar? 

Jawaban: kalau di masyarakat ade ini sering ikut kumpul bareng pemuda-pemuda dan 

orang nya memang baik mas, sopan juga. 

3. Apakah saudara tersebut memperlihatkan perilaku yang sama di geng motor seperti yang 

ia tunjukan di rumah? 

Jawaban: sepertinya iya mas, karena kan pengaruh juga ya dia gabung geng motor dengan 

di rumah seperti apa. 

4. Bagaimana sikap saudara tersebut terhadap teman-temannya? Apakah ia 

memperlakukannya dengan baik dan sopan? 

Jawaban: kalau dengan teman-temannya jangan ditanyakan lagi mas, dia sering kumpul 

dan berbuat baik juga, sering membantu temannya juga kalau lagi ada masalah. 

5. Bagaimana menurut bapak/ibu sikap saudara tersebut saat mengikuti bimbingan agama di 

geng motor tersebut? 

Jawaban: sangat baik ya mas karena kan bisa merubah sikap atau perilaku ade ini yang 

tadinya kurang baik ya sekarang menjadi baik itu cukup baik. 

6. Apakah saudara tersebut selalu menunjukan  kejujuran dan kesopanan dalam berbicara dan 

bertindak sehari-hari? 

Jawaban: sangat sopan dan jujur mas anaknya. 

7. Bagaimana cara bapak/ibu memberi arahan saudara tersebut untuk menunjukan perilaku 

yang lebih baik dan positif di masa depan? 

Jawaban: saya sendiri selalu memotivasi ade ini dan teman-temannya agar selalu menolong 

orang dimanapun mereka berada. 
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Nama : Tini (sebagai orang tua  fani) 

1. Bagaimana menurut bapak/ibu ibadah keagamaan yang dijalani sehari-hari saudara 

tersebut?  

Jawaban: untuk ibadah di rumah sering jamaah mas dan dirumah juga sering mengaji juga 

anaknya. 

2. Menurut bapak/ibu bagaimana perilaku saudara tersebut saat dirumah/masyarakat sekitar? 

Jawaban: dulu fani anaknya pemalu dan pendiam lah, tapi semanjak dia ikut geng motor 

itu saya tidak yakin awalnya tapi sekarang jauh lebih baik lagi. 

3. Apakah saudara tersebut memperlihatkan perilaku yang sama di geng motor seperti yang 

ia tunjukan di rumah? 

Jawaban: kalau di geng motor kurang tua ya saya mas, karena tidak pernah lihat secara 

langsung, tapi secara umum sih cukup baik mas dalam berperilaku. 

4. Bagaimana sikap saudara tersebut terhadap teman-temannya? Apakah ia 

memperlakukannya dengan baik dan sopan? 

Jawaban: kalau dirumah sering kumpul mas, makan bareng dengan teman-teman nya 

kadang mereka juga ke pantai karena dekat dengan pantai kan rumah nya. 

5. Bagaimana menurut bapak/ibu sikap saudara tersebut saat mengikuti bimbingan agama di 

geng motor tersebut? 

Jawaban: cukup baik mas ya, cukup membantu saya juga sebagai orang tua. 

6. Apakah saudara tersebut selalu menunjukan  kejujuran dan kesopanan dalam berbicara dan 

bertindak sehari-hari? 

Jawaban: setelah mengikuti geng motor malah anaknya semakin sopan dan jujur mas 

apalagi di masyarakat kan. 

7. Bagaimana cara bapak/ibu memberi arahan saudara tersebut untuk menunjukan perilaku 

yang lebih baik dan positif di masa depan? 

Jawaban: ya pesan saya mah satu mas selalu inget sama Allah dimanapun dia berada dan 

jangan lupa berbuat kebaikan 
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Nama : Banu (sebagai warga tempat tinggal desta) 

1. Bagaimana menurut bapak/ibu ibadah keagamaan yang dijalani sehari-hari saudara 

tersebut?  

Jawaban: baik mas anaknya juga sering ke masjid dan ngaji. 

2. Menurut bapak/ibu bagaimana perilaku saudara tersebut saat dirumah/masyarakat sekitar? 

Jawaban: orangnya baik mas sering menolong saya juga, apalagi ke taman-temannya itu 

sangat baik. 

3. Apakah saudara tersebut memperlihatkan perilaku yang sama di geng motor seperti yang 

ia tunjukan di rumah? 

Jawaban: apa yang saya lihat iya mas, karena saya melihatnya perilaku nya semakin hari 

semakin menunjukan hal kebaikan. 

4. Bagaimana sikap saudara tersebut terhadap teman-temannya? Apakah ia 

memperlakukannya dengan baik dan sopan? 

Jawaban: cukup baik mas, sering kumpul di rumahnya juga dan sopan kepada warga sini. 

5. Bagaimana menurut bapak/ibu sikap saudara tersebut saat mengikuti bimbingan agama di 

geng motor tersebut? 

Jawaban: bagus ya mas, karena geng motor ini kan image nya jelek tapi dengan adanya 

bimbingan agama ya cukup bagus bagi semua anggotanya. 

6. Apakah saudara tersebut selalu menunjukan  kejujuran dan kesopanan dalam berbicara dan 

bertindak sehari-hari? 

Jawaban: iya cukup sopan mas kalau lewat juga tidak geber atau arogan selalu menyapa. 

7. Bagaimana cara bapak/ibu memberi arahan saudara tersebut untuk menunjukan perilaku 

yang lebih baik dan positif di masa depan? 

Jawaban: iya selalu saya arahkan mereka masih muda jangan lupa berbuat kebaikan selalu 

sopan dimanapun itu apalagi kan membawa nama daerah ny 
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Lampiran 6. Dokumentasi Kegiatan 

  

Gambar 1 

Anggota geng motor YKCL (Yamaha King’s 

Club Lampung) sedang melakukan makan 

bersama dalam rangka syukuran salah satu 

anggota geng motor 
 

Gambar 2 

Anggota geng motor YKCL (Yamaha King’s 

Club Lampung) melaksanakan sholat isya 

berjamaah dan dilanjutkan dengan ceramah 

rutin. 

 
  

Gambar 3 

Anggota geng motor YKCL (Yamaha King’s 

Club Lampung) sedang melakukan diskusi 

terkait acara bulanan di markas Anggota geng 

motor YKCL (Yamaha King’s Club Lampung). 

Gambar 4 

Anggota geng motor YKCL (Yamaha King’s 

Club Lampung) sedang briefing terkait acara 

jambore di Lampung barat. 
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Gambar 5 

Anggota geng motor YKCL (Yamaha 

King’s Club Lampung) sedang melakukan 

doa bersama terkait salah satu anggota 

terkena musibah. 

    Gambar 6 

 Seluruh anggota geng motor NCBL (New   

Cb150r Lampung sedang kopdar rutin setiap 

malam minggu. 

 

Gambar 7 

Para anggota geng motor VLC ( Vega 

Lampung Club) sedang melakukan kopdar 

setiap malam minggu. 

  Gambar 8 

NCBL (New Cb150r Lampung kopdar rutin 

setiap malam minggu. 
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